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ABSTRAK

Fatalaiha, Sheylamita Amanah, 2026. Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MTs/SMP pada Materi
Bangun Ruang, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Muhammad Islahul Mukmin,
M.Si,M.Pd.

Kata kunci: Etnomatematika, Keterampilan Berpikir Kritis, Bangun Ruang,
Lembar Kerja Peserta Didik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
bangun ruang. Selain itu, LKPD yang digunakan di madrasah masih bersifat
umum, belum memanfaatkan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran, serta
belum mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen yang valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
bangun ruang.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahapan,
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas IX MTsN 2 Malang. Instrumen penelitian
meliputi lembar validasi, angket respons peserta didik, serta tes keterampilan
berpikir kritis. Data dianalisis menggunakan analisis persentase untuk mengukur
tingkat validitas dan kepraktisan, sedangkan keefektifan dianalisis menggunakan
uji Wilcoxon Signed Rank Test dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memperoleh rata-rata tingkat validitas sebesar 82,46% dengan kualifikasi valid,
serta rata-rata tingkat kepraktisan sebesar 89,11% dengan kualifikasi sangat
praktis. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Hasil uji N-Gain memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,67 dengan kategori sedang, sehingga menunjukkan bahwa LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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ABSTRACT

Fataliaha, Sheylamita Amanah. 2026. Development of an Ethnomathematics-
Based Student Worksheets of Masjid Tiban Turen to Enhance Junior High
School MTs/SMP Students Critical Thinking Skills on Solid Geometry.
Thesis. Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Thesis Supervisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Keywords: Ethnomathematics, Critical Thinking Skills, Solid Geometry, Student
Worksheets.

This study was motivated by the low level of students' critical thinking
skills in mathematics learning, particularly on the topic of solid geometry. In
addition, the worksheets commonly used in schools are still general in nature, do
not incorporate local culture as a learning context, and have not effectively
facilitated the development of critical thinking skills. Therefore, this study aimed
to develop a valid, practical, and effective student worksheet (Lembar Kerja
Peserta Didik/LKPD) based on the ethnomathematics of Tiban Turen Mosque to
improve students' critical thinking skills in learning solid geometry.

This research employed a Research and Development (R&D) approach
using the ADDIE development model, consisting of five stages: Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects were ninth-
grade students of MTsN 2 Malang. The research instruments included validation
sheets, student response questionnaires, and critical thinking skills tests. The data
were analyzed using percentage analysis to determine validity and practicality,
while effectiveness was measured using the Wilcoxon Signed Rank Test and the
N-Gain test.

The results indicated that the developed LKPD achieved an average
validity score of 82.46%, categorized as valid, and an average practicality score of
89.11%, categorized as very practical. The Wilcoxon Signed Rank Test showed an
Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.001 (< 0.05), indicating a significant difference
between the pre-test and post-test results. Furthermore, the average N-Gain score
was 0.67, which falls into the moderate category. These findings demonstrate that
the ethnomathematics-based LKPD of Tiban Turen Mosque is effective in
improving students' critical thinking skills in solid geometry learning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan transliterasi Arab-
Latin pada penelitian ini adalah kaidah transliterasi yang berpedoman pada
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987, yang secara garis besar dapat

dijabarkan sebagai berikut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Ennis (dalam
Ardiyanti & Nuroso, 2021) berpikir kritis adalah penalaran yang disengaja dan
rasional yang berpusat pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Christina dan
Kristini (2016) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan
individu dalam mencari, menganalisis, dan menemukan solusi terhadap suatu
permasalahan melalui proses refleksi dan pengajuan pertanyaan kepada diri
sendiri untuk menggali informasi yang lebih mendalam mengenai masalah yang
dihadapi.

Kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari berbagai bentuk permasalahan,
baik yang berasal dari dirinya sendiri maupun dari lingkungan sekitar, mulai dari
persoalan sederhana hingga yang bersifat kompleks. Dalam bidang ilmu
pengetahuan, adanya masalah justru menjadi pendorong berkembangnya
pengetahuan melalui proses pencarian solusi dan penemuan baru (Haryani, 2011).
Kondisi in1 menunjukkan pentingnya keterampilan berpikir kritis, terutama dalam
konteks pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran peserta didik yang mampu
menerapkan keterampilan berpikir kritis cenderung lebih memahami materi, lebih
efektif dalam memecahkan masalah, serta menunjukkan hasil yang lebih baik

dalam tes maupun evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, keterampilan berpikir



kritis perlu dikembangkan sejak dini (Ariadila dkk., 2023). Namun, masih banyak
peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah (Syifa,
2024). Sehingga diperlukan upaya untuk mengembangkan keterampilan berpikir
peserta didik secara lebih terarah.

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara objektif untuk
menghasilkan keputusan yang tepat dan efektif. Keterampilan ini berperan penting
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pendidikan dan dunia kerja,
karena membantu individu dalam mengidentifikasi, menilai, serta memecahkan
masalah secara lebih efisien dan rasional (Ariadila dkk., 2023). Menurut Affandy
dkk. (2019), pengembangan keterampilan berpikir kritis tidak hanya penting
untuk keberhasilan akademik, tetapi juga untuk membekali peserta didik
menghadapi tantangan abad ke-21 yang menuntut kemampuan menganalisis
informasi, mengambil keputusan, serta beradaptasi terhadap perubahan.

Konteks pendidikan matematika menguatkan bahwa keterampilan
berpikir kritis memiliki peran penting, karena matematika berkaitan erat dengan
kehidupan sehari-hari dan banyak digunakan dalam penyelesaian berbagai tugas.
Peserta didik perlu belajar berpikir kritis saat memahami konsep matematis karena
setiap materi matematika memiliki tingkat kerumitan yang berbeda. Salah satu
materi yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis yang baik adalah materi
bangun ruang, yang tidak hanya menuntut pemahaman konsep, tetapi juga
kemampuan menghubungkannya dengan representasi visual dan situasi nyata
(Syifa, 2024). Namun, pencapaian keterampilan berpikir kritis dalam

pembelajaran matematika masih menjadi tantangan. Oleh karena itu, pendidik



perlu menerapkan strategi, model, dan media pembelajaran yang mampu
memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Sima
dkk., 2022).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTsN 2 Malang,
proses pembelajaran matematika kelas IX telah menerapkan kurikulum Merdeka
dengan memanfaatkan modul ajar, buku paket, dan LKPD sebagai bahan ajar.
Dalam proses pembelajaran, pendidik menjelaskan materi melalui metode
ceramah yang dipadukan dengan komunikasi dua arah melalui kegiatan tanya
jawab dan diskusi. Pendidik juga telah berupaya melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi dan memahami materi secara bertahap. Meskipun demikian, masih
diperlukan kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih banyak
kepada peserta didik untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan secara
aktif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran
matematika, diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita.
Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan
dan informasi yang diketahui serta ditanyakan, menganalisis hubungan antar
informasi, menentukan strategi atau rumus yang tepat, memberikan alasan
terhadap langkah penyelesaian, dan menarik kesimpulan. Kesulitan tersebut juga
ditemukan pada materi bangun ruang, khususnya bangun ruang gabungan yang
membutuhkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep dan menentukan

langkah penyelesaian secara sistematis. Pendidik juga menyampaikan bahwa



peserta didik cenderung kurang tertarik ketika menghadapi soal yang
membutuhkan beberapa langkah untuk memperoleh solusi.

Ennis (2011) memandang berpikir kritis sebagai proses berpikir rasional
dan reflektif yang berfokus pada penentuan hal yang harus dipercaya atau
dilakukan. Dalam proses tersebut, peserta didik perlu memahami permasalahan,
mempertimbangkan informasi, menentukan strategi, dan menarik kesimpulan.
Sejalan dengan hal tersebut, Dwiastuti dkk. (2021) menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis matematis peserta didik SMP dapat dilihat melalui
kemampuan merumuskan masalah, menganalisis informasi atau argumen,
memberikan alasan, dan membuat kesimpulan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kesulitan peserta didik dalam
memahami dan mengidentifikasi informasi berkaitan dengan indikator elementary
clarification. Kemampuan mempertimbangkan informasi dan ketepatan langkah
penyelesaian berkaitan dengan assessment, sedangkan kemampuan menentukan
rumus atau strategi berkaitan dengan strategies and tactics. Sementara itu,
kemampuan memberikan alasan dan menarik kesimpulan berkaitan dengan
inference. Dwiastuti dkk. (2021) menunjukkan bahwa klarifikasi, asesmen,
inferensi, dan strategi dapat digunakan untuk melihat proses berpikir kritis dalam
memahami masalah, merencanakan dan melaksanakan penyelesaian, serta
memperoleh kesimpulan.

Dengan demikian, diperlukan bahan ajar yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan, mempertimbangkan
informasi, menentukan strategi, memberikan alasan, dan menarik kesimpulan

secara sistematis. Aktivitas tersebut diharapkan dapat melatih keterampilan



berpikir kritis melalui indikator elementary clarification, assessment, strategies
and tactics, dan inference dalam proses penyelesaian masalah matematika.

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk
bahan ajar yang dapat membantu peserta didik belajar secara aktif dan terarah.
LKPD berfungsi sebagai sarana untuk memperluas dan memperdalam
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, karena di dalamnya
terdapat komponen yang dirancang untuk menumbuhkan motivasi dan
ketertarikan belajar melalui penyajian permasalahan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari (Nopianda dkk., 2023). LKPD berfungsi sebagai panduan
dalam melakukan kegiatan belajar, mulai dari pengamatan, eksplorasi, hingga
pemecahan masalah peserta didik dapat lebih mudah memahami materi karena
disajikan dalam bentuk kegiatan atau tugas yang terarah (Prasweti & Zulfiati,
2020). Akan tetapi, LKPD yang sering digunakan di madrasah masih bersifat
umum, kurang kontekstual, serta belum memfasilitasi keterampilan berpikir kritis.

Selain permasalahan tersebut, hasil wawancara menunjukkan bahwa
LKPD yang digunakan dalam pembelajaran matematika belum mengintegrasikan
budaya atau kearifan lokal sebagai konteks pembelajaran. Pembelajaran materi
bangun ruang lebih sering menggunakan benda-benda yang terdapat di sekitar
peserta didik sebagai contoh untuk membantu memahami konsep. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya peluang untuk menghadirkan konteks budaya lokal
yang dekat dengan lingkungan peserta didik ke dalam bahan ajar. Salah satu
konteks yang dapat digunakan adalah masjid Tiban Turen, yang memiliki berbagai

bentuk arsitektur yang dapat dikaitkan dengan konsep bangun ruang.



Pengintegrasian unsur budaya tersebut melalui pendekatan etnomatematika dapat
membantu peserta didik menghubungkan konsep matematika dengan objek
budaya dan situasi yang dekat dengan kehidupan mereka.

Salah satu konteks yang dapat digunakan adalah dengan menghubungkan
matematika dengan budaya peserta didik adalah etnomatematika. Etnomatematika
memperkenalkan konsep-konsep matematika melalui budaya lokal, sehingga
peserta didik dapat memahami bahwa matematika bukan hanya kumpulan rumus,
tetapi juga bagian dari kehidupan disekitar mereka (Nopianda dkk., 2023).
Ayuningtyas (2019), juga berpendapat bahwa pengintegrasian unsur budaya dalam
pembelajaran akan lebih efektif apabila dimulai dari budaya yang terdapat di
lingkungan sekitar peserta didik, karena hal tersebut lebih mudah dipahami dan
relevan dengan pengalaman belajar mereka.

Salah satu budaya yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang adalah masjid Tiban Turen, sebuah
bangunan megah di Kabupaten Malang. Masjid Tiban Turen tidak hanya
digunakan sebagai tempat ibadah, tetapi juga memiliki nilai seni dan budaya yang
berkaitan dengan matematika. Bentuk dan ornamen pada bangunan masjid
menunjukkan adanya konsep matematika, seperti simetri, pola, dan geometri. Hal
ini menunjukkan bahwa matematika dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
dan budaya di sekitar kita. Oleh karena itu, Masjid Tiban Turen dapat digunakan
sebagai konteks dalam pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
(Sa’diyah dkk., 2025).

Masjid Tiban Turen tidak hanya memiliki nilai budaya dan religius, tetapi

juga mengandung berbagai konsep matematika yang terdapat pada arsitektur dan



ornamennya. Sholikhah dkk. (2025) menemukan bahwa Masjid Tiban memiliki
berbagai konsep geometri, meliputi bangun datar, bangun ruang, dan transformasi
geometri. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa Masjid Tiban
berpotensi digunakan sebagai media pembelajaran etnomatematika, khususnya
pada pembelajaran geometri di jenjang pendidikan menengah. Hal ini
menunjukkan bahwa arsitektur Masjid Tiban Turen dapat dimanfaatkan sebagai
konteks pembelajaran matematika yang menghubungkan konsep matematika
dengan budaya lokal.

Hasil observasi di MTsN 2 Malang juga menunjukkan bahwa madrasah
menerapkan pembatasan penggunaan gawai selama proses pembelajaran
berlangsung. Kondisi tersebut menjadi pertimbangan dalam menentukan bentuk
bahan ajar yang dikembangkan agar dapat digunakan sesuai dengan kondisi
pembelajaran di madrasah. Oleh karena itu, LKPD dikembangkan dalam bentuk
cetak sehingga dapat digunakan secara langsung oleh peserta didik tanpa
bergantung pada perangkat digital. Meskipun demikian, bahan ajar yang
digunakan tetap perlu memiliki penyajian yang menarik, kontekstual, dan mampu
memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar
yang menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal yang dekat
dengan lingkungan peserta didik. Penggunaan konteks masjid Tiban Turen dapat
membantu peserta didik memahami konsep bangun ruang melalui objek yang
nyata dan familiar, sedangkan aktivitas pembelajaran dalam LKPD dirancang

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). PBL dipilih karena



memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami permasalahan,
mengidentifikasi informasi yang relevan, melakukan penyelidikan, menentukan
strategi penyelesaian, memberikan alasan, serta menarik kesimpulan. Model PBL
adalah strategi belajar yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan
menyajikan masalah nyata, merumuskan pertanyaan, dan memfasilitasi riset serta
diskusi (Stevana dkk., 2025). Aktivitas tersebut diharapkan dapat memfasilitasi
peserta didik dalam mengembangkan dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis melalui kegiatan yang berkaitan dengan permasalahan matematika dalam
konteks etnomatematika dan situasi kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MTs/SMP pada Materi

Bangun Ruang.”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan perrmasalahan pada latar belakang maka peneliti
merumuskan masalah yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan, validitas dan kepraktisan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik MTs/SMP pada
materi bangun ruang?

2. Bagaimana keefektifan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik MTs/SMP pada materi bangun ruang?



C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan sebelumnya, tujuan
dari pengembangan pada penelitian ini yakni:

1. Untuk proses menghasilkan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen yang memenuhi kriteria valid dan praktis untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik MTs/SMP pada materi bangun
ruang.

2. Untuk menganalisis keefektifan penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta

didi MTs/SMP pada materi bangun ruang.

D. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis kepada semua
pihak, antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Pengembangan ini diharapkan dapat membawa inovasi dan memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan teori pembelajaran matematika,
khususnya dalam mengaitkan budaya lokal melalui konteks etnomatematika untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan ajar
alternatif dalam pembelajaran matematika yang menarik dan relevan dengan

kehidupan nyata peserta didik. Selain itu, penelitian ini dapat membantu guru
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dalam mengaitkan konsep bangun ruang dengan budaya lokal, khususnya melalui
konteks masjid Tiban Turen, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
b. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami
konsep bangun ruang dengan lebih mudah melalui contoh-contoh nyata yang
terdapat di lingkungan sekitar. Selain itu, melalui kegiatan pembelajaran berbasis
etnomatematika, peserta didik dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis, serta
memecahkan masalah dalam konteks pembelajaran matematika. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap budaya lokal
di daerahnya, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep matematika,
tetapi juga menghargai nilai-nilai budaya yang ada di sekitarnya.
c. Bagi Peneliti yang Lain

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan inspirasi bagi
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan
penerapan etnomatematika dan pengembangan keterampilan berpikir kritis pada
materi atau konteks pembelajaran yang berbeda. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperluas wawasan dan memperkaya
penelitian di bidang pendidikan matematika berbasis budaya lokal.
d. Bagi Penulis

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman langsung dalam mengembangkan bahan ajar berbasis etnomatematika
yang mengintegrasikan unsur budaya lokal dengan konsep matematika. Penelitian
ini juga dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam merancang, menerapkan,

serta mengevaluasi LKPD yang berorientasi pada pengembangan keterampilan



11

berpikir kritis peserta didik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bekal dan

referensi bagi peneliti dalam melakukan penelitian lanjutan yang sejenis pada

bidang pendidikan matematika maupun pengembangan media pembelajaran

lainnya.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

a. Peserta didik MTs/SMP memiliki kemampuan awal yang cukup untuk
memahami konsep dasar bangun ruang sebelum menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika.

b. Konteks etnomatematika yang diambil dari masjid Tiban Turen dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi peserta
didik.

c. LKPD yang dikembangkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk berpikir
kritis, menganalisis, dan memecahkan masalah melalui kegiatan kontekstual
berbasis budaya lokal.

2. Keterbatasan

a. Pengembangan LKPD ini hanya difokuskan pada materi bangun ruang untuk
peserta didik MTs/SMP.

b. Konteks etnomatematika yang digunakan terbatas pada masjid Tiban Turen,
sehingga belum mencakup kekayaan budaya lokal lainnya yang mungkin juga
relevan untuk pembelajaran matematika.

F. Spesifikasi Produk

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar berupa

LKPD dengan spesifikasi produk yang dirinci sebagai berikut:
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1. Materi matematika yang terdapat pada produk bahan ajar berupa LKPD
merupakan materi bangun ruang untuk jenjang MTs/SMP berbasis
etnomatematika sesuai dengan capaian pembelajaran yang ada pada
kurikulum Merdeka.

2. LKPD yang dikembangkan disajikan dalam bentuk cetak dengan desain yang
menarik dan mudah dipahami oleh seluruh peserta didik.

3. Produk pengembangan yang dihasilkan merupakan bahan ajar berupa LKPD
yang memuat materi bangun ruang dengan menggunakan masjid Tiban Turen
sebagai media kontekstual. Bentuk bangunan masjid ini digunakan sebagai
alat bantu visual yang mendukung pemahaman konsep bangun ruang,
sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami materi melalui
pendekatan budaya lokal.

4. LKPD ini disusun secara sistematis dengan memperhatikan unsur-unsur yang
harus ada dalam sebuah LKPD yang efektif.

5. Kegiatan dalam LKPD dikembangkan berdasarkan indikator-indikator yang
dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik.

6. Lembar kerja peserta didik disusun sedemikian rupa sehingga bisa dikerjakan
dalam beberapa pertemuan.

G. Orisinalitas Pengembangan

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang
relevan sebagai salah satu sumber. Penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 1.1 menunjukkan beberapa pengembangan terdahulu yang relevan

dengan penelitian pengembangan yang dilakukan.
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Nama peneliti;

Judul; bentuk; Hasil
. Persamaan Perbedaan .o
penerbit; dan Penelitian
tahun penelitian
Azizah & . Mengguna a. Konteks Produk yang
Masrurotullaily; kan etnomatematika  dikembangkan
Pengembangan etnomatem yang digunakan telah
Lembar Kerja atika yaitu candi jawi  memenuhi
Peserta Didik sebagai b. Materi yang kriteria sangat
Berbasis basis dikembangkan  valid dan
Etnomatematika pengemban bangun ruang sangat praktis,
Candi Jawi Pada gan LKPD sisi datar sehingga layak
Bangun Ruang . Mengguna untuk
Sisi Datar Di kan model digunakan
Sekolah ADDIE oleh peserta
Menengah didik
Pertama (Smp) Al
Mustaqim
Sukorejo
Pasuruan
Ayuningtyas & Mengguna a. Model Produk yang
Setiana; kan pengembangan  dikembangkan
Pengembangan etnomate 4D telah
Bahan Ajar matika b. Konteks memenuhi
Matematika sebagai etnomatematika kriteria sangat
Berbasis basis yang digunakan valid dan
Etnomatematika . pengemba yaitu candi jawi sangat praktis,
Kraton ngan c. Materi yang sehingga layak
Yogyakarta LKPD dikembangkan  untuk
Konten lingkaran dan digunakan
tentang bangun ruang oleh peserta
Struktur sisi datar didik
Ruang
dengan

Sisi Datar




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama peneliti;
Judul; bentuk;

No penerbit; dan Persamaan Perbedaan Ha§1!
Penelitian
tahun
penelitian
3 Putra& a. Menggunakan  a. Menggunak Penerapan
Waulandari; model an model
Penerapan pembelajaran Penelitian pembelajaran
Model Problem Based Tindakan based learning
Pembelajaran Learning Kelas terbukti valid
Problem Based  b. Meningkatkan  b. Subjek untuk
Learning (Pbl) berpikir kritis penelitian meningkatkan
Untuk peserta didik peserta didik keterampilan
Meningkatkan SMK berpikir kritis
Cara Berpikir peserta didik.
Kritis Siswa
Dalam
Pembelajaran
Sarana Dan
Prasarana Kelas
XiApk 3 Smk
Negeri 1
Surabaya
4 Sholikhah, Sama-sama Penelitian Ditemukan
Ferdiani, & menggunakan terdahulu konsep bangun
Hariyani (2025); Masjid Tiban berupa datar, bangun
Ethnomathemati Turen/Malang eksplorasi ruang, dan
cs: Exploration  sebagai objek etnomatematik  transformasi
of Geometry etnomatematika a dengan geometri pada
Concepts in dan mengkaji pendekatan arsitektur
Tiban Mosque konsep geometri kualitatif- Masjid Tiban
Architecture yang terdapat pada etnografis. yang berpotensi
arsitektur masjid. sebagai media
pembelajaran

etnomatematika.
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H. Definisi Istilah

Untuk mencegah kebingungan pembaca terkait istilah-istilah dalam judul
penelitian dan memudahkan dalam menjelaskan apa yang sedang dibahas,
beberapa istilah penting perlu didefinisikan. Istilah-istilah penting dalam
penelitian ini yaitu:

1. Pengembangan

Pengembangan merupakan proses terstruktur untuk merancang,
menghasilkan, menguji, dan memperbaiki suatu produk atau alat bantu
pembelajaran sehingga memenuhi standar kualitas, kegunaan, dan keefektifan.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran
kerja yang berisi materi, informasi, dan tugas yang dirancang untuk memandu
peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar.

3. Etnomatematika

Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika. Dalam
penelitian ini, etnomatematika digunakan dengan Masjid Tiban Turen sebagai
konteks budaya untuk mengidentifikasi dan mengaitkan konsep-konsep bangun
ruang dengan aktivitas pembelajaran dalam LKPD..

4. Masjid Tiban Turen

Masjid Tiban atau dikenal juga sebagai masjid Ajaib merupakan bagian
dari Pondok Pesantren Salafiyah Bihaaru Bahri Asali Fadlaailir Rahmah yang
berlokasi di Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Masjid ini disebut Tiban

karena beredar cerita di masyarakat bahwa bangunan megah tersebut muncul
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secara tiba-tiba dan diyakini dibangun oleh jin pada malam hari. Namun,
berdasarkan penjelasan dari pihak internal pesantren, pembangunan masjid ini
sebenarnya dilakukan oleh para santri dan jamaah secara bergotong-royong.
Masjid ini memiliki karakteristik arsitektur dan bentuk bangunan yang dapat
dikaitkan dengan konsep-konsep matematika

5. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara objektif untuk
menghasilkan keputusan yang tepat dan efektif.

6. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan sebagai dasar dalam proses pembelajaran. Dalam
model ini, peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran sehingga mereka perlu mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, menentukan strategi penyelesaian, serta menyusun dan
menarik kesimpulan.

7. Bangun Ruang
Bangun ruang adalah objek geometri tiga dimensi yang memiliki panjang,

lebar, dan tinggi serta memiliki unsur-unsur seperti sisi, rusuk, dan titik sudut.

I. Sistematika Penulisan
Berikut ini adalah penyajian struktur penulisan penelitian ini.
1. BAB I Pendahuluan
Pada BAB I ini terdiri atas sembilan sub bab, yaitu latar belakang,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pengembangan, asumsi dan batasan,
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spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.
2. Bab II Tinjauan Pustaka
Pada BAB II terdiri atas tiga sub bab, yaitu kajian teori, perspektif teori
dalam Islam, dan kerangka konseptual.
3. Bab III Metodologi Penelitian
Pada BAB III terdiri atas tiga sub bab, yaitu membahas jenis penelitian,

model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, jenis data,
instrumen pengumpulan, teknik pengumpulan data, dan analisis data.
4. Bab IV Hasil Pengembangan

Pada BAB 1V terdiri atas tiga sub bab, yaitu proses pengembangan,
penyajian dan analisis uji produk dan revisi produk. Pada bab ini memuat paparan
hasil dari penelitian pengembangan yang dilakukan.
5. Bab V Pembahasan

Pada BAB V terdiri atas beberapa sub bab, yaitu pengembangan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen yang valid dan praktis, efektivitas
LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
6. Bab VI Penutup

Pada BAB VI terdiri dari dua sub bab, yaitu kesimpulan dan saran. Pada
bab ini memuat kesimpulan dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan

serta saran penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan

Proses menciptakan dan mengevaluasi suatu produk disebut penelitian dan
pengembangan. Mempelajari penelitian sebelumnya, menciptakan produk, menguji,
dan merevisi merupakan langkah-langkah dalam metode berbasis siklus ini. Siklus
ini dapat diulang hingga produk terbukti berhasil memenuhi fungsi aslinya (Slamet,
2022). Penelitian pengembangan, sebagaimana didefinisikan oleh Seals dan Richey
(1994), adalah studi sistematis tentang perencanaan, penciptaan, dan penilaian
proses, produk, dan program pendidikan yang harus sah, bermanfaat, dan efisien.
Penelitian pengembangan dapat dibagi menjadi dua kategori, menurut Richey dan
Nelson (1996): (1) studi yang berfokus pada perencanaan dan penilaian program
atau barang untuk memahami proses pembangunan dan keadaan yang memfasilitasi
pelaksanaannya, dan (2) penelitian yang mengkaji program pengembangan
sebelumnya untuk mendapatkan prosedur desain dan evaluasi yang lebih efisien.

Penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan suatu pendekatan
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan barang baru dan mengevaluasi
kemanjurannya (Rustamana dkk., 2024). Penggunaan teknik penelitian dan
pengembangan di bidang sosial dan pendidikan masih sangat terbatas. Meskipun
demikian, terdapat dorongan yang sangat besar bagi para pendidik untuk
menggunakan kreativitas yang lebih tinggi dalam menciptakan materi ajar dan
model pembelajaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan standar pendidikan

dengan mengembangkan perangkat teknologi dan materi pengajaran (Slamet,

18
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2022). Akker ( dalam Rustamana dkk., 2024) menyatakan bahwa kurikulum, media,
teknologi, pendidikan guru, dan didaktik merupakan beberapa tujuan penelitian dan
pengembangan.

Berdasarkan sudut pandang yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian ini
yakni menciptakan produk pendidikan yang sah, bermanfaat, dan berhasil,
sekaligus mengevaluasi efektivitasnya. Penelitian pendahuluan, perancangan,
pengembangan, uji coba, dan revisi merupakan langkah awal dalam proses ini.
Meskipun perannya krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penyusunan kurikulum, teknologi dan media, kompetensi guru, dan faktor didaktik,
implementasinya dalam pendidikan saat ini masih terbatas.

Salah satu metode pengembangan materi ajar adalah model ADDIE.
Pendekatan ADDIE mengintegrasikan komponen-komponen dasar untuk
menyediakan materi ajar secara sistematis, sederhana, dan mudah dipahami guna
menghindari tantangan yang dihadapi peserta didik (Zamsiswaya dkk., 2024).
Untuk memastikan efektivitas produk yang dihasilkan, terdapat beberapa langkah
berupa analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development),
implementasi  (implementation), dan evaluasi (evaluate). — Tahap-tahap
pengembangan bahan ajar dengan model ADDIE menurut Cahyadi (2019) yaitu:

a. Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap pertama analisis adalah kegiatan menganalisis pengembangan
bahan ajar dalam tujuan pembelajaran, dengan beberapa analisis yang dilakukan
adalah: 1) Analisis proses pembelajaran, dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan utama yang muncul selama kegiatan belajar, 2) Analisis Capaian

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP), 3) Analisis karakteristik peserta
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didik berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan perkembangan peserta didik guna
mengetahui tingkat kemampuan mereka yang beragam. Hasil analisis ini dapat
menjadi dasar dalam pengembangan yang mendukung keterampilan berpikir
peserta didik, 4) Menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan oleh peserta didik yang
muncul di dalam kelas, dan 5) Menentukan jenis bahan ajar yang tepat supaya
sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

b. Tahap Desain (Design)

Tahap desain mencakup beberapa proses perencanaan untuk
mengembangkan bahan ajar. Beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam tahap
desain meliputi: 1) Menyusun kebutuhan yang diperlukan untuk merancang bahan
ajar berupa LKPD, dengan mengkaji capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, 2) Menentukan konteks pembelajaran yang digunakan, 3) Menyusun
desain LKPD yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, meliputi
perancangan skenario pembelajaran, pemilihan kompetensi bahan ajar, serta
perencanaan awal perangkat pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik,
dan 4) Membuat kisi-kisi instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur
tingkat validitas, keefektifan, dan kemenarikan LKPD yang dikembangkan.

c. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dalam model ADDIE merupakan proses realisasi dari
rancangan produk yang telah disusun pada tahap desain, yaitu bahan ajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada tahap ini, kerangka konseptual yang
telah dirancang sebelumnya diwujudkan menjadi produk nyata yang siap di
implementasikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan pengembangan

meliputi pembuatan dan modifikasi bahan ajar agar sesuai dengan kebutuhan



21

peserta didik serta konteks pembelajaran yang digunakan. Proses pengembangan
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: 1) Membuat dan menghasilkan bahan
ajar berupa LKPD, 2) Melakukan validasi produk oleh para ahli untuk menilai
aspek validitas, keefektifan, dan kemenarikan LKPD, serta 3) Melakukan revisi
produk berdasarkan saran dan masukan dari para validator agar LKPD yang
dikembangkan siap digunakan dalam pembelajaran.

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi merupakan proses penerapan rancangan LKPD
yang telah di implementasikan/diuji cobakan dikembangkan pada situasi
pembelajaran yang nyata di kelas. Pada tahap ini, produk hasil pengembangan diuji
cobakan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui sejauh
mana LKPD dapat membantu peserta didik memahami materi. Pelaksanaan tahap
ini bertujuan untuk mengukur tingkat keefektifan dan kelayakan LKPD yang
dikembangkan, sehingga dapat diketahui apakah produk tersebut telah sesuai
dengan tujuan pengembangan.

e. Tahap Evaluasi (Evaluate)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam model pengembangan
ADDIE. Evaluasi dilakukan sebagai proses penilaian terhadap hasil pengembangan
bahan ajar untuk mengetahui tingkat efektivitas, kesesuaian, dan kualitas produk
yang telah dikembangkan. Hasil dari kegiatan evaluasi digunakan untuk
memberikan umpan balik dalam rangka memperbaiki dan menyempurnakan bahan
ajar, serta menilai sejauh mana produk yang dikembangkan telah sesuai dengan

kebutuhan pembelajaran.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prastowo (2019), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
bahan ajar cetak yang berisi lembaran-lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. LKPD juga memuat materi, ringkasan, dan petunjuk kegiatan yang
disusun sesuai dengan capaian pembelajaran yang ingin dicapai. Hidayah (2019)
menjelaskan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran
kerja yang berisi panduan belajar bagi peserta didik berupa informasi, instruksi, dan
tugas dari pendidik untuk melakukan pengamatan, percobaan, atau pemecahan
masalah. LKPD juga memuat materi diskusi, petunjuk praktikum, dan latihan soal
yang mendorong keaktifan peserta didik serta mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara menyeluruh.

Astuti  (2021) mendefinikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan lembaran tugas yang berisi petunjuk atau langkah-langkah kegiatan
yang diberikan oleh guru kepada peserta didik untuk mempermudah mereka dalam
menyelesaikan suatu tugas pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan
ajar cetak berupa lembaran kerja yang berisi materi, informasi, dan tugas yang
dirancang untuk memandu peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar.
LKPD berfungsi sebagai panduan yang memuat petunjuk, langkah-langkah
kegiatan, serta latithan yang membantu peserta didik dalam memahami konsep,
melakukan pengamatan, percobaan, atau pemecahan masalah secara mandiri dan

aktif, sesuai dengan capaian pembelajaran yang ingin dicapai.
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b. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD berfungsi sebagai sarana untuk memperluas dan memperdalam
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, karena di dalamnya
terdapat komponen yang dirancang untuk menumbuhkan motivasi dan ketertarikan
belajar melalui penyajian permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Nopianda dkk., 2023). Menurut Prastowo (2019), LKPD berfungsi sebagai
panduan untuk membantu memahami materi pembelajaran, mengarahkan kegiatan
belajar secara sistematis, serta mengembangkan kemampuan berpikir dan
keterampilan belajar secara mandiri sesuai dengan capaian pembelajaran yang
diharapkan.

Adapun tujuan dari penyusunan LKPD menurut Prastowo (2019)
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Menyajikan bahan ajar yang membantu peserta didik untuk memahami dan
berinteraksi dari materi pembelajaran yang diberikan.

2) Menyajikan tugas-tugas yang mendukung penguasaan konsep, serta melatih
kemandirian dalam belajar.

3) Memudahkan pendidik dalam memberikan dan mengelola tugas pembelajaran
di kelas.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi dan tujuan utama
sebagai media pembelajaran yang membantu memaksimalkan proses belajar di
kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Melalui LKPD, peserta
didik dapat lebih mudah memahami materi karena disajikan dalam bentuk kegiatan

atau tugas yang terarah. Selain itu, LKPD juga mendorong peserta didik untuk
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berperan aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran, sehingga interaksi antara
peserta didik dan materi menjadi lebih bermakna (Prasweti & Zulfiati, 2020).

LKPD memberikan manfaat baik bagi pendidik maupun peserta didik dalam
proses pembelajaran. Bagi pendidik, LKPD mempermudah dalam menyampaikan
materi secara terstruktur dan sistematis, sedangkan bagi peserta didik, LKPD
membantu mereka memahami materi pelajaran dengan lebih mudah melalui
panduan dan kegiatan yang telah disusun di dalamnya (Prasweti & Zulfiati, 2020).
c. Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Keberadaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki pengaruh cukup
besar dalam keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu, penyusunan LKPD
harus memenuhi sejumlah persyaratan kelayakan agar dapat digunakan secara
efektif. Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (dalam Widjajanti,
2008), LKPD yang baik harus memenuhi tiga persyaratan utama, yaitu didaktik,
konstruksi, dan teknis. Ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Indikator Kelayakan LKPD Menurut Djarmodjo & Kaligis
No Syarat Indikator

1  Ditaktik a. Mengajak peserta didik aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

b. Menekankan pada proses penemuan konsep, bukan
sekadar hasil akhir, sehingga peserta didik belajar
melalui pengalaman.

c. Memberikan variasi stimulus dengan memanfaatkan
berbagai media dan aktivitas agar pembelajaran lebih
menyenangkan.

d. Mengembangkan kemampuan sosial, emosional, moral,
dan estetika, sehingga peserta didik berkembang secara
holistik.

e. Menyesuaikan pengalaman belajar dengan tujuan
pengembangan pribadi, agar setiap peserta didik dapat
belajar sesuai dengan kemampuannya.
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Lanjutan Tabel 2.1 Indikator Kelayakan LKPD Menurut Djarmodjo & Kaligis

No Syarat

Indikator

2 Kontruksi a.

3  Teknik a.

Menggunakan bahasa dan struktur kalimat yang jelas dan
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

. Menyajikan kegiatan yang terarah dan mudah diikuti,

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka

. Tidak mengacu pada sumber belajar yang melampaui

kemampuan peserta didik.
Menyediakan ruang cukup untuk menulis atau
menggambar sesuai aktivitas pembelajaran.

. Menggunakan kalimat singkat, sederhana, dan disertai

ilustrasi agar lebih menarik.

Menyertakan tujuan pembelajaran yang jelas dan
identitas LKPD untuk memudahkan administrasi dan
penggunaan.

Penampilan menarik dengan tata letak yang rapi dan
mudah dibaca.

Konsistensi dalam penggunaan jenis dan ukuran huruf,
sehingga tidak membingungkan peserta didik.

. Penggunaan gambar yang tepat dan relevan untuk

memperjelas isi materi atau instruksi kegiatan.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2012), pengembangan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) harus memperhatikan empat aspek utama agar

produk yang dihasilkan layak digunakan dalam pembelajaran. Keempat aspek

tersebut meliputi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan, masing-

masing dengan indikator yang berfungsi sebagai acuan dalam menilai mutu LKPD.

Ditunjukkan pada tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Indikator Kelayakan Pengembangan LKPD Menurut BSNP

No Syarat

Indikator

1 Kelayakan a.
Isi

Materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan
Tujuan Pembelajaran (TP).

b. Setiap kegiatan memiliki tujuan pembelajaran yang jelas.

. Materi mengandung fakta, konsep, teori, dan prosedur
yang akurat dan benar secara ilmiah.
Terdapat unsur yang mampu menanamkan nilai dan
karakter positif kepada peserta didik.
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Lanjutan Tabel 2.2 Indikator Kelayakan Pengembangan LKPD Menurut BSNP
No Syarat Indikator

2 Kebahasaan a. Bahasa yang digunakan bersifat interaktif dan
komunikatif.
b. Struktur kalimat tepat dan mudah dipahami.
c. Istilah yang digunakan baku dan sesuai kaidah bahasa
Indonesia.
d. Penggunaan ejaan dan tata bahasa yang benar, serta
konsistensi dalam penulisan istilah ilmiah atau asing.

3 Penyajian a. Teknik penyajian materi sesuai dengan sintaks model
pembelajaran yang digunakan.
b. Konsep disajikan secara runtut dan logis.
c. Disertai dengan rujukan atau sumber acuan yang jelas
pada teks, tabel, gambar, dan lampiran.
d. Identitas, penomoran, dan penamaan tabel atau gambar
harus lengkap dan konsisten.

4  Kegrafikan  a. Tipografi huruf yang digunakan harus mudah dibaca dan
menarik perhatian.
b. Desain tampilan mencakup warna, tata letak, komposisi,
dan ukuran elemen visual yang harmonis.
c. Ilustrasi berfungsi untuk memperjelas isi dan
mempermudah pemahaman peserta didik.

d. Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prastowo (2019), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki
enam unsur utama yang harus ada agar dapat digunakan secara efektif dalam proses
pembelajaran. Unsur-unsur tersebut meliputi: 1) Judul yang mencerminkan topik
atau materi utama yang akan dipelajari peserta didik, 2) Petunjuk belajar yang
berisi arahan bagi peserta didik tentang cara menggunakan LKPD dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran, 3) Kompetensi dasar atau materi pokok yang
menjelaskan kemampuan atau pengetahuan yang ingin dicapai melalui kegiatan
dalam LKPD, 4) Informasi pendukung berupa keterangan tambahan, teori, atau
sumber lain yang membantu peserta didik memahami materi secara lebih
mendalam, 5) Tugas atau langkah kerja yang berisi aktivitas pembelajaran yang

harus dilakukan oleh peserta didik secara mandiri atau berkelompok, dan
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6) Penilaian yaitu bagian yang digunakan untuk menilai hasil kerja atau tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.

Unsur-unsur penting dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) menurut Yunitasari (2013), terdapat beberapa yang harus diperhatikan agar
LKPD dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung kegiatan pembelajaran.
Unsur-unsur tersebut meliputi: 1) Judul, yaitu bagian yang memuat tema utama
pada sampul LKPD serta subjudul yang menjelaskan kegiatan atau materi dalam
setiap bagian LKPD, 2) Petunjuk belajar, berisi arahan bagi peserta didik tentang
cara menggunakan dan mempelajari LKPD agar mereka memahami isi dan tujuan
kegiatan secara menyeluruh, 3) Indikator pembelajaran, yaitu pernyataan mengenai
kompetensi atau kemampuan yang diharapkan dapat dicapai peserta didik setelah
menyelesaikan kegiatan dalam LKPD, 4) Informasi pendukung, berupa tambahan
data atau sumber seperti tautan, gambar, maupun keterangan lain yang relevan
untuk memperkaya pemahaman terhadap materi, 5) Langkah-langkah kegiatan,
berisi urutan aktivitas atau tugas yang harus dilakukan peserta didik selama proses
pembelajaran menggunakan LKPD, dan 6) Penilaian, yaitu bagian yang
menjelaskan kriteria dan aspek-aspek yang akan dinilai dari hasil kerja peserta
didik pada setiap kegiatan dalam LKPD.

3. Etnomatematika

Di dalam bidang matematika pembelajaran berbasis kearifan budaya lokal
dikenal dengan istilah “etnomatematika” yaitu pembelajaran matematika di kelas
yang dikaitkan dengan budaya lokal dalam kehidupan. Etnomatematika merupakan
strategi pembelajaran dengan mengaitkan unsur budaya dalam pelajaran

matematika (Nopianda dkk., 2023). Menurut D’ Ambrosio (1985), etnomatematika
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adalah kajian tentang bagaimana matematika digunakan dan berkembang dalam
berbagai kelompok budaya, seperti kelompok pekerja, anak-anak, kelompok etnis,
maupun profesi tertentu. Setiap kelompok memiliki cara sendiri dalam menerapkan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga hal tersebut dapat
dijadikan sumber dan konteks pembelajaran matematika yang bermakna bagi
peserta didik.

Menurut Marsigit (2019), etnomatematika merupakan bidang matematika
yang muncul dan berkembang berdasarkan budaya masyarakat setempat.
Etnomatematika dapat dijadikan sebagai pusat dalam proses pembelajaran dan
metode pengajaran, karena mampu mengaitkan konsep matematika dengan konteks
kehidupan nyata, meskipun penerapannya dalam dunia pendidikan masih tergolong
baru. Ayuningtyas (2019), juga berpendapat bahwa pengintegrasian unsur budaya
dalam pembelajaran akan lebih efektif apabila dimulai dari budaya yang terdapat di
lingkungan sekitar peserta didik, karena hal tersebut lebih mudah dipahami dan
relevan dengan pengalaman belajar mereka.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam proses belajar mengajar. Pendekatan
ini menekankan bahwa konsep-konsep matematika tidak hanya berasal dari teori
formal di kelas, tetapi juga berkembang dari aktivitas dan kebiasaan masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui etnomatematika, peserta didik dapat
memahami matematika secara kontekstual dan bermakna karena materi dikaitkan
dengan lingkungan serta budaya yang dekat dengan mereka. Selain itu, penerapan

etnomatematika juga berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai budaya lokal
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sekaligus meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran matematika.
4. Masjid Tiban Turen

Masjid Tiban atau dikenal juga sebagai masjid ajaib merupakan bagian dari
Pondok Pesantren Salafiyah Bihaaru Bahri Asali Fadlaailir Rahmah yang berlokasi
di Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Masjid ini disebut Tiban karena beredar
cerita di masyarakat bahwa bangunan megah tersebut muncul secara tiba-tiba dan
diyakini dibangun oleh jin pada malam hari. Namun, berdasarkan penjelasan dari
pihak internal pesantren, pembangunan masjid ini sebenarnya dilakukan oleh para
santri dan jamaah secara bergotong-royong (Saputra, 2019).

Pembangunan masjid Tiban dimulai pada tahun 1978 oleh pendirinya,
Romo Kiai Haji Ahmad Bahru Mafdlaluddin Shaleh Al-Mahbub Rahmad Alam,
yang akrab disapa Romo Kiai Ahmad. Masjid yang beralamat di Jalan KH. Wahid
Hasyim, Gang Anggur Nomor 10, RT 07, RW 06, Desa Sananrejo, Kecamatan
Turen, Kabupaten Malang, memiliki luas area sekitar 4 hektar, dengan 1,5 hektar di
antaranya sudah dimanfaatkan untuk bangunan utama. Menariknya, arsitektur
masjid Tiban tidak dirancang oleh arsitek profesional, melainkan oleh pendirinya
sendiri berdasarkan hasil istikharah. Desain bangunannya memadukan unsur
arsitektur Timur Tengah, Tiongkok, dan India, sehingga menghasilkan tampilan
yang unik dan bernilai estetika tinggi. Selain itu, masjid ini juga dihiasi dengan
mosaik keramik dan kaligrafi ayat-ayat Al-Qur’an yang memperindah interiornya.
Proses pembangunannya dilakukan secara manual tanpa menggunakan peralatan
modern seperti halnya pembangunan masjid pada umumnya (Putro & Carina,

2023).
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Masjid Tiban memiliki bentuk yang unik dengan perpaduan arsitektur Arab,
India, Cina yang indah. Masjid Tiban memiliki luas area sekitar 4 hektar dan baru
sekitar 1,5 hektar yang terpakai dari luas tanah yang ada. Masjid Tiban didominasi
warna biru dan putih. Masjid Tiban juga dihiasi oleh ornamen-ornamen bergaya
Arab berlapis warna emas yang menghiasi dinding berbagai ruangan dan koridor.
Masjid yang megah ini dibangun dengan nuansa keislaman dengan arsitektur
yang menonjolkan ikon budaya Islam sebagai agama rahmatal lil alamin.
Masjid yang didominasi warna biru dan keemasan ini juga dikenal dengan
Masjid Seribu Pintu (Putro & Carina, 2023).

Konsep arsitektur Masjid Tiban Turen menyimpan banyak bentuk dan pola
yang dapat dianalisis dari sudut pandang matematika, terutama dalam bidang
geometri, simetri, pola, dan transformasi (Sa’diah dkk.,2025). Masjid Tiban Turen
tidak hanya memiliki nilai budaya dan religius, tetapi juga mengandung berbagai
konsep matematika yang terdapat pada arsitektur dan ornamennya. Sholikhah et al.
(2025) menemukan bahwa Masjid Tiban memiliki berbagai konsep geometri,
meliputi bangun datar, bangun ruang, dan transformasi geometri. Hasil penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa Masjid Tiban berpotensi digunakan sebagai
media pembelajaran etnomatematika, khususnya pada pembelajaran geometri di
jenjang pendidikan menengah. Hal ini menunjukkan bahwa arsitektur Masjid Tiban
Turen dapat dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran matematika yang

menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal.
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Gambar 2.1 Pintu Masuk Masjid

5. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Ennis (dalam
Ardiyanti & Nuroso, 2021) berpikir kritis adalah penalaran yang disengaja dan
rasional yang berpusat pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Christina & Kristini
(2016) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan individu dalam
mencari, menganalisis, dan menemukan solusi terhadap suatu permasalahan melalui
proses refleksi dan pengajuan pertanyaan kepada diri sendiri untuk menggali
informasi yang lebih mendalam mengenai masalah yang dihadapi.

Menurut Safira (2021), berpikir kritis merupakan proses berpikir yang
sistematis dan terarah yang memungkinkan peserta didik untuk merumuskan,
menganalisis, serta mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. Proses
ini juga mencakup kemampuan untuk merefleksikan cara berpikir agar peserta didik

dapat berpikir secara logis, rasional, dan mendalam. Dengan demikian, berpikir
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kritis tidak hanya berhubungan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga dengan
sikap reflektif dalam memahami dan mengevaluasi suatu permasalahan.

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara objektif untuk
menghasilkan keputusan yang tepat dan efektif. Keterampilan ini berperan penting
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pendidikan dan dunia kerja,
karena membantu individu dalam mengidentifikasi, menilai, serta memecahkan
masalah secara lebih efisien dan rasional (Ariadila dkk., 2023). Sementara itu, Azka
dkk. (2024) mendefinisikan keterampilan berpikir kritis adalah kapasitas untuk
menyerap dan menilai informasi objektif guna menarik kesimpulan yang relevan
dan bermanfaat.

Dalam konteks pembelajaran Ariadila dkk. (2023) berpendapat bahwa,
keterampilan berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting karena membantu
peserta didik dalam memahami konsep, menganalisis informasi, serta menemukan
solusi dari permasalahan yang dihadapi. Peserta didik yang mampu menerapkan
keterampilan berpikir kritis cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang lebih baik dan menunjukkan hasil belajar yang lebih optimal, termasuk dalam
menghadapi tes maupun evaluasi pembelajaran.

Menurut Svecova dkk. (2013), dalam proses pembelajaran, pendidik perlu
menerapkan kegiatan yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat
mengembangkan dan mengasah kemampuan berpikir kritis mereka melalui
pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan bermakna. Sejalan dengan itu, Azka

dkk. (2024) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki keterampilan berpikir
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kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi materi secara mendalam serta
menarik kesimpulan yang logis dan masuk akal dari fakta-fakta yang ada.

Adapun tujuan berpikir kritis adalah mendorong peserta didik untuk
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap suatu konsep, mampu menganalisis
dan mengungkapkan berbagai peristiwa atau permasalahan, serta mengambil
keputusan secara logis dan tepat berdasarkan hasil penalaran yang matang. Dengan
demikian, keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam membentuk peserta
didik yang tidak hanya mampu memahami pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
dapat menerapkannya secara kontekstual dalam kehidupan nyata (Oktaviana dkk.,
2023).

Aspek indikator keterampilan berpikir kritis diklasifikasikan menjadi lima
menurut Ennis (2011) ditunjukkan pada tabel 2.3 berikut ini:

Tabel 2.3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
Indikator Keterampilan

Berpikir Kritis Indikator Yang Diukur
1. Elementary Kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi
Clarification masalah, menentukan informasi yang diketahui dan
ditanyakan.
2. Assessment Kemampuan peserta didik dalam menilai informasi

dan menentukan ketepatan penggunaan konsep,
rumus, atau langkah  penyelesaian, serta
memberikan alasan yang logis berdasarkan
informasi yang tersedia.

3. Strategies and Tactics Kemampuan peserta didik dalam menentukan dan
menerapkan strategi penyelesaian yang tepat,
mengorganisasi informasi, serta memilih langkah
atau  alternatif cara yang sesuai  untuk
menyelesaikan masalah.

4. Inference Kemampuan peserta didik dalam menarik
kesimpulan  berdasarkan  hasil  penyelesaian,
menghubungkan informasi yang diperoleh, serta
memastikan ~ kesesuaian  kesimpulan  dengan
permasalahan yang diberikan.
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6. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan strategi
pembelajaran yang menghadirkan masalah nyata sebagai dasar bagi peserta didik
untuk berpikir dan mencari solusi. Melalui proses pemecahan masalah tersebut,
peserta didik dapat membangun pemahaman terhadap materi pembelajaran
sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Putra & Wulandari, 2019).
Sejalan dengan Kusasih dkk. (2024), pembelajaran berbasis masalah menempatkan
pemecahan masalah sebagai bagian utama dalam proses pembelajaran, sehingga
peserta didik didorong untuk mengolah informasi dan menerapkan pengetahuan
yang dimiliki dalam menemukan solusi. Dalam penelitian ini, PBL digunakan
sebagai strategi pembelajaran dalam LKPD berbasis etnomatematika Masjid Tiban
Turen pada materi bangun ruang. Penerapan PBL diarahkan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, menentukan strategi penyelesaian, menyajikan hasil, serta menarik
kesimpulan sehingga dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Problem based learning juga memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar secara mandiri. Mereka dilatth untuk merencanakan langkah
penyelesaian masalah, menentukan informasi yang relevan, dan menyajikan solusi
berdasarkan hasil analisis kelompok. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak
lagi bersifat pasif, tetapi berubah menjadi pengalaman belajar aktif yang
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Putra dan Wulandari (2019) yang menemukan bahwa melalui problem based
learning, aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik meningkat secara

signifikan, termasuk peningkatan kemampuan berpikir kritis.
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Dalam konteks pembelajaran matematika, problem based learning sangat

relevan karena peserta didik dilibatkan dalam penyelesaian masalah kontekstual

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kusasiha dkk. (2024) berpendapat

bahwa problem based learning membantu peserta didik memahami konsep melalui

kegiatan eksploratif, diskusi, dan penerapan pengetahuan secara langsung, sehingga

pemahaman konsep menjadi lebih bermakna. Menurut Sanjaya (2007) penerapan

pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning memiliki

beberapa kelebihan dan kelemahan, yaitu:

a.

1)

2)

3)

4)

Kelebihan

PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mendorong inisiatif
peserta didik dalam menyelesaikan tugas, menumbuhkan motivasi belajar
internal, serta mengembangkan keterampilan interpersonal melalui kerja
kelompok.

PBL menciptakan pembelajaran yang bermakna karena peserta didik terlibat
langsung dalam pemecahan masalah, sehingga mereka menerapkan
pengetahuan yang telah dimiliki atau mencari pengetahuan baru yang
diperlukan.

PBL membantu peserta didik menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.

Melalui kegiatan pemecahan masalah, peserta didik terdorong untuk
membangun pengetahuan baru dan melakukan evaluasi diri, baik terhadap hasil

maupun proses pembelajaran.



b. Kekurangan

1)

mereka cenderung enggan untuk mencoba menyelesaikannya.

2)

referensi yang memadai, agar peserta didik dapat memahami materi optimal.

3)

dibandingkan model pembelajaran konvensional.

4)

secara efektif menggunakan model PBL.

Berikut adalah pemetaan

sintaks
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Apabila peserta didik merasa bahwa masalah yang diberikan terlalu sulit,

Pelaksanaan PBL memerlukan dukungan sumber belajar, seperti buku atau

Pembelajaran dengan model PBL membutuhkan waktu yang relatif lebih lama

Tidak semua materi pelajaran, termasuk dalam matematika, dapat diterapkan

dan langkah-langkah yang akan

dilaksanakan dalam penerapan pembelajaran matematika menggunakan model

problem based learning menurut Ibrahim dan Nur, 2000: 13 (dalam Yuniarti, 2016)

Tabel 2.4 Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
Tahap 1 a. Guru menyajikan a. Peserta didik
Orientasi peserta masalah untuk mengidentifikasi
didik pada dipecahkan oleh peserta permasalahan yang
masalah didik. diberikan oleh guru
b. Guru memberikan b. Peserta didik secara aktif
pertanyaan pemicu menjawab dari masalah
kepada peserta didik tersebut pemecahan.
untuk mengarahkan
peserta didik memahami
inti masalah.
Tahap 2 a. Guru membagi peserta a. Peserta didik berkelompok
Mengorganisasi didik ke dalam beberapa sesuai yang telah
peserta didik kelompok. ditentukan oleh guru.
untuk belajar Guru membantu peserta b. Peserta didik
didik mendefinisikan mendefinisikan dan
dan mengorganisasi mengorganisasikan tugas-
tugas  belajar  yang tugasnya yang
berkaitan dengan berhubungan dengan
masalah. masalah.
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Lanjutan Tabel 2.4 Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
a. Guru mendorong peserta a. Peserta didik
Tahap 3 1 . .
o didik untuk mengumpulkan informasi
Membimbing . .
o mengumpulkan informasi dan data-data yang
penyelidikan . .
ndivid yang  sesuai, untuk diperlukan untuk
1n zllumallip un mendapatkan penjelasan pemecahan masalah.
clompo dan pemecahan masalah.

Tahap 4 a. Guru membimbing c. Peserta didik menyusun
Mengembangkan peserta  didik  dalam laporan dalam kelompok
dan menyajikan merencanakan dan dan menyajikannya

hasil karya menyiapkan laporan. dihadapan  kelas  dan
Guru memfasilitasi berdiskusi dalam kelas.
presentasi dan diskusi
kelas.

7. Bangun Ruang

Bangun ruang merupakan bentuk geometri tiga dimensi yang memiliki batas
berupa bidang datar maupun bidang lengkung serta memiliki panjang, lebar, dan
tinggi sehingga memiliki volume. Selain itu, bangun ruang memiliki unsur-unsur
berupa sisi, rusuk, dan titik sudut. Garis pertemuan antara dua sisi disebut rusuk,
bidang yang membatasi bagian dalam dan luar bangun ruang disebut sisi,
sedangkan titik tempat bertemunya tiga rusuk atau lebih disebut titik sudut.

Komponen penyusun bangun geometri adalah bidang sisi, rusuk, titik sudut,
diagonal sisi, bidang diagonal, dan diagonal ruang. Diagonal sisi bangun geometri
adalah garis miring pada salah satu sisinya, bidang diagonalnya adalah bidang datar
yang terdiri dari diagonal sisi dan rusuk, diagonal ruangnya terdiri dari garis-garis
yang membentuk bidang diagonal, dan sisi-sisinya adalah bidang-bidang yang
membatasinya. Menurut Sari (2012) titik sudut adalah titik pertemuan dua atau
lebih rusuk, dan rusuk adalah ruas garis yang menghubungkan dua sisi.

Bangun ruang dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, antara lain:
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a. Prisma

1) Pengertian Prisma

Gambar 2.2 Prisma Segitiga

Prisma adalah bangun datar dengan alas dan atap yang sejajar dan kongruen.
Kedua sisi sejajarnya berbentuk sama (segitiga, segi empat, segi lima, dll.), tetapi
semua sisi vertikalnya berbentuk persegi panjang. Secara umum, nama prisma
ditentukan oleh bentuk alasnya. Grafik berikut menunjukkan beberapa jenis prisma,
seperti prisma segitiga, segi empat, segi lima, dan segi enam, berdasarkan bentuk

alas dan atapnya.

e e = - -

1
1
1
1
N 1 ~
/ -
Vs \ \ \

L - =

Gambar 2.3 Jenis-Jenis Prisma
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2) Unsur-Unsur Prisma

Tabel 2.5 Tabel Unsur-Unsur Prisma

Nama dan Banyaknya
n Gambar - Titik Diagonal Diagonal Bidang
Prisma Sisi  Rusuk Sudut  Bidang Ruang Diagonal

Prisma segi-3

3 5 9 6 6 0 0
"2
Prisma segi-4
4 6 12 8 12 4 6
I
I
I
5 : 7 15 10 20 10 5
/I\
Prisma segi-6
I I
I I
I L
6 8 18 12 30 18 15
‘.
n Prismasegi-n n+2  3n 2n n—-n n?-=3n n(n—-1)

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh banyaknya unsur-unsur prisma

menggunakan rumus berikut:



a)

b)

d)
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Banyak bidang/sisi prisma segi-n adalah n + 2

Prisma memiliki 2 sisi alas dan tutup yang berbentuk segi-n, serta n sisi
tegak, karena setiap sisi pada alas membentuk satu sisi tegak. Sehingga
banyak sisinya adalah n + 2. Contoh: prisma segi-6 memiliki 6 + 2 = 8
sisi.

Banyak rusuk prisma segi-n adalah 3n

Prisma segi-n memiliki n rusuk pada alas, n rusuk pada tutup, dan n rusuk
tegak yang menghubungkan alas dan tutup, sehingga banyak rusuknya
adalah n+n+n = 3n. Contoh: prisma segi-6 memiliki 3 X 6 = 18
rusuk.

Banyak titik sudut prisma segi-n adalah 2n

Alas mempunyai n titik sudut dan tutup juga mempunyai n titik sudut,
sehingga banyak titik sudut segi-n adalah 2n. Contoh: prisma segi-6
mempunyai 2 X 6 = 12 titik sudut.

Banyak diagonal bidang prisma segi-n adalah n? — n

Prisma segi-n memiliki dua bidang, yaitu alas dan tutup, yang masing-

n(nz_3) diagonal, serta n sisi tegak yang masing-masing

masing mempunyai

mempunyai 2 diagonal. Dengan demikian, banyak diagonal bidang prisma

n(n-3)

segi-n adalah 2 X + 2n = n? —n. Contoh: pada prisma segi-6,

diagonal pada alas dan tutup berjumlah 2 X @ = 18, sedangkan

diagonal pada 6 sisi tegak berjumlah 2 X 6 = 12. Jadi, seluruh diagonal
bidangnya adalah 18 + 12 = 30, sesuai dengan rumus n> —n = 62 — 6 =

30 diagonal bidang.
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e) Banyak diagonal ruang prisma segi-n adalah n? — 3n
Pada prisma segi-n, setiap titik sudut pada alas dapat dihubungkan dengan
titik-titik sudut pada tutup yang tidak berada pada sisi yang sama. Dari
satu titik sudut pada alas terdapat n titik sudut pada tutup, tetapi 3 titik
tidak dapat membentuk diagonal ruang, yaitu satu titik yang tepat di
atasnya karena membentuk rusuk tegak dan dua titik yang berdekatan
dengannya karena membentuk diagonal bidang pada sisi tegak. Dengan
demikian, setiap titik sudut pada alas dapat dihubungkan dengan n — 3
titik sudut pada tutup untuk membentuk diagonal ruang. Karena terdapat n
titik sudut pada alas, maka banyak diagonal ruang adalah n(n —3) =
n? — 3n. Contoh: prisma segi-6 terdapat 6 titik sudut pada alas dan 6 titik
sudut pada tutup. Dari setiap titik sudut pada alas, terdapat 6 — 3 = 3 titik
sudut pada tutup yang dapat dihubungkan untuk membentuk diagonal
ruang. Oleh karena itu, banyak diagonal ruangnya adalah 6 X 3 = 18,
sesuai dengan rumus n? — 3n = 62 — (3 X 6) = 36 — 18 = 18 diagonal

ruang.
f) Banyak bidang diagonal prisma segi-n adalah —n(nz_l)

Bidang diagonal pada prisma segi-n terbentuk dari dua rusuk tegak yang
dipilih dan dihubungkan oleh dua diagonal pada bidang alas dan tutup.
Setiap rusuk tegak dapat dipasangkan dengan (n — 1) rusuk tegak lainnya.
Dengan demikian, banyak pasangan rusuk tegak adalah n(n — 1). Karena
setiap pasangan rusuk tegak dihitung dua kali, maka hasil tersebut dibagi

2. Dengan demikian, banyak bidang diagonal prisma segi-n adalah @

Contoh: prisma segi-6 terdapat 6 rusuk tegak. Dari setiap rusuk tegak
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dapat dipasangkan dengan 6 —1 =05 rusuk tegak lainnya, sehingga

diperoleh 6(6 — 1) = 30 pasangan rusuk tegak. Karena setiap pasangan

6(6—1)

dihitung dua kali, maka = 15. Jadi, banyak bidang diagonal prisma

6(62_1) = 32—0 = 15 bidang diagonal.

segi-6 adalah

3) Sifat-Sifat Prisma
Prisma memiliki beberapa sifat, yaitu alas dan tutupnya kongruen atau

identik, memiliki sisi tegak berbentuk persegi panjang, serta alas dan tutupnya
sejajar dan dihubungkan oleh sisi-sisi tegak. Selain itu, diagonal-diagonal pada sisi
yang sama memiliki ukuran yang sama.
4) Rumus Volume dan Luas Permukaan Prisma

Luas permukaan = Lp = 2. Luas alas + (keliling alas + tinggi prisma)

Volume =V = L.alas x tinggi

5) Jaring-Jaring Prisma

Gambar 2.4 Jaring-Jaring Prisma

Salah satu jenis prisma adalah balok. Balok adalah prisma dengan alas
persegi panjang dan sisi-sisi yang berhadapan sama besar. Balok terdiri dari tiga
pasang sisi yang berhadapan, masing-masing berbentuk persegi panjang dan sama

ukuran serta bentuknya.
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Gambar 2.5 Balok
1) Unsur-Unsur Balok:
Unsur-unsur balok terdiri atas 6 bidang atau sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut, 4
diagonal ruang, 12 diagonal bidang, dan 6 bidang diagonal.

2) Rumus Diagonal Ruang dari Balok yakni:
a) Diagonal bidang, panjang diagonal sisi balok = /p* + ?

b) Diagonal ruang, panjang diagonal ruang balok = \/m
3) Sifat-Sifat Balok:

Balok memiliki 12 diagonal bidang, 4 diagonal ruang yang sama panjang
dan berpotongan pada satu titik, serta 6 bidang diagonal berbentuk persegi panjang
yang setiap pasangan bidang diagonalnya saling kongruen.

4) Rumus Volume dan Luas Permukaan Balok
Luas permukaan = Lp = 2 (pl+ pt + It)
Volume=V =p X[l Xt

5) Jaring-Jaring balok

Gambar 2.6 Jaring-Jaring Balok
Selain itu, kubus merupakan subkhusus dari balok. Kubus adalah jenis

balok dengan sisi-sisi persegi yang sama besar.
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Gambar 2.7 Kubus
1) Unsur-Unsur Kubus:

Unsur-unsur balok terdiri atas 6 bidang atau sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut, 4
diagonal ruang, 12 diagonal bidang, dan 6 bidang diagonal. Panjang diagonal
bidang dan diagonal ruang dari kubus dapat dihitung dengan cara berikut:

a) Diagonal bidang, panjang diagonal sisi kubus = a2

b) Diagonal ruang, panjang diagonal ruang kubus = av/3
2) Rumus Volume dan Luas Permukaan Kubus

Luas permukaan=Lp =6 Xs X s

Volume=V =sXsXs

3) Jaring-Jaring Kubus:

Gambar 2.8 Jaring-Jaring Kubus
b. Limas

1) Pengertian Limas

/

Gambar 2.9 Limas
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Luas sisi n disebut alas, dan titik sudut ini disebut puncak. Secara umum,
bentuk alas limas menentukan namanya. Gambar-gambar berikut mengilustrasikan
beberapa jenis limas berdasarkan bentuk alasnya, limas segitiga, limas segiempat,

limas segilima, dan limas segienam.

Gambar 2.10 Jenis-Jenis Limas

2) Unsur-Unsur Limas

Tabel 2.6 Tabel Unsur-Unsur Limas

Banyaknya
Titik Diagonal Diagonal Bidang
Sudut  Bidang Ruang Diagonal

Nama dan
Gambar Limas Sisi Rusuk

Limas segi-3

3 ‘ 4 6 4 0 0 0

Limas segi-4

V/

Limas segi-5

5‘6 10 6 5 0 5

Limas segi-6

6/\7 12 7 9 0 9
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Gambar Limas Sisi Rusuk

Banyaknya
Titik Diagonal Diagonal Bidang
Sudut Bidang Ruang Diagonal

Nama dan

n

n? —3n n? —3n

Limas segi-n 1+n 2n n+1 2 . 2

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh banyaknya unsur-unsur limas

menggunakan rumus berikut:

a)

b)

Banyak bidang/sisi limas segi-n adalah 1 +n

Limas segi-n mempunyai 1 bidang alas, yaitu segi-n serta n bidang sisi
tegak, karena setiap sisi alas membentuk satu segitiga dengan titik puncak.
Sehingga banyak bidang = 1 + n. Contoh: limas segi-4, 1 alas berbentuk
segiempat dan 4 sisi tegak berbentuk segitiga. Sehingga 1 + 4 = 5 bidang.
Banyak rusuk limas segi-n adalah 2n

Alas berbentuk segi-n, sehingga mempunyai n rusuk. Setiap titik sudut
alas dihubungkan dengan titik puncak T. Karena alas mempunyai n titik
sudut, maka terdapat n rusuk tegak. Jadi total rusuk limas adalah n +n =
2n. Sehingga banyak rusuk limas segi-n adalah 2n. Contoh: limas segi-4
mempunyai 4 rusuk pada alas dan 4 rusuk tegak, sehingga jumlah seluruh
rusuknya adalah 2 X 4 = 8 rusuk.

Banyak titik sudut limas segi-n adalah n + 1

Alas limas berbentuk segi-n memiliki n titik sudut. Selain titik sudut pada
alas, terdapat 1 titik puncak. Jadi, banyak titik sudut limas adalah n + 1.
Contoh: limas segi-4 memiliki 4 titik sudut pada alas dan 1 titik puncak.

Jadi, banyak titik sudut limas segi-4 adalah 4 + 1 = 5 titik sudut.
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n?-3n
2

d) Banyak diagonal bidang limas segi-n adalah

Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut
yang tidak berdekatan dalam satu bidang/sisi. Pada limas segi-n, sisi
tegaknya berbentuk segitiga. Segitiga tidak mempunyai diagonal, karena
setiap pasangan titik sudutnya sudah merupakan rusuk. Jadi diagonal
bidang hanya terdapat pada alas limas. Alasnya berupa segi-n. Dari setiap
satu titik sudut, kita dapat menarik diagonal ke n — 3 titik sudut. Mengapa
n — 3? Misalnya kita memilih satu titik A. Dari A, tidak boleh ke dirinya
sendiri — 1 dan tidak boleh ke dua titik yang berdekatan — 2. Jadi, dari n
titik sudut tersisa n — 1 — 2 = n — 3 diagonal. Karena ada n titik sudut,
maka banyak diagonal yang diperoleh adalah n(n — 3). Tetapi setiap

diagonal terhitung dua kali. Maka harus dibagi 2. Jadi, banyak diagonal

- 2_
n(nz D_r 23n. Contoh limas segi-4, alas

bidang limas segi-n adalah

limas segi-4 berbentuk segiempat dan memiliki 4 titik sudut. Dari setiap
titik sudut dapat dibuat 4 —3 = 1 diagonal. Karena terdapat n = 4 titik
sudut, maka banyak diagonal yang diperoleh adalah n(n-—3) =
4(4 —3) = 4. Namun, setiap diagonal terhitung dua kali. Misalnya

diagonal AC terhitung sebagai AC dan CA. Oleh karena itu, hasilnya dibagi

n(n-3) _n?-3n _
2 2

2. Sehingga jumlah diagonal bidang limas segi-4 adalah

2_
2 (23X4) = % = 2 diagonal bidang.

e) Banyak diagonal ruang limas segi-n adalah tidak ada

n?-3n
2

f) Banyak bidang diagonal limas segi-n adalah
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Bidang diagonal pada limas terbentuk dari titik puncak limas dan diagonal
pada alasnya. Oleh karena itu, banyaknya bidang diagonal pada limas
sama dengan banyaknya diagonal yang terdapat pada alas limas. Jika alas

limas berbentuk segi-n, banyak diagonal pada alas dapat dihitung dengan

n(n-3) _ n?-3n

S Sehingga banyak bidang diagonal limas adalah

rumus

n?-3n

. Contoh: limas segi-4, alasnya berbentuk segiempat. Karena alasnya

2_
memiliki 4 sisi, maka n = 4. Banyak bidang diagonal adalah oG _

% = 2 bidang diagonal.
3) Sifat-Sifat Limas
Limas memiliki alas yang berbentuk segi banyak, seperti segitiga, segi
empat, segi lima, dan sebagainya. Sisi tegak limas berbentuk segitiga dan bertemu
pada satu titik puncak. Titik puncak merupakan pertemuan beberapa sisi tegak,
sedangkan tinggi limas merupakan jarak tegak lurus dari titik puncak ke bidang
alas.

4) Rumus Luas Permukaan dan Volume Limas

Luas permukaan = Lp = Luas alas + jumlah luas sisi tegak

Volume =V = % x Luas alas x tinggi

5) Jaring-Jaring Limas

Gambar 2.11 Jaring-Jaring Limas
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c. Kerucut

1) Pengertian Kerucut

Gambar 2.12 Kerucut
Kerucut adalah bangun yang dibatasi oleh sebuah sisi lengkung dan sebuah

sisi alas berbentuk lingkaran (Sumanto dkk, 2008). Sisi lengkung tersebut
merupakan selimut yang melengkung ke arah atas dan semakin ke atas, selimut
tersebut akan menyempit atau meruncing.
2) Unsur-Unsur Kerucut

Unsur-unsur kerucut terdiri atas 1 sisi datar berbentuk lingkaran, 1 sisi
lengkung, 1 rusuk lengkung, dan 1 tinggi kerucut.
3) Sifat-Sifat Kerucut

Kerucut memiliki alas berbentuk lingkaran dan memiliki 2 sisi, yaitu 1 sisi
datar berbentuk lingkaran dan 1 sisi lengkung. Kerucut juga memiliki satu sumbu
simetri yang merupakan garis yang melalui titik puncak dan pusat lingkaran alas.
4) Rumus Luas Permukaan dan Volume Kerucut

Luas permukaan = Lp = X7 X (r +t)
Volume=V=§X7r Xr2xt

5) Jaring-Jaring Kerucut

O

Gambar 2.13 Jaring-Jaring Kerucut
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d. Tabung
1) Pengertian Tabung

Tabung juga merupakan subkhusus dari prisma dengan alas dan tutup
berbentuk lingkaran serta sisi tegak berbentuk bidang lengkung. Menurut Sudrajat

(2018), tabung memiliki dua sisi datar, satu sisi lengkung, dua rusuk melingkar, dan

(>

N
N—

Gambar 2.14 Tabung

tidak memiliki titik sudut.

2) Unsur-Unsur Tabung

Unsur-unsur tabung terdiri atas 2 sisi datar berbentuk lingkaran, 1 sisi
lengkung, 2 rusuk lengkung, dan 1 tinggi tabung.
3) Sifat-Sifat Tabung

Tabung memiliki dua sisi datar berbentuk lingkaran dan satu sisi tegak
berbentuk bidang lengkung. Tabung memiliki dua rusuk lengkung, tidak memiliki
titik sudut, serta memiliki tinggi yang merupakan jarak antara sisi alas dan sisi atas.
Sisi alas dan sisi atas tabung sejajar serta kongruen, dan tabung tidak memiliki
diagonal bidang maupun diagonal ruang.
4) Rumus Luas Permukaan dan Volume Tabung

Luas permukaan = Lp =2 X X1 (r +t)

Volume=V =2 Xm? xt
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5) Jaring-Jaring Tabung

Gambar 2.15 Jaring-Jaring Tabung

B. Perspektif Teori dalam Islam

Islam mendorong umatnya untuk berhenti sejenak, berpikir, dan
mempertimbangkan semua pilihan secara matang sebelum mengambil keputusan.
Selain sebagai kemampuan akademis, berpikir kritis merupakan bagian dari akhlak
yang luhur, khususnya pendekatan yang bertanggung jawab, adil, dan hati-hati
dalam memecahkan masalah. Misalnya, jika seseorang secara tidak sengaja
menginjak tanah basah saat bepergian, mereka mungkin mempertanyakan apakah
tanah tersebut terkontaminasi najis. Mereka akan sholat di masjid beberapa jam
setelah tanah mengering. Namun, terdapat jarak yang cukup jauh antara area salat
dan kamar mandi. Agar dapat melaksanakan sholat dengan cara yang sah dan benar,
seseorang harus menggunakan akal sehat dan berpikir kritis untuk mencari tahu
cara memasuki kamar mandi dalam keadaan mutanajjis (najis) dan kemudian keluar
dalam keadaan suci. Masalah ini dapat diatasi dengan memasang keran air di luar
kamar mandi dan membuat genangan air di pintu kamar mandi. Ini akan menjaga
genangan air tetap bersih dengan memungkinkan seseorang untuk mencuci kaki

sebelum menggunakan kamar mandi. Selain itu, karena ada kemungkinan
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kontaminan dari dalam kamar mandi dapat terciprat keluar, genangan air juga
membantu menjamin kesucian saat keluar.

Menarik untuk dicatat bahwa matematika terhubung dengan solusi yang
bermanfaat ini. Menurut hukum Islam, air yang digunakan untuk bersuci harus
murni dan higienis, yang mencakup memenuhi standar lebih dari dua kulah untuk
menghindari kontaminasi kotoran. Menurut perhitungan saat ini, dua kulah sama
dengan sekitar 270 liter air. Oleh karena itu, perhitungan matematika sangat penting
saat membuat kolam air. Mempelajari tentang balok dan bentuk geometris sisi datar
lainnya dalam matematika dapat dihubungkan dengan ide ini. Sebuah balok juga
dapat digunakan untuk memodelkan kolam air. Masjid dan toilet biasanya
berbentuk seperti balok. Kita dapat memperoleh dimensi yang tepat untuk
memastikan bahwa volume kolam melebihi dua kulah dengan menerapkan rumus
volume balok (V =p X[ xt). Agar air tidak tumpah kembali ke kolam saat
digunakan, jarak optimal antara toilet dan kolam juga harus ditentukan. Oleh karena
itu, menerapkan gagasan ini tidak hanya mencerminkan kewajiban umat Islam
untuk menjaga kebersihan dan kesucian masjid, tetapi juga menanamkan prinsip-
prinsip Islam tentang kesucian dan kehati-hatian.

Islam sangat menekankan pentingnya menjunjung tinggi kesucian tempat
ibadah. Dengan bantuan keterampilan berpikir kritis, prinsip-prinsip agama, dan
konsep matematika, peserta didik dapat belajar untuk berhati-hati, bertanggung
jawab, dan mampu menghubungkan ilmu pengetahuan dengan praktik kehidupan
sehari-hari. Hal ini juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mengintegrasikan
konsep matematika dengan situasi dunia nyata. Contoh ini menunjukkan bahwa

berpikir kritis dalam Islam tidak hanya mencakup kemampuan penalaran, tetapi
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juga harus disertai dengan akhlak yang baik, moralitas, dan kehati-hatian dalam
mengambil keputusan. Kemampuan berpikir secara kritis hendaknya digunakan
untuk membedakan antara yang benar dan yang salah serta mendorong seseorang
untuk bertindak secara jujur, bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis tidak hanya menghasilkan
pemahaman yang tepat, tetapi juga membentuk akhlak mulia sebagai wujud
ketaatan kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda:

%0

328 5 Y i &
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.” (HR. al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad)

Berpikir kritis merupakan salah satu akhlak yang harus diajarkan di sekolah.
Dalam Surah al-Ghasyiyah: 17-18, Allah SWT berfirman:

@ Eay S Jp @ Sas S g ) oyl S
Artinya: “17. Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan? 18.
Bagaimana langit ditinggalkan?” (QS. al-Ghasyiyah: 17-18)

Ayat ini menyampaikan gagasan bahwa manusia hendaknya mengamati,
mengevaluasi, dan berpikir secara saksama tentang ciptaan Allah SWT, selain
menggunakan mata mereka. Latihan berpikir semacam ini, yang meliputi
mengajukan pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa", mencari jawaban logis,
melihat pola, dan menarik kesimpulan dari data yang tersedia, merupakan pondasi
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, QS. al-Ghasyiyah: 17-18 menegaskan
bahwa berpikir kritis bukan hanya syarat untuk memperoleh ilmu pengetahuan,

tetapi juga merupakan amanah agama yang bertujuan untuk menumbuhkan
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keimanan, rasa syukur, dan apresiasi terhadap keagungan Allah SWT. Allah SWT
sering kali mendesak manusia agar menggunakan akalnya dalam Al-Qur'an,

sebagaimana dalam firman-Nya:

R

c‘s\""

@ olats 36T, e b 22 Kt S35 5l 0 B2

Artinya: “Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca suci
(Taurat)?Maka apakah kamu tidak memikirkan?” (QS. al-Baqarah: 44)

Pada ayat 44 surat al-Bagarah yang bergaris bawah dengan arti “Maka
apakah kamu tidak memikirkan?”. Bagian tersebut menilai berpikir kritis sebagai
cara untuk memanfaatkan akal secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, berpikir
kritis bukan hanya komponen pembelajaran keterampilan abad ke-21, tetapi juga
prinsip-prinsip Islam yang perlu diajarkan kepada peserta didik sejak usia dini.
Karakter, ajaran agama, dan kemampuan berpikir kritis dapat diajarkan secara
bersamaan dan beriringan dengan memasukkan media berbasis budaya lokal ke
dalam proses pendidikan.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen pada materi bangun ruang. Pengembangan ini ditujukan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui komponen-komponen yang
terdapat dalam LKPD. Gambar 2.12 memperlihatkan kerangka konseptual yang
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan pada penelitian pengembangan

LKPD ini.
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Gambar 2.16 Bagan Kerangka Berpikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development (R&D)). Jenis penelitian ini berfokus pada pengembangan produk
yang tervalidasi dan teruji dengan baik sehingga layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan R&D, peneliti bertujuan untuk menghasilkan
produk baru yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik MTsN 2 Malang kelas
IX B. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis etnomatematika masjid
Tiban Turen pada materi bangun ruang bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) yang
dikembangkan oleh Branch (2009). Model ADDIE dipilih karena memiliki
tahapan yang sistematis, terstruktur, dan saling berkaitan sehingga memudahkan
peneliti dalam mengembangkan suatu produk pembelajaran, mulai dari analisis
kebutuhan hingga evaluasi produk. Menurut Branch (2009), ADDIE merupakan
suatu kerangka kerja (framework) dalam desain pembelajaran yang memberikan
prosedur pengembangan secara sistematis melalui lima tahapan utama. Melalui
tahapan tersebut, proses pengembangan dapat dilakukan secara terarah serta

memungkinkan adanya revisi berdasarkan hasil evaluasi sehingga produk yang
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dikembangkan sesuai dengan hasil analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik,
dan tujuan pembelajaran.

Menurut Branch (2009), model ADDIE terdiri atas lima tahap utama, yaitu
analysis (analisis), design (perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Tahap analysis
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, serta permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran sebagai dasar
pengembangan produk. Tahap design bertujuan untuk merancang struktur, isi,
tampilan, serta aktivitas pembelajaran yang akan dimuat dalam LKPD. Tahap
development merupakan proses penyusunan produk sesuai rancangan yang telah
dibuat, dilanjutkan dengan validasi oleh para ahli dan revisi berdasarkan masukan
yang diberikan. Tahap implementation dilakukan dengan mengujicobakan LKPD
kepada peserta didik untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas
penggunaannya dalam pembelajaran. Selanjutnya, tahap evaluation dilakukan
untuk menilai keseluruhan proses dan hasil pengembangan sebagai dasar
penyempurnaan produk agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan tahapan tersebut, model ADDIE dipilih dalam penelitian ini
karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengembangkan LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang. Melalui tahapan
yang sistematis, model ini diharapkan dapat menghasilkan produk yang valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Tahapan pengembangan menggunakan model ADDIE ditunjukkan pada Gambar

3.1.
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‘ 1

v

Analisis
Kebutuhan:

Belum tersedia
bahan ajar yang
mengintegrasikan
budaya lokal,
diperlukan LKPD
berbasis
etnomatematika
masjid Tiban
Turen.

Analisis Peserta Didik:

Peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami bangun ruang gabungan,
menyelesaikan soal cerita, menentukan strategi
penyelesaian, memberikan alasan, dan menarik
kesimpulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta didik masih
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang dapat melatih dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik melalui kegiatan yang mendorong mereka
untuk menganalisis masalah, menentukan strategi,
memberikan alasan, dan menarik kesimpulan.

Analisis Proses

Pembelajaran:
Proses pembelajaran masih perlu
ditingkatkan dalam memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mengeksplorasi konsep,
memecahkan permasalahan secara
mandiri, serta mengemukakan
alasan dan kesimpulan. Peserta
didik juga lebih mudah memahami
materi apabila disertai visualisasi
dan contoh konkret yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari.

v

Design (Mendesain)

v

Development (Mengembangkan)

A

Tidak .
Revisi
Iya
Implementation (Menerapkan)
v
Uji Kelompok Kecil <
Tidak .
Revisi
Iya
Uji Kelompok Besar

v

Evaluation (Mengevaluasi)

v

Hasil tes keterampilan berpikir

L 4

kritis

Hasil angket respon peserta didik
terhadap LKPD

v

LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi
Bangun Ruang yang Valid dan Praktis

Gambar 3.1 Pengembangan Model ADDIE Diadaptasi dari (Branch, 2009)



59

C. Prosedur Pengembangan

Pengembangan suatu produk dengan menggunakan model ADDIE terdiri
dari lima fase, yaitu analysis (menganalisis), design (merancang), development
(mengembangkan), implementation (mengimplementasikan), dan evaluation
(mengevaluasi) dijelaskan di bawah ini:

1. Analysis (menganalisis)

Pada tahap analysis (analisis), peneliti melakukan analisis di MTsN 2
Malang melalui kegiatan pengamatan awal dan wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika pada tanggal 29 November 2025. Tahap analisis meliputi
analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis proses
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
pelaksanaan pembelajaran matematika dan cara pendidik mengajar di kelas IX,
sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih mendalam
mengenai bahan ajar yang digunakan, karakteristik dan kesulitan peserta didik,
serta proses pembelajaran matematika pada materi bangun ruang. Pedoman
wawancara yang digunakan pada tahap ini disajikan pada Tabel 3.2, hasil
wawancara disajikan pada Lampiran 22, sedangkan dokumentasi pelaksanaan
wawancara disajikan pada Lampiran 25.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran matematika di kelas IX MTsN
2 Malang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan menggunakan modul
ajar, buku paket, dan LKPD sebagai bahan ajar. Pendidik menggunakan metode
ceramah yang dipadukan dengan komunikasi dua arah melalui kegiatan tanya
jawab dan diskusi. Pendidik juga memberikan penjelasan secara bertahap untuk

membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan. Hasil pengamatan



60

menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi ketika
pembelajaran disertai dengan visualisasi. Selain itu, madrasah menerapkan
pembatasan penggunaan gawai selama kegiatan pembelajaran, sehingga
penggunaan bahan ajar dalam bentuk cetak menjadi lebih sesuai dengan kondisi
pembelajaran di madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika,
diketahui bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang disajikan dalam bentuk soal cerita pada materi bangun ruang.
Kesulitan tersebut terutama terlihat dalam memahami informasi yang terdapat
dalam soal, mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan,
menentukan rumus yang sesuai, serta menentukan strategi penyelesaian yang
tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan aktivitas
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan dalam memahami permasalahan,
mengidentifikasi informasi, menentukan strategi penyelesaian, memberikan alasan
terhadap proses penyelesaian, dan menarik kesimpulan sebagai bagian dari
keterampilan berpikir kritis.

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran materi
bangun ruang belum mengintegrasikan budaya atau kearifan lokal sebagai konteks
pembelajaran matematika. Meskipun LKPD telah digunakan dalam pembelajaran,
LKPD yang digunakan masih bersifat umum dan belum berbasis etnomatematika.
Pendidik lebih sering menggunakan benda-benda yang terdapat di sekitar peserta
didik sebagai contoh dalam menjelaskan konsep matematika. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar yang dapat mengaitkan

konsep bangun ruang dengan konteks budaya yang dekat dengan lingkungan
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peserta didik. Salah satu konteks yang dapat digunakan adalah masjid Tiban Turen
yang memiliki berbagai bentuk arsitektur yang dapat dikaitkan dengan konsep
bangun ruang.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti mengembangkan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang.
Etnomatematika digunakan sebagai konteks untuk menghubungkan konsep
matematika dengan objek budaya yang dekat dengan lingkungan peserta didik.
Aktivitas dalam LKPD dikembangkan menggunakan model problem based
learning (PBL) yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami permasalahan, mengidentifikasi informasi, melakukan penyelidikan,
menentukan strategi penyelesaian, memberikan alasan, dan menarik kesimpulan.
Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi bahan
ajar cetak yang sesuai dengan kondisi pembelajaran di madrasah, memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual, serta memfasilitasi peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang.

2. Design (Merancang)

Pada tahap design (merancang), peneliti menyusun rancangan awal LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya. Tahap ini bertujuan untuk merancang struktur,
isi, tampilan, serta aktivitas pembelajaran yang akan dimuat dalam LKPD agar
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan tujuan
pembelajaran.

Perancangan LKPD diawali dengan menetapkan bidang kajian yang akan

dikembangkan, yaitu materi bangun ruang pada Fase D jenjang SMP/MTs.
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Penetapan bidang kajian tersebut didasarkan pada Capaian Pembelajaran (CP) dan
Tujuan Pembelajaran (TP) sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Selanjutnya,
peneliti menyusun komponen-komponen LKPD yang meliputi identitas LKPD,
tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, materi, kegiatan pembelajaran
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen yang mengacu pada sintaks problem
based learning (PBL), latihan soal, serta evaluasi yang disusun untuk melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
tersebut, diperoleh gambaran mengenai ruang lingkup materi yang akan
dikembangkan dalam LKPD. Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan LKPD
disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 CP dan TP Materi Bangun Ruang Fase D

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Di akhir fase D peserta didik dapat
menjelaskan cara untuk menentukan
luas permukaan dan volume bangun
ruang (kubus, balok, prisma, tabung,
limas dan kerucut) dan menyelesaikan
masalah yang terkait.

Setelah  mengikuti  pembelajaran

dengan LKPD berbasis

etnomatematika masjid Tiban Turen,

peserta didik mampu:

1. Mengidentifikasi unsur-unsur
bangun ruang dengan tepat.

2. Mengonstruksi jaring-jaring

bangun ruang sesuai dengan
bentuknya.

3. Menentukan luas  permukaan
bangun ruang dengan

menggunakan konsep yang benar.
4. Menentukan volume bangun ruang
dengan menggunakan konsep yang
benar.
5. Mengaitkan konsep bangun ruang
dengan bentuk-bentuk bangun pada
arsitektur masjid Tiban Turen.
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LKPD ini dirancang dengan menyesuaikan Capaian Pembelajaran (CP)
dan Tujuan Pembelajaran (TP) materi bangun ruang fase D, serta dengan basis
konteks etnomatematika pada konteks masjid Tiban Turen. Setiap tugas dan
aktivitas dalam LKPD disusun selaras dengan konteks etnomatematika, sehingga
peserta didik tidak hanya memahami konsep matematika secara konseptual, tetapi
juga mampu mengaitkannya dengan nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian,
LKPD ini diharapkan dapat melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna.

Pada tahap ini, peneliti merancang LKPD dengan membaginya menjadi
tiga bagian utama, yaitu bagian pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka berisi
sampul, deskripsi LKPD, kata pengantar, daftar isi, capaian dan tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan, deskripsi sintaks pembelajaran, deskripsi
keterampilan berpikir kritis, peta pikiran, serta pendahuluan. Pada bagian inti,
LKPD memuat aktivitas pembelajaran pada materi bangun ruang yang disusun
berdasarkan sintaks model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Aktivitas tersebut terdiri atas “Ayo Mengamati Masalah™ dan “Berdiskusi” yang
berfungsi mengorientasikan peserta didik pada permasalahan kontekstual berbasis
masjid Tiban Turen dan mengidentifikasi informasi awal, “Ayo Mengidentifikasi
Unsur-unsur” yang berfungsi membimbing peserta didik mengenali karakteristik
serta unsur-unsur bangun ruang, “Ayo Menganalisis” yang berfungsi melatih
peserta didik menganalisis konsep dan hubungan antarbangun ruang berdasarkan
permasalahan yang diberikan, “Ayo Menyelidiki dan Menyimpulkan” yang
berfungsi membimbing peserta didik melakukan penyelidikan, menemukan

konsep, serta menyusun kesimpulan berdasarkan hasil diskusi dan “Ayo Berlatih”
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yang berfungsi mengukur pemahaman peserta didik melalui penyelesaian soal-
soal yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. Setiap aktivitas dirancang
untuk memfasilitasi peserta didik membangun konsep secara mandiri sekaligus
melatih keterampilan berpikir kritis melalui konteks etnomatematika masjid Tiban
Turen.

Sementara itu, bagian penutup LKPD terdiri atas soal evaluasi, glosarium,
daftar pustaka, profil penyusun, dan sampul belakang. Soal evaluasi berfungsi
untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap seluruh materi bangun ruang
yang telah dipelajari sekaligus menilai keterampilan berpikir kritis yang
dikembangkan melalui LKPD. Glosarium berfungsi membantu peserta didik
memahami istilah-istilah penting yang digunakan dalam materi. Daftar pustaka
memuat sumber-sumber rujukan yang digunakan dalam penyusunan LKPD. Profil
penyusun memberikan informasi mengenai pengembang LKPD. Sedangkan
sampul belakang berfungsi sebagai penutup sekaligus identitas akhir dari produk
yang dikembangkan.

Selain merancang produk yang akan dikembangkan, peneliti juga
menyusun instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas,
keefektifan dan kemenarikan LKPD, serta keterampilan berpikir kritis peserta
didik di kelas IX dalam menggunakan LKPD berbasis etnomatematika masjid
Tiban Turen. Adapun instrumen yang disusun meliputi:

a) Instrumen angket validasi, yang diberikan kepada para ahli dan praktisi untuk
menilai tingkat validitas LKPD. Instrumen ini mencakup beberapa aspek,
yaitu validitas materi, validitas bahan ajar, validitas pembelajaran, validitas

bahasa, dan validitas praktisi.
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b) Instrumen angket respon peserta didik, yang digunakan untuk menilai tingkat
kemenarikan LKPD berdasarkan tanggapan dan pengalaman belajar peserta
didik selama menggunakan LKPD.

¢) Instrumen tes keterampilan berpikir kritis digunakan untuk mengukur tingkat
keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen. Menurut
Arikunto (2018), tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, intelegensi,
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu.

3. Development (Mengembangkan)

Tujuan tahap development (mengembangkan) adalah untuk memproduksi

LKPD berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang yang berfokus

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik ,dengan memanfaatkan

hasil atau output dari tahap design yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini
peneliti akan mengembangkan, memproduksi, serta melakukan revisi terhadap

LKPD agar sesuai dengan tujuan pembelajarn yang telah dirumuskan berdasarkan

hasil dari kedua tahap sebelumnya. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap

ini meliputi:

a. Menyusun draft LKPD

Dengan bantuan aplikasi Canva, penyusunan LKPD dilakukan
berdasarkan dari tahap analysis dan design agar menghasilkan tampilan menarik,
informatif, dan mudah digunakan oleh peserta didik. LKPD yang dikembangkan

mencakup beberapa unsur yang harus ada di dalamnya, yaitu:
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Identitas LKPD, meliputi sampul depan yang memuat judul materi, jenjang
pendidikan, dan kelas sasaran, yaitu materi bangun ruang untuk peserta didik
MTs/SMP kelas IX. Selain itu, pada sampul disediakan kolom identitas yang
berisi nomor kelompok dan nama anggota kelompok. Komponen ini
berfungsi sebagai identitas kepemilikan LKPD serta memudahkan
pengelolaan dan pendokumentasian hasil kerja peserta didik selama proses
pembelajaran.

Deskripsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), berisi penjelasan singkat
mengenai tujuan pembelajaran, sasaran penggunaan LKPD, serta konteks dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Bagian ini memberikan gambaran
umum kepada peserta didik mengenai arah kegiatan belajar, kompetensi yang
ingin dicapai, dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta
didik dapat memahami maksud serta manfaat dari kegiatan yang akan
dilakukan.

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP), yaitu bagian yang
memuat Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) sesuai
dengan Kurikulum Merdeka pada materi bangun ruang dalam elemen
pengukuran Fase D. Bagian ini berfungsi sebagai pedoman dalam
penyusunan materi dan aktivitas pembelajaran pada LKPD agar selaras
dengan capaian yang diharapkan pada jenjang MTs/SMP.

Petunjuk penggunaan LKPD, berisi panduan yang harus diperhatikan dan
diikuti oleh peserta didik selama kegiatan pembelajaran materi bangun ruang
berlangsung. Bagian ini memberikan arahan mengenai langkah-langkah

dalam mengerjakan setiap kegiatan, cara memahami instruksi, serta
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bagaimana peserta didik dapat memanfaatkan LKPD secara optimal agar
proses belajar berjalan efektif dan terarah.

Deskripsi sintak pembelajaran, memuat uraian mengenai langkah-langkah
proses pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta didik selama
menggunakan LKPD. Bagian ini disusun berdasarkan tahapan kegiatan
pembelajaran yang sistematis, mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
hingga penutup. Tujuannya adalah untuk memberikan alur pembelajaran yang
jelas sehingga peserta didik dapat mengikuti setiap tahap kegiatan dengan
terarah dan mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

Deskripsi  keterampilan berpikir kritis mengenai indikator keterampilan
berpikir kritis.

Peta pikiran berfungsi untuk menggambarkan alur pembelajaran dalam
LKPD. Bagian ini menampilkan hubungan antar konsep secara visual
sehingga peserta didik dapat memahami keterkaitan antara materi yang
dipelajari, langkah kegiatan, serta tujuan pembelajaran. Dengan adanya peta
pikiran, peserta didik dapat memperoleh gambaran umum tentang isi dan arah
kegiatan pembelajaran secara lebih mudah dan menarik.

Pendahuluan yang menjelaskan tentang masjid Tiban Turen dan ornamen
masjid.

Aktivitas pembelajaran yang di dalamnya memuat tugas-tugas atau kegiatan-
kegiatan yang harus dikerjakan atau diselesaikan oleh peserta didik untuk
mempelajari konsep-konsep bangun ruang serta penilaian atau evaluasi

disetiap sub bab yang berfungsi untuk mengukur pemahaman peserta didik
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terhadap materi bangun ruang melalui tugas-tugas yang ada pada LKPD
tersebut.

10) Soal evaluasi yang digunakan untuk mengukur meningkatnya keterampilan
berpikir kritis peserta didik dan pemahaman seluruh materi bangun ruang
yang telah dipelajari.

b. Validasi produk oleh ahli

Pada tahap ini, dilakukan wvalidasi terhadap LKPD yang telah
dikembangkan untuk mengetahui tingkat validitasnya. Proses validasi melibatkan
validator ahli yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya dengan menilai aspek
kelayakan materi, penyajian, kebahasaan, desain, dan keterampilan berpikir kritis.

Hasil validasi menjadi dasar dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk

berdasarkan saran dan masukan dari validator sehingga diperoleh LKPD yang

memenubhi kriteria valid dan layak digunakan dalam pembelajaran.

c. Revisi

Pada tahap revisi, peneliti melakukan perbaikan terhadap LKPD yang
dikembangkan berdasarkan temuan kekurangan dan masukan dari para validator
ahli. Setiap saran yang diberikan oleh validator dijadikan acuan utama dalam
dalam penyempurnaan produk agar LKPD yang dihasilkan menjadi lebih layak,
efektif, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Masukan tersebut tidak hanya
digunakan untuk memperbaiki isi dan tampilan LKPD, tetapi juga untuk
menyempurnakan bahan ajar digital interaktif serta instrumen penilaian yang

mendukung penerapan LKPD berbasis etnomatematika ini.
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4. Implementation (Mengimplementasikan)

Pada tahap implementation, dilakukan uji coba terhadap LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen yang telah dinyatakan valid oleh para ahli.
Uji coba diawali dengan uji kelompok kecil yang bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan LKPD berdasarkan respons peserta didik terhadap penggunaan
produk. Hasil uji kelompok kecil digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan perbaikan atau revisi terhadap LKPD apabila masih ditemukan bagian
yang perlu disempurnakan. Setelah LKPD dinyatakan praktis, produk kemudian
diterapkan pada kelompok besar, yaitu peserta didik kelas IX MTsN 2 Malang,
dalam pembelajaran materi bangun ruang. Pada tahap ini, keefektifan LKPD
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur melalui
hasil pretest dan posttest, sedangkan respons peserta didik juga digunakan untuk
mengetahui kepraktisan produk pada penerapan kelompok besar.

5. Evaluation (Mengevaluasi)

Tahap ini bertuyjuan untuk mengevaluasi keseluruhan proses
pengembangan dan kualitas LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen.
Menurut Branch (2009), evaluasi pada model ADDIE dilakukan secara
berkelanjutan selama proses pengembangan sehingga setiap tahap dapat dikaji dan
disempurnakan apabila masih ditemukan kekurangan. Dengan demikian, produk
yang dihasilkan diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan
pengguna. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan dengan mengkaji hasil validasi
ahli, penilaian praktisi, respons peserta didik, dan hasil tes keterampilan berpikir
kritis yang diperoleh selama tahap implementasi. Hasil evaluasi tersebut

digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk



70

sesuai dengan saran dan masukan yang diperoleh sehingga dihasilkan LKPD yang

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.

D. Uji Produk

1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a. Desain Uji Ahli

Draf LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen yang telah
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis kemudian
diserahkan kepada validator ahli untuk dilakukan uji validasi. Para validator ahli
diminta untuk memberikan penilaian dan umpan balik melalui lembar validator
ahli yang telah disiapkan. Hasil penilaian dari para validator, baik berupa temuan
terhadap kekurangan produk maupun saran perbaikan, akan dianalisis dan
dijadikan dasar dalam proses revisi dan penyempurnaan LKPD. Jika menurut
penilaian validator ahli produk yang dikembangkan dinyatakan belum valid, maka
peneliti akan melakukan perbaikan sesuai arahan validator sehingga dinyatakan
layak. Setelah LKPD ini dinyatakan valid oleh validator ahli, maka tahap
selanjutnya adalah uji kepraktisan yang dilakukan oleh validator praktisi
pembelajaran matematika, untuk menilai sejauh mana LKPD dapat digunakan
secara efektif dalam proses pembelajaran di kelas.
b. Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli merujuk pada validator ahli dan praktisi yang dilibatkan
dalam proses validasi dan penilaian LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban

Turen. Adapun kualifikasi subjek uji ahli tersebut adalah sebagai berikut:
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Validator ahli materi merupakan dosen yang berkualifikasi minimal magister
(S-2) di bidang Matematika atau Pendidikan Matematika serta bersedia
menjadi validator dalam penelitian ini.

Validator ahli bahan ajar merupakan dosen yang berkualifikasi minimal
magister (S-2) di Pendidikan Matematika atau bidang Matematika, pernah
mengampu mata kuliah pengembangan sumber dan media pembelajaran,
serta bersedia menjadi validator dalam penelitian ini

Validator ahli bahasa merupakan dosen yang berkualifikasi minimal magister
(S-2) di bidang Pendidikan Bahasa Indonesia, serta bersedia menjadi
validator dalam penelitian ini.

Validator ahli pembelajaran merupakan dosen yang berkualifikasi minimal
magister (S-2) di bidang Pendidikan Matematika, pernah mengampu mata
kuliah yang berkaitan dengan perencanaan atau pengembangan pembelajaran,
serta bersedia menjadi validator dalam penelitian ini.

Validator praktisi merupakan guru mata pelajaran Matematika pada jenjang
MTs/SMP yang berkualifikasi minimal sarjana (S-1) Pendidikan Matematika,
memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun, telah memiliki
sertifikat pendidik, serta bersedia menjadi validator dalam penelitian ini.
Validator ahli keterampilan berpikir kritis merupakan dosen yang
berkualifikasi minimal magister (S-2) di bidang Pendidikan Matematika serta

bersedia menjadi validator dalam penelitian ini.
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2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang.
Uji keefektifan dilakukan dengan memberikan pretest sebelum pembelajaran dan
posttest setelah pembelajaran kepada peserta didik yang menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen. Hasil pretest dan posttest digunakan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. Sementara itu,
uji kepraktisan dilakukan melalui penyebaran angket respons peserta didik untuk
memperoleh informasi mengenai kemudahan penggunaan, kemenarikan, dan
kebermanfaatan LKPD dalam proses pembelajaran.
b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX MTsN 2
Malang. Pelaksanaan uji coba bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan

dalam menilai kepraktisan dan keefektifan LKPD yang dikembangkan.

E. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan
data kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara pada
tahap analisis serta komentar dan saran yang diberikan oleh validator pada lembar
validasi. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan LKPD yang dikembangkan. Sementara itu, data kuantitatif

diperoleh dari hasil penilaian validator terhadap LKPD, angket respons peserta
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didik, serta hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Data kuantitatif digunakan untuk menilai validitas, kepraktisan, dan keefektifan
LKPD, serta mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
setelah menggunakan LKPD yang dikembangkan.
F. Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu:
1. Instrumen lembar wawancara

Instrumen lembar wawancara digunakan sebagai pedoman dalam
memperoleh informasi melalui kegiatan wawancara dengan pendidik mata
pelajaran matematika di madrasah tempat penelitian dilaksanakan. Wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi pembelajaran matematika, penggunaan bahan
ajar dan media pembelajaran, kesulitan peserta didik dalam memahami materi
bangun ruang, serta kebutuhan pengembangan bahan ajar yang dapat mendukung
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Adapun kisi-kisi instrumen
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Intrumen Wawancara Menurut Branch

No Indikator

1. Kurikulum yang diterapkan dan bahan ajar yang digunakan pada
pembelajaran matematika kelas IX.

2. Proses pembelajaran matematika di  kelas meliputi model
pembelajaran, pendekatan, metode dan media pembelajaran yang
digunakan.

3. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam mempelajari materi
bangun ruang serta faktor penyebab kesulitan tersebut menurut guru.

4.  Tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
matematika, khususnya dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan materi bangun ruang.

5. Kebutuhan guru dan peserta didik terhadap pengembangan bahan ajar

atau media pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.
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2. Instrumen lembar validasi

Intrumen lembar validasi diberikan kepada beberapa ahli sesuai dengan
aspek keahliannya masing-masing. Validator ahli dalam penelitian ini yaitu ahli
materi, ahli bahan ajar, ahli bahasa dan ahli pembelajaran. Instrumen yang
dikembangkan menjadi beberapa indikator yang disediakan dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Intrumen Lembar Validasi

No Kriteria Indikator Penilaian Indikator
l. Aspek 1. Kesesuaian materi dengan kurikulum,  Ahli Materi
Kelayakan Capaian Pembelajaran (CP) dan
Isi/materi Tujuan Pembelajaran (TP).
2. Keakuratan konsep/materi.
3. Kemutakhiran materi.
4. Kelengkapan cakupan isi/materi.
5. Tugas-tugas dalam LKPD mendukung

pengembangan.

2. Aspek Bahan 1. Tata letak teks, gambar dan tabel pada  Ahli Bahan

Ajar LKPD tersusun rapi dan mudah Ajar
dipahami.
2. Kesesuaian kombinasi dan komposisi
warna.

3. Elemen visual yang digunakan relevan
dan mendukung penyampaian materi.

4. Kesesuaian jenis dan ukuran font.

5. Kesesuaian ukuran bahan ajar.

3. Aspek 1. Kesesuaian penyajian materi dengan Ahli
Pembelajaran Capaian Pembelajaran (CP) dan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran (TP).
2. Ketepatan dan kesesuaian LKPD
dengan sintaks model pembelajaran.
3. Koherensi dan keruntutan alur pikir

LKPD.
4. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta
didik.
4. Aspek Ketepatan struktur kalimat. Ahli Bahasa
Kebahasaan Penggunaan kata-kata yang baku.

Ketepatan ejaan dan tata bahasa.
Bahasa yang digunakan komunikatif,
mudah dipahami, dan tidak
menimbulkan multitafsir.

5. Konsisten penggunaan istilah dan
simbol/lambang.

balbad s S
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Instrumen angket kepraktisan akan ditujukan kepada peserta didik dan

pendidik mata pelajaran matematika. Angket ini untuk mengetahui respon LKPD

berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik. Kisi-kisi instrumen angket kepraktisan ditunjukkan

pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket Kepraktisan Praktisi

No Kriteria Indikator Penilaian
1. Aspek 1. Kejelasan dan kemenarikan desain LKPD.
tampilan/desain 2. Kejelasan dan kemenarikan isi LKPD.
LKPD 3. Kejelasan teks LKPD.
2. Aspek penyajian 1. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran
materi LKPD (CP).
2. Kemudahan memahami materi yang
disajikan pada LKPD.
3. Ketepatan sistematika penyajian materi pada
LKPD.
4. Kejelasan uraian materi pada LKPD.
5. Keterpaduan etnomatematika dengan materi
pada LKPD.
6. Kejelasan istilah, simbol, gambar, dan
lambang pada LKPD.
3. Aspek manfaat 1. Kemudahan penggunaan LKPD sebagai
penggunaan LKPD bahan ajar dalam pembelajaran matematika.

Membantu peserta didik memahami materi
dan menyelesaikan permasalahan
matematika serta meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik

No Kriteria Indikator Penilaian
1. Aspek 1. Kejelasan dan kemenarikan belajar dengan
tampilan/desain menggunakan LKPD.
LKPD 2. Kejelasan materi yang dijelaskan pada
LKPD.
2. Aspek penyajian 1. Kejelasan judul pada setiap kegiatan
materi LKPD pembelajaran pada LKPD.

Kejelasan uraian materi dan tugas/kegiatan
pada LKPD.
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Lanjutan Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik

No Kriteria Indikator Penilaian

3. Aspek manfaat 1. Kemudahan sebagai bahan ajar.
penggunaan LKPD 2. Kemudahan penggunaan/interaksi
LKPD.

dengan

4. Instrumen tes keterampilan berpikir kritis peserta didik

Instrumen tes ini untuk mengetahui dan menilai keterampilan berpikir
kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal/masalah matematika. Instrumen ini
berisi pertanyaan-pertanyaan yang telah divalidasi oleh ahli instrumen berpikir
kritis. Kisi-kisi instrumen yang digunakan didasarkan pada tingkat berpikir kritis
menurut Ennis yang ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis Menurut

Ennis

Indikator Kemampuan
Keterampilan . Indikator Soal
Berpikir Kritis yang Diukur
1. Elementary =~ Kemampuan a. Peserta didik dapat mengidentifikasi
Clarification —mengidentifikasi bangun ruang apa saja yang terdapat
masalah atau pada struktur masjid Tiban Turen
pertanyaan (misalnya kubah, menara, pilar,
utama, lorong).
mengajukan Peserta didik dapat merumuskan
pertanyaan pertanyaan  klarifikasi seperti:
klarifikasi, serta “Informasi  ukuran apa yang
menentukan diperlukan untuk  menghitung
informasi volume kubah?” atau “Bagian mana
relevan yang dari  bangunan yang berbentuk
diperlukan tabung?”.
untuk Peserta didik dapat menentukan
memahami informasi relevan (misalnya jari-jari

situasi masalah.

kubah, tinggi menara, diameter pilar)
untuk  memahami  permasalahan
bangun ruang.

2. Assessment Kemampuan Peserta didik dapat memberikan
memberikan alasan logis mengenai pemilihan
alasan yang jenis bangun ruang yang sesuai
logis, untuk memodelkan bagian tertentu
mengevaluasi dari masjid Tiban (misalnya: “kubah

kebenaran atau

menyerupai setengah bola
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Lanjutan Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Kemampuan
Keterampilan . Indikator Soal
Berpikir Kritis yang Diukur
kelayakan b. karena...”).
informasi, serta c. Peserta didik dapat mengevaluasi
menggunakan apakah informasi ukuran yang
bukti atau data diberikan masuk akal berdasarkan
yang sesuai pengamatan nyata atau foto masjid
dalam Tiban.
mendukung d. Peserta didik dapat menggunakan
argumen. data (ukuran skala, estimasi tinggi,
diameter) sebagai dasar perhitungan
volume atau luas permukaan bangun
masjid Tiban.

3. Strategies and Kemampuan a. Peserta didik dapat memilih

Tactics memilih langkah langkah-langkah terstruktur untuk
pemecahan menghitung volume bagian
masalah yang bangunan, seperti kubah (setengah
tepat, bola), lorong (prisma/tabung), atau
mengorganisasi menara (tabung + kerucut).
informasi secara b. Peserta didik dapat menyusun
sistematis, serta informasi ukuran dalam tabel atau
menggunakan diagram sebelum melakukan
alternatif perhitungan.
strategi untuk c. Peserta didik dapat menggunakan
menyelesaikan strategi alternatif, misalnya
masalah secara pendekatan skala dari foto atau
efektif. menggabungkan dua bangun ruang

untuk memodelkan satu bagian
bangunan.

4. Inference Kemampuan a. Peserta didik dapat menarik
menarik kesimpulan tentang perbandingan
kesimpulan volume beberapa bagian masjid
secara logis dan Tiban, misalnya menghitung bangun
jelas mana yang memiliki volume
berdasarkan terbesar.
informasi yang  b. Peserta didik dapat menghubungkan
tersedia, informasi (tinggi, diameter, bentuk
menghubungkan bangun) untuk memperoleh

berbagai data,
serta
mengevaluasi
hasil analisis
sebelum
mengambil
keputusan.

kesimpulan komprehensif tentang
struktur geometris masjid Tiban.
Peserta didik dapat mengevaluasi
kembali hasil perhitungan volume
atau luas permukaan dan
memastikan ~ hasilnya  konsisten
dengan data bangunan.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penlitian ini diantaranya
yaitu sebagai berikut:
1. Observasi

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data di lokasi penelitian,
baik berupa kebutuhan, potensi, maupun tantangan yang dihadapi dalam
melakukan penelitian dan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika masjid
Tiban Turen pada materi bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Hal-hal yang perlu diobservasi di lokasi penelitian yaitu
karakteristik peserta didik dan proses pembelajaran matematika di kelas IX.
2. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara semi terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara
fleksibel sesuai dengan kondisi di madrasah tempat dilakukannya penelitian.
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kebutuhan, potensi,
dan permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran matematika sebagai
dasar pengembangan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada
materi bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Informasi yang perlu digali lebih dalam melalui wawancara di antaranya
yaitu kurikulum yang diterapkan dan bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran matematika kelas IX, proses pembelajaran matematika yang
meliputi model, metode, dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru,

kesulitan-kesulitan yang sering dialami oleh peserta didik dalam mempelajari



79

materi bangun ruang menurut penilaian guru, serta kondisi keterampilan berpikir
kritis peserta didik.
3. Angket

Angket digunakan untuk menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitas
produk dari LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi
bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Angket yang dimaksud terdiri dari angket penilaian dari validator dan angket
respon peserta didik. Peneliti menggunakan kuesioner skala Likert dalam
penelitian ini, dan respons responden dinyatakan sebagai Sangat Baik, Baik,
Cukup Baik, Tidak Baik, dan Sangat Tidak Baik. Peneliti menggunakan kuesioner
berbasis daftar periksa dalam penelitian ini, yang memungkinkan partisipan untuk
mencentang (¥') kotak di samping respons yang mereka inginkan.
4. Tes Tulis

Teknik tes digunakan untuk mengukur apakah LKPD yang telah dirancang
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Teknik tes ini
berupa tes soal yang diberikan kepada peserta didik. Teknik tes ini berupa tes soal
yang diberikan kepada peserta didik sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
dilakukannya implementasi produk. Hasil tes ini digunakan untuk memperoleh
data terkait keefektifan produk dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik.
H. Analisis Data

Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada
materi bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta

didik dideskripsikan dalam penelitian ini melalui teknik analisis data deskriptif
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kualitatif dan kuantitatif. Adapun rincian teknik analisis yang digunakan adalah
sebagai berikut.
1. Analisis Validitas dan Kepraktisan LKPD

Analisis kualitatif digunakan untuk menelaah validitas dan keparktisan
LKPD dengan cara mengelompokkan informasi dari data kualitatif, seperti kritik,
masukan, dan saran perbaikan yang diperoleh melalui lembar validasi. Informasi
tersebut selanjutnya dimanfaatkan untuk menyempurnakan LKPD yang telah
dirancang pada tahap sebelumnya. Untuk menghitung skor angket digunakan
analisis secara kuantitatif. Penilaian angket produk menggunakan skala Likert 1-4
dengan penilaian rincian yang disajikan pada Tabel 3.7 berikut ini.

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Angket Validasi LKPD
Skor Deskripsi
4 Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

3
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor yang diperoleh dari angket kemudian dihitung persentase kelayakan
menggunakan rumus berikut:

) o Skor yang diperoleh
Tingkat validitas = - X 100%
Skor maksimal

Persentase yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut kemudian
ditransformasikan ke dalam data deskriptif menggunakan standar kualifikasi yang
diadaptasi dari Akbar (2017). Kriteria ini digunakan untuk menentukan tingkat
validitas, kepraktisan, atau kemenarikan LKPD. Standar kualifikasi tersebut

ditunjukkan pada Tabel 3.8 berikut.
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Tabel 3.8 Kualifikasi Validitas dan Kepraktisan

Tingkat Presentase Kualifikasi Keterangan
85,01% < Skor <100%  Sangat valid/sangat Dapat digunakan tanpa
praktis revisi
70,01% < Skor <85%  Valid/praktis Dapat digunakan dengan

sedikit revisi
50,01% < Skor <70%  Kurang valid/kurang  Dapat digunakan dengan

praktis banyak revisi
02,00% < Skor <50%  Tidak valid/tidak Tidak dapat digunakan
praktis

LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen yang telah
dinyatakan valid kemudian diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran
untuk memperoleh data penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu pemberian prefest, pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen, dan pemberian posttest. Data hasil
pretest dan posttest selanjutnya dianalisis untuk mengetahui efektivitas LKPD
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas terhadap data pretest dan posttest menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak sehingga dapat menentukan jenis uji statistik yang digunakan. Apabila data
berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired
Sample T-Test. Sebaliknya, apabila data tidak berdistribusi normal, maka
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Pada
penelitian ini, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data posttest tidak
berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan menggunakan

Wilcoxon Signed Rank Test.
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Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest keterampilan berpikir
kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang. Adapun hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang.

H: : Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang.

Kriteria pengambilan keputusan pada uji hipotesis didasarkan pada nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) dengan taraf signifikansi 5% (o = 0,05), yaitu sebagai
berikut.

a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak,
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor prefest dan
posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik.

b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor prefest dan
posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan
LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun
ruang.

Selanjutnya, analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti
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pembelajaran menggunakan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
pada materi bangun ruang. Nilai N-Gain dihitung berdasarkan selisih antara skor
pretest dan posttest, kemudian dibandingkan dengan skor maksimum ideal

menggunakan rumus sebagai berikut.

Spost - Spre

Smaks - Spre

N-Gain =

Keterangan:

N-Gain = skor peningkatan (gain) yang dinormalisasi

Spost = skor posttest peserta didik
Spre = skor pretest peserta didik
Smaks = skor maksimum ideal

Hasil perolehan nilai rata-rata N-Gain diklasifikasikan berdasarkan
kriteria gain yang diadaptasi dari Hake (1999). Klasifikasi tersebut disajikan pada
Tabel 3.10.

Tabel 3.9 Kualifikasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kualifikasi
g=07 Tinggi
03<9g<07 Sedang

g <0,3 Rendah




BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dilakukan berdasarkan
prosedur pengembangan ADDIE yaitu Analysis (merancang), Design
(merancang), Development (mengembangkan), Implementation
(mengimplementasikan) dan Evaluation (mengevaluasi). Proses pengembangkan
LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dilakukan
oleh peneliti diuraikan sebagai berikut.
1. Analysis (menganalisis)

Pada tahap analysis, peneliti melakukan analisis di MTsN 2 Malang
melalui kegiatan pengamatan awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika pada tanggal 29 November 2025. Tahap analisis meliputi analisis
kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis proses pembelajaran.
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan
pembelajaran matematika dan cara pendidik mengajar di kelas IX, sedangkan
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai
bahan ajar yang digunakan, karakteristik dan kesulitan peserta didik, serta proses
pembelajaran matematika pada materi bangun ruang. Pedoman wawancara yang
digunakan pada tahap ini disajikan pada Tabel 3.2, hasil wawancara disajikan

pada Lampiran 25, sedangkan dokumentasi pelaksanaan wawancara disajikan
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pada Lampiran 23. Melalui kegiatan wawancara dilakukan analisis terhadap tiga
aspek, yaitu analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis
proses pembelajaran.
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kondisi awal
pembelajaran dan kebutuhan guru terhadap bahan ajar yang digunakan pada

materi bangun ruang.

Peneliti :  “Kurikulum apa yang diterapkan/digunakan di madrasah?”

Guru : "Madrasah menggunakan Kurikulum Merdeka yang dipadukan
dengan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)”

Peneliti:  “Bahan ajar apa saja yang digunakan pada pembelajaran
matematika?”

Guru :  “Bahan ajar yang digunakan berupa modul ajar, buku paket, dan
LKPD”

Peneliti :  “Pada kegiatan pembelajaran matematika di kelas, apakah Bapak

pernah  menggunakan budaya atau kearifan lokal untuk
menjelaskan konsep matematika, terutama pada materi bangun
ruang?”’

Guru :  “Belum pernah menggunakan budaya atau kearifan lokal. Biasanya
hanya menggunakan benda-benda di sekitar peserta didik untuk
menjelaskan materi”

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pembelajaran
matematika di MTsN 2 Malang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan
menggunakan modul ajar, buku paket, dan LKPD sebagai bahan ajar. Namun,
dalam pembelajaran materi bangun ruang, guru belum memanfaatkan budaya atau
kearifan lokal sebagai konteks pembelajaran dan masih lebih sering menggunakan
benda-benda yang terdapat di sekitar peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan akan bahan ajar yang tidak hanya mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran, tetapi juga mampu mengaitkan konsep matematika dengan

konteks budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Pengintegrasian
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budaya lokal dalam pembelajaran diharapkan dapat memberikan konteks yang
lebih nyata dan bermakna dalam memahami konsep bangun ruang. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen sebagai alternatif bahan ajar yang mengintegrasikan unsur budaya lokal ke
dalam pembelajaran materi bangun ruang.
b. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis  karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal dan kesulitan belajar peserta didik pada materi bangun ruang.

Peneliti :  “Menurut Bapak, pada bab bangun ruang, materi apa yang paling
sulit dipahami oleh peserta didik, dan apa yang menyebabkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
tersebut?”

Guru : 7 Peserta didik masih mengalami kesulitan pada materi bangun
ruang gabungan. Selain itu, mereka juga kesulitan mengingat
rumus sehingga sering bingung menentukan rumus yang tepat saat
menyelesaikan soal”

Peneliti :  “Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memahami dan
menyelesaikan soal cerita pada materi bangun ruang?”

Guru : “Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami
informasi yang terdapat dalam soal cerita. Mereka juga masih
kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan,
mengidentifikasi permasalahan, serta menentukan rumus atau
strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal.”

Peneliti:  “Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memberikan alasan
atau  menjelaskan  langkah-langkah  penyelesaian  ketika
mengerjakan soal matematika?”

Guru : “Peserta didik masih cenderung mengikuti contoh yang diberikan.
Ketika menghadapi soal yang berbeda dari contoh, mereka sering
mengalami  kesulitan menentukan langkah penyelesaian dan
menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh.”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi bangun ruang, khususnya bangun ruang

gabungan, serta dalam mengingat dan menentukan rumus yang tepat untuk
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menyelesaikan permasalahan. Peserta didik juga masih mengalami kesulitan
dalam memahami soal cerita, terutama dalam mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan ditanyakan, mengidentifikasi permasalahan, serta menentukan
rumus atau strategi yang sesuai. Selain itu, peserta didik cenderung mengikuti
contoh penyelesaian yang diberikan oleh guru dan mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada soal yang berbeda dari contoh, termasuk dalam menentukan
langkah penyelesaian dan memberikan alasan terhadap jawaban yang diperoleh.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih memerlukan
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan memahami permasalahan,
menentukan strategi penyelesaian, memberikan alasan, dan menarik kesimpulan.
Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik melalui penyajian permasalahan yang kontekstual,
aktivitas secara bertahap, serta pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik
untuk aktif berpikir dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
¢. Analisis Proses Pembelajaran

Analisis pembelajaran dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran
matematika yang berlangsung di kelas.

Peneliti :  “Pendekatan dan model pembelajaran apa yang sering Bapak
gunakan dalam mengajar matematika di kelas?”

Guru :  "Saya lebih sering menggunakan metode ceramah yang dipadukan
dengan LKPD. Saya juga lebih menyukai pembelajaran dua arah
agar peserta didik dapat memahami materi secara bertahap (step

by step).”
Peneliti :  “Bagaimana  keaktifan  peserta  didik  selama  mengikuti
pembelajaran matematika terutama pada materi bangun ruang?”
Guru :  “Peserta didik cukup aktif ketika pembelajaran dilakukan secara

dua arah, tetapi keaktifan mereka masih perlu dipancing oleh guru.
Peserta didik juga lebih mudah memahami materi apabila disertai
dengan visualisasi atau contoh yang konkret dan dekat dengan
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)

kehidupan sehari-hari.’

Berdasarkan hasil wawancara, proses pembelajaran matematika di kelas
lebih sering menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan LKPD. Guru
juga menerapkan pembelajaran dua arah agar peserta didik dapat memahami
materi secara bertahap (step by step). Dalam pelaksanaannya, peserta didik cukup
aktif ketika pembelajaran berlangsung secara dua arah, meskipun keaktifan
tersebut masih memerlukan stimulus dari guru. Guru juga menyampaikan bahwa
peserta didik lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran disertai dengan
visualisasi atau contoh konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain
itu, pembelajaran matematika belum memanfaatkan budaya atau kearifan lokal
sebagai konteks pembelajaran, khususnya pada materi bangun ruang.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar yang dapat
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif, bertahap, visual, dan kontekstual.
Oleh karena itu, diperlukan LKPD yang tidak hanya berisi latihan soal, tetapi juga
menyediakan aktivitas yang mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang mendukung
pembelajaran dua arah melalui permasalahan kontekstual, visualisasi, dan
aktivitas yang dilakukan secara bertahap, sekaligus memfasilitasi pengembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang.

2. Design (Merancang)

Pada tahap design atau merancang produk, peneliti merancang dan

menspesifikkan gambaran umum dari LKPD berbasis etnomatematika masjid

Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik MTsN
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2 Malang. Proses merancang produk dilakukan dengan mempertimbangkan hasil
dari tahap analysis yang dilakukan sebelumnya. Terdapat enam tahapan yang
dilakukan oleh peneliti untuk merancang LKPD berbasis etnomatematika masjid
Tiban Turen, yaitu pemilihan media, menetapkan bidang kajian yang digunakan,
menetapkan model pembelajaran yang digunakan, merancang sistematika LKPD,
menyusun aktivitas-aktivitas pembelajaran, merancang desain LKPD, menyiapkan
komponen pengembangan, dan menyiapkan instrumen penilaian.
a. Penilaian media

Media pembelajaran merupakan alat bantu dan perangkat pembelajaran
yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Berdasarkan hasil analisis melalui wawancara dengan guru
matematika, sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika di
MTsN 2 Malang meliputi buku dan LKPD sebagai bahan pendukung
pembelajaran. Namun, LKPD yang digunakan masih bersifat umum dan belum
mengintegrasikan unsur budaya lokal sebagai konteks pembelajaran matematika.
Selain itu, LKPD yang digunakan belum secara khusus dirancang untuk melatih
peserta didik dalam memahami permasalahan kontekstual dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen yang diharapkan dapat membantu
peserta didik memahami materi bangun ruang melalui konteks budaya yang dekat
dengan kehidupan peserta didik serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam
membangun pemahamannya.

Pemilihan format cetak pada pengembangan LKPD didasarkan pada

kondisi madrasah yang menerapkan pembatasan penggunaan gawai selama



90

kegiatan pembelajaran berlangsung. Format cetak dipilih agar LKPD dapat
digunakan secara optimal oleh peserta didik sebagai bahan ajar pendukung
pembelajaran tanpa bergantung pada perangkat digital. Selain itu, penggunaan
LKPD cetak dapat membantu peserta didik lebih fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran karena peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan bahan ajar
tanpa adanya gangguan dari aplikasi lain yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen diharapkan dapat mendukung pembelajaran matematika yang lebih
kontekstual, menarik, serta mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik.
b. Menetapkan konten atau bidang kajian yang digunakan

Pada tahap ini, peneliti menetapkan bidang kajian yang digunakan dalam
LKPD berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
yang telah ditetapkan pada kurikulum Merdeka. Bidang kajian yang dijadikan
sebagai fokus pengembangan LKPD ini adalah materi bangun ruang untuk fase D.
Peneliti memanfaatkan salah satu unsur budaya yang dekat dengan peserta didik
berupa bangunan masjid Tiban Turen sebagai konten yang digunakan untuk
memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi bangun ruang. Penentuan
masjid Tiban Turen sebagai konten yang digunakan dalam LKPD ini didasarkan
pada kesesuaian budaya lokal yang berada disekitar peserta didik terhadap materi
bangun ruang.

Materi bangun ruang dalam LKPD ini mencangkup empat sub bab
materi, yaitu unsur-unsur bangun ruang, jaring-jaring bangun ruang, luas

permukaan bangun ruang, dan volume bangun ruang. Pemilihan keempat sub bab
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tersebut sebagai bidang kajian bangun ruang yang digunakan dalam LKPD
didasarkan pada macam-macam bangun ruang yang terdapat dalam bangun masjid
Tiban Turen.

¢. Menyusun isi LKPD

Pada tahap penyusunan isi LKPD, peneliti merancang aktivitas-aktivitas
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi bangun ruang, model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), serta indikator keterampilan berpikir kritis.
Dalam menyusun isi LKPD, peneliti mengumpulkan dan menyusun materi
bangun ruang berdasarkan berbagai sumber yang valid, seperti buku matematika
kurikulum Merdeka, buku referensi matematika SMP/MTs, dokumen kurikulum,
serta artikel jurnal yang relevan dengan materi bangun ruang, etnomatematika,
dan keterampilan berpikir kritis. Materi yang telah dikaji kemudian dikembangkan
menjadi serangkaian aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik
untuk  memahami konsep, melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan
menyelesaikan permasalahan. Aktivitas pembelajaran tersebut dikemas dengan
mengintegrasikan konten etnomatematika masjid Tiban Turen sebagai konteks
pembelajaran agar peserta didik dapat memahami konsep bangun ruang melalui
objek budaya yang dekat dengan lingkungan sekitar.

Materi bangun ruang dengan menggunakan konten etnomatematika
masjid Tiban Turen dalam LKPD disajikan berdasarkan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pemilihan model pembelajaran
PBL bertujuan untuk menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi
bangun ruang yang disajikan dengan menggunakan konteks nyata berupa masalah

yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu, model
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pembelajaran ini dipilih untuk memberikan proses pembelajaran yang lebih
beragam dan melibatkan peserta didik untuk aktif dalam menggali
pengetahuannya secara mandiri terhadap permasalahan matematika yang dapat
ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam merancang setiap aktivitas pembelajaran dalam LKPD, peneliti
mengadaptasi model pembelajaran PBL dengan memasukkan indikator
keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran PBL dan
indikator keterampilan berpikir kritis, dihasilkan kegiatan-kegiatan pembelajaran
sebagai berikut.

1) Ayo memahami masalah

Kegiatan ini sesuai dengan tahap pertama model PBL, yaitu orientasi
peserta didik pada masalah. Peserta didik mengamati gambar dan bacaan
mengenai bangunan masjid Tiban Turen serta mengidentifikasi permasalahan
yang harus diselesaikan.

Kegiatan ini sesuai dengan indikator keterampilan berpikir Kkritis
elementary clarification, karena peserta didik diminta menjelaskan bangun ruang
yang diamati, mengidentifikasi permasalahan, dan menentukan informasi yang
diketahui serta yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

2) Ayo mengidentifikasi

Kegiatan ini sesuai dengan tahap kedua model PBL, yaitu
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Peserta didik mengidentifikasi
unsur-unsur bangun ruang berdasarkan gambar dan model yang disajikan.

Kegiatan ini juga sesuai dengan indikator elementary clarification, karena peserta
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didik menjelaskan dan mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang, seperti sisi,
rusuk, titik sudut, diagonal, jari-jari, tinggi, dan unsur lainnya.
3) Ayo menyelidiki dan menganalisis

Kegiatan ini sesuai dengan tahap ketiga model PBL, yaitu membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok. Peserta didik menyelidiki jaring-jaring
bangun ruang dan menemukan cara menentukan luas permukaan maupun volume.
Kegiatan ini sesuai dengan indikator strategies and tactics, karena peserta didik
menentukan langkah atau strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan,
seperti memilih rumus, menentukan informasi yang diperlukan, dan menyusun
prosedur perhitungan.
4) Ayo menyimpulkan

Kegiatan ini sesuai dengan tahap keempat model PBL, yaitu
mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Peserta didik menyimpulkan
konsep luas permukaan dan volume berdasarkan hasil penyelidikan yang telah
dilakukan. Kegiatan ini sesuai dengan indikator inference, karena peserta didik
membuat kesimpulan berdasarkan informasi dan hasil yang diperoleh selama
proses penyelidikan.
5) Ayo berlatih

Kegiatan ini sesuai dengan tahap kelima model PBL, yaitu menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Peserta didik menerapkan konsep
yang telah dipelajari untuk menyelesaikan masalah baru, memberikan alasan
terhadap jawabannya, serta menilai hasil yang diperoleh. Kegiatan ini sesuai
dengan indikator assessment, karena peserta didik mengevaluasi hasil

perhitungan, menilai hubungan antara luas permukaan dengan kebutuhan cat dan
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volume dengan kapasitas ruang, serta memberikan alasan terhadap perubahan luas
permukaan dan volume ketika ukuran bangun ruang diubah.
6) Soal evaluasi

Di akhir kegiatan, terdapat soal evaluasi yang digunakan untuk mengukur
pencapaian terhadap kompetensi dalam materi bangun ruang yang meliputi kubus,
balok, prisma, limas, kerucut dan tabung. Soal berupa pilihan ganda yang
digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi.
d. Merancang desain LKPD

Pada tahap merancang desain LKPD, peneliti merancang storyboard
yang berfungsi untuk menyusun rancangan konsep dan desain visual dari setiap
bagian dalam LKPD, sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman/panduan pada
tahap selanjutnya, yaitu tahap development atau pengembangan LKPD.
Storyboard dari LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi
bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis ditunjukkan pada
Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen

No Storyboard Keterangan

1. Bagian Sampul Depan a. Logo UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

La]l b | [e| Identitas program studi, fakultas dan

d universitas.

Logo kurikulum merdeka.

Judul LKPD.

Gambar bangun ruang.

Gambar salah satu bangun masjid Tiban

g Turen.

g. Identitas peserta didik

o

o a0
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Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid
Tiban Turen

No Storyboard Keterangan
2. Bagian Sampul Belakang a. Logo UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.
b. Identitas program studi, fakultas dan
a universitas.
b
3. Identitas LKPD a. Judul identitas LKPD.
b. Daftar kontribusi penulis LKPD, meliputi
a penulis, pembimbing, dan para validator.
b
4. Kata Pengantar a. Judul kata pengantar.
b. Isi kata pengantar dari peneliti.
a
b
5. Daftar Isi a. Judul daftar isi.
b. Rangkaian isi berdasarkan halaman.
a
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Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid
Tiban Turen

No Storyboard Keterangan
6. Deskripsi LKPD a. Judul deskripsi LKPD.
b. Deskripsi tentang LKPD.
c. Capaian Pembelajaran (CP) dalam
a LKPD.
d. Tujuan Pembelajaran (TP) dalam LKPD.
b
c
d

7. Sintak Pembelajaran PBL a. Judul sintak pembelajaran PBL.

b. Deskripsi tentang model pembelajaran
a Problem Based Learning (PBL).

c. Langkah-langkah pembelajaran PBL.

b

8.  Keterampilan Berpikir Kritis  a. Judul keterampilan berpikir kritis.

b. Deskripsi tentang keterampilan berpikir
kritis.

c. Aspek-aspek keterampilan berpikir kritis
dan indikatornya.
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Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid
Tiban Turen

No Storyboard Keterangan
9. Petunjuuk penggunaan a. Judul petunjuk penggunaan LKPD.
LKPD b. Isi petunjuk penggunaan LKPD .
a
b

10.  Pengenalan Masjid Tiban a. Judul pengetahuan.
Turen b. Gambar masjid Tiban Turen.
c. Sejarah masjid Tiban Turen.

a
b
C
I1. Peta Pikiran a. Judul peta pikiran.
b. Rangkaian alur peta pikiran LKPD.
a
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Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid
Tiban Turen

No Storyboard Keterangan
12. Soal Evaluasi a. Judul soal evaluasi.
b. Soal-soal evaluasi.
a
b
13. Glosarium a. Judul glosarium.
b. Isi glosarium sesuai isi LKPD.
a
b
14. Daftar Rujukan a. Judul daftar rujukan.
b. Isi dari rujukan yang digunakan untuk
a menyusun LKPD.
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Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid
Tiban Turen

No Storyboard Keterangan

15. Profil Penyusun a. Judul profil penyusun
b. Berisikan profil peneliti.

d. Menyiapkan komponen pengembangan

Pada tahap menyiapkan komponen pengembangan, peneliti
menggunakan web berupa Canva untuk mengembangkan LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Canva merupakan platform desain grafis berbasis web yang
dapat digunakan untuk merancang berbagai jenis konten visual, mulai dari poster,
presentasi, video, hingga lembar kerja. Canva dipilih sebagai komponen utama
dalam pengembangan LKPD karena menyediakan berbagai fitur-fitur yang mudah
digunakan. Berbagai template desain, elemen grafis, dan alat-alat pengeditan yang
fleksibel yang disediakan oleh Canva memungkinkan peneliti untuk menyusun
LKPD yang menarik secara visual. Penggunaan Canva premium juga lebih
memudahkan peneliti untuk mengoptimalkan penggunaan fitur-fitur pada Canva,
seperti akses ke lebih banyak elemen grafis, latar belakang transparan, hingga
kemampuan ekspor dalam berbagai format yang berkualitas dengan ukuran file

yang bisa diatur sesuai dengan keinginan.
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e. Menyiapkan instrumen penilaian

Pada tahap menyiapkan instrumen penelitian, peneliti menyusun
isntrumen penilaian LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada
materi bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Instrumen yang disiapkan berupa lembar validasi ahli bahan ajar, lembar
validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahasa, lembar validasi ahli
pembelajaran, lembar validasi ahli praktisi, tes keterampilan berpikir kritis peserta
didik, dan angket respons peserta didik. Masing-masing lembar penelitian
menggunakan skala Likert 1-4 dengan kolom kritik dan saran di setiap butir
penilaian. Perbedaan setiap aspek dan indikator dalam instrumen disesuaikan
dengan kebutuhan dan tujuan penelitian yang berpedoman pada referensi yang
mendukung.

Setelah menyusun instrumen penilaian, peneliti melakukan validasi
produk kepada validator ahli, yaitu Arini Mayan Fa’ani, M.Pd. dan Dimas Femy
Sasongko, M.Pd. selaku validator ahli materi, Nuril Huda, M.Pd. selaku validator
ahli instrumen tes keterampilan berpikir kritis, Siti Faridah, M.Pd. selaku
validator ahli bahan ajar dan validator ahli pembelajaran, Dr. Dwi Masdi Widada,
M.Pd. selaku validator ahli bahasa, dan Drs. Rochfiul Widjajanto selaku validator
praktisi.

3. Development (Mengembangkan)

Pada tahap mengembangkan, peneliti membuat atau mengembangkan
LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan

rancangan desain LKPD yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Tahapan
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pengembangan yang dilakukan terdiri dari tiga tahapan, yaitu pengembangan
LKPD, validasi oleh para ahli, dan revisi produk.
a. Pengembangan LKPD

Pada tahap pengembangan, peneliti mengembangkan LKPD dengan
memperhatikan sistematika penyusunan LKPD, materi bangun ruang, sintak
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dan indikator keterampilan
berpikir kritis, sehingga menghasilkan produk berupa LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Proses pengembangan
LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik diuraikan sebagai
berikut.
1) Pembuatan isi LKPD

Pembuatan isi LKPD dilakukan dengan menggunakan aplikasi Canva
untuk membuat desain dengan elemen-elemen yang menarik. Ukuran yang
digunakan peneliti untuk membuat LKPD adalah ukuran kertas A4 dengan jenis
font yang digunakan “Poppins”. Hasil dari pembuatan LKPD pada Canva ini
kemudian diunduh dalam format dokumen portable atau Portable Document
Format (PDF) untuk kemudian dicetak menjadi sebuah modul/LKPD.
a) Halaman sampul

Halaman sampul LKPD terdiri atas halaman sampul depan dan halaman
sampul belakang. Halaman sampul depan memuat identitas LKPD, meliputi logo
instansi, logo kurikulum Merdeka, judul LKPD, materi, fase/kelas, serta kolom

identitas peserta didik. Selain itu, pada sampul depan ditampilkan ilustrasi masjid
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Tiban Turen sebagai konteks etnomatematika yang digunakan dalam
pembelajaran sehingga mencerminkan isi dan tema LKPD. Sementara itu,
halaman sampul belakang memuat logo dan nama instansi sebagai identitas
produk yang dikembangkan. Secara keseluruhan, desain sampul dibuat menarik
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik agar dapat meningkatkan minat
belajar. Halaman sampul depan dan sampul belakang LKPD yang dikembangkan

oleh peneliti disajikan pada Gambar 4.1.

Program Studi Tadris Matematika

, Fakultgs limu Terbiyah dan Kegurusn

;. Universitas 1slam Negeri Maulana Malik ibrahim Malang
Tahun 2026

BERBASIS ETNOMATEMATIKA MASJID TIBAN TUREN UNTUK
MENINCKATKAN NETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

KELAS IX
Fase D

Bangun Ruang

No.Kelompok
Nama Kelompok :
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Program Studi Tadris Matematika
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Tahun 2026

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Sampul LKPD
b) Halaman identitas LKPD

Halaman identitas penulis LKPD merupakan halaman yang memuat
informasi mengenai identitas penyusun serta pihak-pihak yang berkontribusi
dalam proses pengembangan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
pada materi bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Pada halaman ini dicantumkan nama penyusun, dosen pembimbing,
validator ahli, serta pihak lain yang terlibat dalam proses penyusunan dan

penyempurnaan produk. Penyajian informasi tersebut bertujuan untuk
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memberikan pengakuan terhadap pihak-pihak yang telah memberikan kontribusi
dalam pengembangan LKPD sekaligus menunjukkan bahwa produk yang
dihasilkan telah melalui proses bimbingan dan validasi oleh para ahli. Selain itu,
halaman identitas penulis juga menjadi bentuk pertanggungjawaban akademik
terhadap produk yang dikembangkan sehingga pengguna LKPD dapat mengetahui
sumber dan pihak yang bertanggung jawab atas isi serta kualitas LKPD tersebut.

Halaman identitas penulis LKPD ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Tampilan Identitas LKPD
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¢) Kata pengantar

Halaman kata pengantar berisi ungkapan syukur atas terselesaikannya
pengembangan LKPD berbasis etnomatematika Masjid Tiban Turen, tujuan
penyusunan LKPD sebagai bahan ajar materi bangun ruang, serta ucapan terima
kasih kepada pihak-pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan selama
proses pengembangan. Tampilan halaman kata pengantar ditunjukkan pada

Gambar 4.3.

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah AWT atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen pada
Materi Bangun Ruang dapat diselesaikan dengan baik. LKPD ini disusun
sebagai saloh satu bahan ojar pendamping bagi peserta didik jenjang
SMP pada materl bangun ruang yang disesuaikan dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka. Penyusunan LKPD ini bertujuan untuk membantu
peserta didik dalom proses pembelajaran matematika agar lebih aktif,
mandiri, dan meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik terkait
materi bangun ruang,

LKPD ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan konteks bangun masjid Tiban Turen. Melalui kegiatan yang
disajikan, peserta didik diorahkan untuk mengorientasi masalah,
menyusun strategi, memberikan pendopat, menyimpulkon dan
mengembangkan masalah mengenai bangun ruang yang berbasis
etnomaternatika masjid Tiban Turen. Setelah mempelajari LKPD ini,
diharapkan peserta didik mampu memahami konsep yang disajikan
serta  menerapkannya  dalam  menyelesaikan  permasolahan
matematika secara tepat.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen
pembimbing, validator ahli, guru, serta seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan dan masukan dalam penyusunan LKPD ini.
Penulis berharap LKPD ini dapat digunakan sebagai pendamping belajar
peserta didik dan memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran
matematika. Penulis menyadari dolam penyusunan LKPD ini masih
memiliki keterbatasan, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan demi perbalkan dan penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga LKFD ini bermanfaat.

Malang,
Penulis

Sheylamita Amanah Fatalaiha

Gambar 4. 3 Tampilan Kata Pengantar
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d) Daftar isi

Halaman daftar isi memuat susunan isi LKPD berbasis etnomatematika
Masjid Tiban Turen beserta nomor halaman. Daftar isi disusun untuk
memudahkan guru dan peserta didik menemukan materi dan aktivitas
pembelajaran serta memberikan gambaran alur penyajian LKPD. Tampilan

halaman daftar isi ditunjukkan pada Gambar 4.4.

wmm
Wn
Peta Pikiran
Kubus
Ayo Mengamati Masalah dan Berdiskusi
Ayo Mengidentifikasi Unsur-unsur Kubus
Ayo Menganalisis .
Ayouonydltﬂkldanmntham
Ayo Berlatih
Balok
Ayo Mengamati Masalah dan Berdiskusi

Ayo Mengidentifikasi Unsur-unsur Balok
Ayo Menganalisis
Ayo Menyelidiki dan Menyimpulkan
Ayo Berlatih
Ayo Mengamati Masalah dan Berdiskusi
Ayo Mengidentifikasi Unsur-unsur Prisma

Ayo Mengamati Masalah dan Berdiskusi
Ayo Mengidentifikasi Unsur-unsur Limas
Ayo Menganalisis
Ayo Menyelidiki dan Menyimpulkan
Ayo Berlatih

83333'833'3888535a::ﬂs-cﬂﬂnqba N =-ZE ==
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A2\

Ayo Mengamati Masalah dan Berdiskusi ... :
Ayo Mengidentifikasi Unsur-unsur Tabung .....

Ayo Mengidentifikasi Unsur-unsur Kerucut
Ayo Menganalisis
Ayo Menyelidiki dan Menyimpulkan
Ayo Berlatih ... :
Soal Evaluasi....
Glosarium
Daftar Pustaka

Profil penyusun

350838y s8u8guussy

Gambar 4.4 Tampilan Daftar Isi

e) Halaman deskripsi LKPD

Halaman deskripsi LKPD merupakan halaman yang memberikan
gambaran umum mengenai LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
pada materi bangun ruang. Pada halaman ini dijelaskan tujuan pengembangan
LKPD sebagai bahan ajar yang dirancang untuk membantu peserta didik

memahami materi bangun ruang melalui konteks budaya lokal serta meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis. Selain itu, halaman ini juga memuat Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang disusun sesuai dengan
Kurikulum Merdeka sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
pada LKPD. Halaman deskripsi LKPD yang dikembangkan ditunjukkan pada

Gambar 4.5.

()=

/' lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen dirancang dengon mengaitkan pada bangun ruang masjid Tiban Turen
untuk membantu peserta didik memahami konsep bangun ruang dengan
lebih mudah, Hal ini juga bertujuon untuk membuat peserta didik dapat
menggali pemahamannya sendiri terhadap konsep bangun ruang melalui
masjid Tiban Turen dengan dorongan dan arahan yang diberikan dalam LKPD,

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disusun dengan langkah-langkah dari
pendekatan Problem Based Lleaming, yoltu mengorientasi masalah,
mengorganisasi siswa untuk belojar, memandu menyelidiki secara mandiri
atau kelompok, mengembangkan dan menyajikon hasil karya, serta
melakukan refleksi.

Pada LXPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen ini peserta didik
difasilitasi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik,
sehingga peserta didik dopat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
‘bangun ruang.

s’

e Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D peserta didk dapat dapat meanjelaskan
menentukan uas permukaon dan volume bangun ruang (p
limas dan kerucut) dan m lesaikan masoloh yang tarkait.

R Tujuan Pembelajaran

|.Peserta didik dapat menemukan unsur-unsur darl bangun ruang.

2 Peserta didik dapat mengkonstruksi joring-jaring bangun ruang.

3.Peserta didik dopat menentukan luas permukaan bangun ruang

4.Paserta didik dapat menentukan volume bangun ruang,

5.Peserta didik dapat mengaitkan bangun ruang dengan bangun
masid Tiban Turen

Gambar 4.5 Tampilan Deskripsi LKPD
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f) Halaman sintaks pembelajaran PBL

Halaman sintaks pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memuat
lima tahapan pembelajaran yang menjadi acuan dalam penyusunan aktivitas
secara sistematis untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis

peserta didik. Halaman sintaks PBL ditunjukkan pada Gambar 4.6.

Pembelajaran Berbasis Masaloh (Problem Based Learning) merupakan
suatu pendekatan yang menempatkan pemecahan masalah sebagal sarana
utama dalam proses belajar. Pada pendekatan inl, peserta didik diberikan
permasalahan yang bersifat kompleks sehingga mereka perlu menganalisis,
mengolah informasi, dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk
menemukan solusi.

Berikut adalah pemetaan sintak dan langkah-iangkah yang akan
diloksanakan dalam penerapan pembelajoran matematika menggunakan
model Problem Based Leaming (Rustomono, 2012; Eismawati dkk., 2019).

rto didik mengicientifik
a diclik secara aktif n

sesual yang
serta didik mendefini mengorganis
erhubungon de

* Paserta didik menyusun loporan dalom kelompok dan menyajikannya
dihadapan kelas dan berdiskusi dalam kelas

Gambar 4.6 Tampilan Sintaks Pembelajaran PBL
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g) Halaman indikator keterampilan berpikir kritis

Halaman indikator keterampilan berpikir kritis memuat penjelasan
singkat mengenai keterampilan berpikir kritis dan empat indikator yang
digunakan dalam LKPD yang menjadi acuan dalam penyusunan aktivitas
pembelajaran untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, yaitu elementary clarification, assessment, inference, dan strategies

and tactics. Tampilan halaman tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.7.

berpikir kritis merupakan kemompuon sesecrong dalam
menganaolisis, don mengevoluasl Informasi secara objektf untuk
yong tepat dan efektif,
spek indi keterampllon berpikir kritis dikasifikasikan menjadi lima
menurut Ennis (2011) sebagol berikut:

' Keman poan pidentifikersl sah alau  partanyoon
aukan Pty Klarink entukan indormaos
eriukean untuk

Gambar 4.7 Tampilan Keterampilan Berpikir Kritis



111

h) Halaman masjid Tiban Turen

Halaman masjid Tiban Turen memuat pengenalan mengenai lokasi,
sejarah singkat, serta karakteristik arsitektur masjid yang berkaitan dengan konsep
bangun ruang. Halaman ini dilengkapi gambar dan deskripsi singkat sebagai
konteks etnomatematika untuk membantu peserta didik menghubungkan konsep
matematika dengan budaya lokal. Tampilan halaman masjid Tiban Turen

ditunjukkan pada Gambar 4.8.

F——_—————_——-—————————
Masijid Tiban atou dikenal juga sebagai Masjid Ajaib merupakan
bagian darl Pondok Pesantren Salafiyah Bihaaru Bahri Asali
Fadiaailir Rahmah yang berlokasi di Kecamatan Turen, Kabupaten
Maolong. Masjid inl disebut Tiban korena beredar cerita di
masyarakat bahwa bangunan megoh tersebut muncul secara
tiba-tiba dan diyakini dibangun oleh jin pada malom hari. Namun,
berdasarkan  penjelasan  dori pihok  Internal  pesantren,
pembangunan masjid Inl sebencrnya dilakukon oleh para santri
dan jamoah secara bergotong-royong
Masjid Tiban memiliki bentuk yang unik dengan perpaduon
arsitektur Arab, Indio, China yang indah, Masjid Tiban memiliki luas
area sekitar 4 hektar dan baru sekitar L5 hektar yang terpakai dari
luas tanah yang ada. Masjid Tibon didominasi warna biru dan
putih. Masjid Tiban juga dihiasi oleh ormamen-omamen bergaya
Arab berlopis warna emas yang menghiasi dinding berbogal
ruongan dan koridor. Masjid yang megoh ini dibangun dengan
nuansa keislaman dengan arsitektur yang menonjolkan  ikon
budaya islom sebagol agama rahmatan il alamin. Masjid yang
didominasi warna biru dan keemasan ini juga di kenal dengan
Masijid Seribu Pintu.

Gambar 4.8 Tampilan Pengenalan Masjid Tiban Turen
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1) Peta pikiran

Halaman peta pikiran menyajikan gambaran umum materi bangun ruang
dan hubungan antarsubmateri secara sistematis. Peta pikiran membantu peserta
didik memahami ruang lingkup serta keterkaitan materi sehingga pembelajaran
menjadi lebih terarah. Tampilan halaman peta pikiran ditunjukkan pada Gambar

4.9.

BANGUN
RUANG

Balok
Kubus « Unsur-unsur balok
* Unsur-unsur kubus

~
A Kerucut
* Unsur-unsur kerucut
» Luas permukaan kerucut

Gambar 4.9 Tampilan Peta Pikiran
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j) Halaman aktivitas pembelajaran

Halaman aktivitas pembelajaran merupakan halaman yang berisi
rangkaian kegiatan belajar peserta didik yang disusun berdasarkan sintaks model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan mengintegrasikan
indikator-indikator keterampilan berpikir kritis. Aktivitas pembelajaran dalam
LKPD dirancang secara sistematis mengikuti lima tahapan PBL, yaitu orientasi
pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada
setiap tahapan, peserta didik diberikan permasalahan kontekstual yang berkaitan
dengan arsitektur masjid Tiban Turen sebagai bentuk penerapan etnomatematika
dalam pembelajaran bangun ruang. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik
diarahkan untuk mengamati permasalahan, mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan ditanyakan, berdiskusi untuk menemukan solusi, menganalisis hasil
penyelidikan, serta menyampaikan dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah
yang diperoleh. Selain itu, setiap aktivitas pembelajaran disusun dengan mengacu
pada indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu elementary clarification,
assessment, inference, dan strategies and tactics, sehingga tidak hanya membantu
peserta didik memahami konsep bangun ruang, tetapi juga melatih kemampuan
berpikir secara logis, sistematis, dan kritis dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran dalam LKPD diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan kontekstual.

Halaman aktivitas pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 4.10.
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tersebut? jelaskan clasanmu! ...

zMengopn bagian tiang tersebut dapat dimodelkan sebagai bangun ruang

s.lnfommqpoanyonghams dikemhuiunn#mwmkan]urrﬂuh cat yang l
diperlukan dan perubahan ukuran tiang saat renovasi?

\

|
|
I
o
i
|
|
1
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Sebelum mengidentifikas!
unsur-unsur dari kubus

perhatikan keterangan be .I | n

rikut!
—
:
- - G . !
N
\] |
{8
3 . .

. r
biagonal Bidang

Axmmmwmmmmmw_wm@
smscw&amm«upambldmgdmnlpMnM4wmgdmdumw

7.5etelah memperhatikan unsur-unsur kubus ABCD EFGH di atas, menurut kalian apa
mmmm%mmammmmm

o
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: mmwmmpmhheal
yang diperiukan untuk mengecat sefuruh
mmﬁnmmmm

Luas Permukaan
Kubus

/

7 Dari jaring-faring kubus maka diperolen
rBangundatorymxgmnyumnjafng mmmsm«m‘_“
| Banyaknya jaring-jaring yang menyusun kubus adalah ....... bangun datar
Wmmbmmg;mah&enmmcn,mmm
dan....
Jﬂmrurmsluasporsogf X
Mmmmmmmmmmm«mwpemt

Luas Permukaan Kubus = L (EFGH) + + :




anmnhosnmwsmpemum lcubusyungtohhkdlanlokukm

| mari menyelidiki bagaimana luas permukaon kubus dapat digunakan

untuk menentukan jumilah cat yang dibutuhkan pada proses renovasi.
mm&mkenmngomwmmummhyangm
seboga!bongmruangkubmberkut. '

1.Jika mamperhatﬂcan gambar di oms. menurut kalian bagian manakah
doﬂbmgunnm\gkubusymgokonmmcatsaotpmmmvcsl?

bongunwung?

'&quiun_wqr kubus tersusun atas apa saja?

LJ&oulumhbaglankmkubusokendbonbaguhmeammsngemm
bmyolmyopémukoanvanghowsdnaphlcot?

5.Berdasarkan jowaban kalion, apa hubungan ontara luas permukoan
kubus dengan jumlah oatyangdhmhkon?
Jawab

2.Apakah bagian yang dicotmempukon bagm dalam atou bagian luar
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Untuk itu, mari menyelidiki
cara menentukan volume Kibus!

2 ot il v

’/ Jika panjang rusuk kubus = 5, maka: | I Setelah melakukan penyelidikan

| Panjang = __, | | mari melakukan analisis
lebar = _.., | Menurut kalian, bagaimana cara
Tinggl menentukan besar ruang di dalam
Berdasarkan ukuran tersebut, kubus menggunakan ukuran
rmenurut kalian bagaimana cora | tersebut?
menentukan besar ruang yang | Besar volume Kubus:
terdapat di dolam kubus? Tuliskan

| dugaan kalian!

= X X
| Mako, rumus volume kubus adalah
| VolumeKubus=__ X X..._

—— — - — . —

|
|
|
|
|
|
|

Gambar 4.10 Tampilan Aktivitas Pembelajaran

k) Halaman latihan soal di setiap aktivitas
Halaman soal evaluasi merupakan halaman yang berisi soal-soal evaluasi
yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik setelah

mempelajari materi bangun ruang melalui LKPD berbasis etnomatematika masjid
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Tiban Turen. Soal-soal yang disajikan disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran,
indikator keterampilan berpikir kritis, serta materi yang telah dipelajari selama
kegiatan pembelajaran. Pada halaman ini terdapat 15 soal pilihan ganda yang
dirancang untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami konsep
bangun ruang, menganalisis permasalahan, serta menerapkan konsep yang telah
dipelajari pada situasi kontekstual. Melalui soal evaluasi tersebut, guru dapat
mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik setelah menggunakan

LKPD. Tampilan halaman soal evaluasi ditunjukkan pada Gambar 4.11.

Jowutiuh

| R, "0 3 by kut! \
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[\

Mar) salanjutkan
Manjowab Soal

Gambar 4.11 Tampilan Latihan Soal Setiap Aktivitas

1) Soal evaluasi

Halaman soal evaluasi merupakan halaman yang berisi 15 soal pilihan
ganda yang disusun untuk mengukur pemahaman peserta didik setelah
mempelajari materi bangun ruang melalui LKPD. Soal-soal tersebut disusun
sesuai dengan tujuan pembelajaran serta mengacu pada indikator keterampilan
berpikir kritis yang dikembangkan dalam LKPD. Tampilan halaman soal evaluasi

ditunjukkan pada Gambar 4.12.



Tentukan luas permukaan kerucut tersebut untuk mengetahul luas bagion yang akon
dicat!

Jawab:

Diketahui:

Jari-jori (r) = .

Garis pelukis (s) = .
Penyetesaian:

Luas permukaan kerucut = ...

Tentukan volume kerucut tersebut untuk mengetahui besar ruang yang terdapat di
dalamnya!l

Jawab:

Diketahui: Ditanya: Volume kerucut

Jari-jari (f) = ...

Tinggl (t) =
Penyelesaian:
Volume kerucut = ¥ X ... b ccmmiid

Jika jarl-jari olas dan tinggi kerucut diperbesar menjadi 2 kali ukuran semula, menurut
kalian apakah luas permukaan dan volume kerucut akan berubah? Berikon penjelasan

sesuai pendapatmu!
O wa O ridak
alasannyq, ... =

Mengapa luas permukaan digunakan untuk menentukan jumlah cat yang dibutuhkan,
- sedangkan volume digunakan untuk menentukan besar ruang di dalam ornamen
kerucut?
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pPilihlah jawaban yang paling tepat dari setiap pertanyaan di bawah ini dengan
memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d!

1. Daerah yang diarsir merah pada gambar di bawah ini merupakan......
H G

/

F

N

A B
a.Diagonal Ruang  b.Diangonal Bidong  c. Bidang Diogonal  d. Bidang Miring
2. Kubus memiliki jumiah titik sudut sebanyak......
al2 b.8 c.4 d. 86
3.Berikut yang merupakan bangun ruang sisi datar, kecuali......
0. Bolok b, Kubus c. Umas d. Kerucut
4, Berikut yang bukan merupakan sifat kubus adalah.....
a. Mempunyai 6 bidang diagonal
b, Mempunyai 4 diegonal bidang
c. Mempunyai 12 diagonal bidang
d. Mempunyal 4 diagonal ruang
5 Manakah gambar berikut yang merupakan bangun ruang kubus?

0- - b' I c. d'

& Manakah gambar berikut yang merupakan jaring-jaring balok?
I ] ¢

L ® am ™
a. | dan il b. i dan vV c. liidanl d. IvVdan|
7. Tentukan luas permukaan kubus pada gambar berikut!

m

0.3375 m? b. 80 m? c. 900 m* d. 1350 m?
8 Perhatikan gambar akuarium berikut! Tentukan volume akuarium tersebut!

Q. 2400 m? b. 240 m* ¢, 1200 m? d. 120 m?
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a 1800 m* b. 5400 m* €. 2700 m* d 540 m*
10. Kawat sepanjang 2 meter digunakan untuk membuat kerangka prisma pada
gambar berikut. Berapa panjang kawat yang tersisa?

a 800 cm d. 08cm
1l Perhatikan gambar berikut!
I

C

Suatu limas memiliki alas berbentuk persegi dengan keliling alas 72 cm. Jika

panjang TP =15 cm, tentukan volume limas tersebut!

. 1080 m* b. 1350 m? c. 1620 m* d. 1944m?*
12. Tentukan volume dari bangun ruang berikut!

a. 1280 m* b. 1440 m’ c. 1520 m* d, 1.620 m*
13.Sebuah tabung memiliki jari-jari 7 cm dan tinggi 15 cm. Tentukan volume tabung
tersebut!

. 2100 m? b.2310m* c. 2415 m* d, 2520 m*
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14 Sebuah kerucut memiliki jari-jari alas 6 cm dan tinggi 8 cm. Tentukan volume
kerucut tersebut !

a. 264 m* b 288 m*
15. Perhatikan gambar berikut!

Bangun ruang tersebut terdiri dari sebuah bangun ruang kerucut dan tabung.
Tentukan volume bangun ruang tersebut
a 936 m? b. 1094 m* c. 1232 m’ d. 1386 m*

Gambar 4.12 Tampilan Soal Evaluasi

m) Glosarium
Halaman glosarium merupakan halaman yang berisi kumpulan istilah

beserta definisinya yang berkaitan dengan materi bangun ruang. Istilah-istilah
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yang disajikan merupakan istilah teknis yang sering digunakan dalam
pembelajaran, seperti sisi, rusuk, titik sudut, diagonal, jaring-jaring, volume, dan
luas permukaan. Glosarium disusun untuk membantu peserta didik memahami
makna setiap istilah sehingga memudahkan mereka dalam mengikuti aktivitas
pembelajaran dan memahami materi yang dipelajari. Selain itu, keberadaan
glosarium diharapkan dapat mengurangi kesalahan dalam memahami istilah-
istilah matematika yang terdapat pada LKPD. Tampilan halaman glosarium

ditunjukkan pada Gambar 4.13.

- S5 <
: Bentuk tiga dimensi yang memiliki panjang, lebar, dan |
tinggi, serta dibatasi oleh sisi-sisi.
: Bidang datar yang membatasi suatu bangun ruang.
: Garis pertemuan antara dua sisi pada bangun ruang.
* Titik pertemuan tiga atau lebih rusuk pada bangun
ruang.
Garis lurus yang menghubungkan dua titik sudut yang
berhadapan dalam satu bidang.
Ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang

berhadapan pada kubus tetapi tidak di bidang yang
sama.

Bidang datar yang dibentuk dari diagonal sisi rusuk.
* Bangun ruang yang memiliki dua sisi (alas dan tutup)

yang sejajar dan kongruen, serta sisi tegak berbentuk
persegi panjang.

: Balok adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi
berbentuk persegl panjang yang kongruen. Balok juga
dapat dipandang sebagal prisma tegak beralas persegi
panjang. -

* Kubus adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi |
berbentuk persegi yang kongruen. Kubus juga dapat
dipandang sebagai balok yang setiap sisinya berbentuk
persegl.

: Bangun ruang yang memiliki dua sisi berbentuk
lingkaran (alas dan tutup) serta satu sisi lengkung
sebagai selimut. Tabung dapat dianggap seperti prisma,
hanya saja clas dan tutupnya berbentuk lingkaran,
bukan poligon.

: Bangun ruang yang memiliki satu alas dan sisi-sisi
tegak berbentuk segitiga yang bertemu di satu titik
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N :

: Bangun ruang sisi lengkung yang memiliki satu alas |
berbentuk lingkaran dan satu titik puncak, serta selimut
berbentuk bidang lengkung yang menghubungkan alas
dengan puncak. Kerucut dapat dianggap seperti limas,
hanya saja alasnya berbentuk lingkaran, bukan poligon.

¢ Jumlaoh seluruh luas dari seluruh permukaan (sisi-sisi)
yang membungkus suatu bangun ruang.

: Ukuran seberapa banyak kapasitas atau jumlah
ruang yang bisa terisi di dalam suatu bangun tiga
dimensi.

¢ Gabungan beberapa bangun datar yang jika
disusun dapat membentuk bangun ruang.

Gambar 4.13 Tampilan Glosarium

n) Daftar rujukan

Halaman daftar rujukan merupakan halaman yang berisi daftar sumber
rujukan yang digunakan dalam penyusunan LKPD berbasis etnomatematika
masjid Tiban Turen. Daftar rujukan tersebut memuat berbagai referensi, seperti
buku, jurnal, dan sumber ilmiah lainnya yang menjadi landasan dalam
penyusunan materi, aktivitas pembelajaran, serta komponen-komponen yang

terdapat dalam LKPD. Keberadaan halaman daftar rujukan bertujuan untuk
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menunjukkan bahwa isi LKPD disusun berdasarkan sumber yang valid dan dapat
dipertanggung jawabkan secara akademik. Selain itu, daftar rujukan juga dapat
menjadi referensi tambahan bagi guru maupun peserta didik yang ingin
mempelajari materi bangun ruang secara lebih mendalam. Tampilan halaman

daftar rujukan ditunjukkan pada Gambar 4.14.

A5

Nurrelah, E. S. (2010). Mengenal Bangun Ruang. Jakarta: PT Multazam Mulia
Utama.

Faida, N, Jannah, T. N., Jannah, T. N. S. S., Soim, M., & Adnani, M. (Ed.). (2024).
Modul Pembelajaran Matematika Kurikulum Merdeka Kelas Vil. Malang:
CV. Adanu Abimata.

! Downing, D. (2008). Dictionary of Mathematics Terms (3rd ed.). Barron's

- Educational Series.

Gambar 4.14 Tampilan Rujukan LKPD
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o) Profil penyusun

Halaman profil penulis memuat identitas penyusun LKPD, meliputi foto,
riwayat pendidikan, dan media sosial. Halaman ini memberikan informasi
mengenai penyusun sekaligus menjadi penutup dari keseluruhan isi LKPD.

Tampilan halaman profil penulis ditunjukkan pada Gambar 4.15.

Seorang pengembang LKPD bernama Sheylamita Amanah
Fatalaiha, yang akrab dipanggil Sheyla, lahir di Malang pada 30

Juni 2004. Saat ini, pengembang masih menempuh pendidikan
sebagai mahasiswa semester 8 di Program Studi Tadris Matematika
di Fakuitas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Isiam Negerl
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Adapun riwayat pendidikannya, ia menempuh pendidikan di TK
Tunas Bangsa pada tahun 2008 - 2010, SDN Pagak 04 pada tahun
2010 - 2016, MTs Subulas salam pada tahun 2018 - 2019, dan MA
Subulas salom pada tahun 2019 - 2022, Saot ini, ja sedang
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.
Berikut jejok digitalnya yang dapat diaokses: WhatsApp
Instagram @rheysamita, dan  email
sheylamitalSé@gmail.com.

Gambar 4.15 Tampilan Profil Penyusun LKPD
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b. Hasil validasi oleh ahli

Setelah mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen, peneliti melakukan wvalidasi kepada para ahli berdasarkan instrumen
penelitian yang telah disusun. Validasi dilakukan untuk mengevaluasi hasil
pengembangan LKPD apakah sudah memiliki kualitas yang baik dan layak untuk
digunakan atau masih perlu perbaikan kembali. Saran dan penilaian dari para ahli
akan digunakan sebagai dasar melakukan revisi atau perbaikan pada LKPD yang
dikembangkan atau instrumen yang akan digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hasil validasi yang diperoleh dari para
ahli ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian oleh Ahli

No Validator Skor Persentase (%) Kualifikasi

1 Ahli Materi 1 3 75 Valid

2 Ahli Materi 2 3,87 96,67 Sangat Valid

3 Ahli Bahan Ajar 3,35 83,75 Valid

4 Ahli Pembelajaran 3,27 81,81 Valid

5  Ahli Bahasa 3 75 Valid

6 Ahli Instrumen 3,66 91,66 Valid
Keterampilan
Berpikir Kritis

7  Praktisi 3,61 90,38 Valid

Kualifikasi hasil penilaian dari para ahli didasarkan pada tabel konversi
Tabel 4.2. Berdasarkan Tabel 4.2, validator ahli materi pertama memberikan
penilaian LKPD yang dikembangkan dengan presentase mencapai 75% dengan
kualifikasi “valid” dan menyimpulkan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan
dengan revisi. Validasi ahli materi kedua memberikan penilaian terhadap LKPD
yang dikembangkan dengan presentase 96,67% dengan kualifikasi “sangat valid”
dan menyimpulkan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Validator ahli bahan ajar memberikan penilaian terhadap LKPD yang
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dikembangkan dengan persentase 83,75% dengan kualifikasi “valid” dan
menyimpulkan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi. Validator
ahli pembelajaran memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan
dengan persentase 81,81% dengan kualifikasi “valid” dan menyimpulkan bahwa
LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi. Validator ahli bahasa
memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan dengan persentase
75% dengan kualifikasi “valid” dan menyimpulkan bahwa LKPD layak
digunakan di lapangan dengan revisi. Validator ahli instrumen tes keterampilan
berpikir kritis yang dikembangkan dengan persentase 91,66% dengan kualifikasi
“valid” dan menyimpulkan bahwa instrumen layak digunakan di lapangan dengan
revisi. Validator praktisi memberikan penilaian terhadap LKPD yang
dikembangkan dengan persentase 90,38% dengan kualifikasi “valid” dan
menyimpulkan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi.
c. Revisi

Berdasarkan pada komentar dan saran oleh validator, pada tahap revisi
ini peneliti memperbaiki LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen dan
instrumen penelitian. Perbaikan ini dilakukan untuk memperoleh LKPD dan
instrumen penelitian yang baik dan layak untuk digunakan di lapangan. Hasil

komentar dan saran dari para validator ahli yang digunakan untuk dasar perbaikan

disajikan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Komentar/Saran Validator
No Validator Komentar/Saran
1 Ahli Materi Pertama Menyederhanakan materi pendahuluan dan
memperjelas keterkaitannya dengan

etnomatematika  masjid  Tiban  Turen,
memperjelas petunjuk kegiatan pembelajaran,
menyesuaikan pertanyaan dengan sintaks
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Lanjutan Tabel 4.3 Komentar/Saran Validator

No

Validator

Komentar/Saran

2

Ahli Materi Kedua

Ahli Bahan Ajar

Ahli Pembelajaran

Ahli Bahasa

Ahli
Keterampilan
Kritis

Instrumen
Berpikir

Problem Based Learning (PBL) dan indikator
keterampilan berpikir kritis, memperbaiki
penggunaan istilah dan konsep matematika
agar lebih tepat, menyempurnakan gambar
serta ilustrasi bangun ruang, menambahkan
contoh pada aktivitas peserta didik,
menyesuaikan aktivitas pembelajaran dengan
karakteristik masing-masing bangun ruang,
serta memperbaiki beberapa bagian penyajian
agar lebih sistematis dan mudah dipahami
oleh peserta didik.

Menambahkan logo Kurikulum Merdeka,
informasi fase dan kelas pada identitas
LKPD, menghapus lafaz Bismillah pada
halaman kata pengantar, —memperbaiki
susunan daftar isi agar sesuai dengan alur
sintaks Problem Based Learning (PBL),
menambahkan kejelasan pada setiap tahapan
sintaks PBL melalui penyajian kegiatan,
seperti Ayo Mengamati, menyempurnakan
kalimat-kalimat pertanyaan agar lebih jelas
dan mudah dipahami peserta didik, serta
memperbaiki kombinasi warna agar tulisan
lebih jelas dan mudah dibaca.

Perlu penambahan sampul belakang dan
konsisten dalam penulisan dan peletakan
gambar

Perlu menambahkan modul untuk
memastikan ketepatan CP dan TP

Kalimat yang digunakan pada penjelasan
deskripsi LKPD terlalu panjang dan
penggunaan kata depan “di” sebagai petunjuk
tempat seharusnya dipisah.

Perlu mengecek kembali soal dengan
kesesuaian indikator keterampilan berpikir
kritis, mengecek kembali gambar pada soal,
untuk  membantu  kejelasan soal dan
mengecek kembali pedoman penskoran.
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4. Implementation (Mengimplementasi)

Pada tahap mengimplementasikan, peneliti melakukan uji coba dengan
menerapkan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi
bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
MTsN 2 Malang secara langsung pada kegiatan pembelajaran. Uji coba dilakukan
dengan kelompok kecil dengan jumlah peserta didik sebanyak 7 orang dan uji
lapangan dengan jumlah peserta didik 17 orang.

a. Uji coba kelompok kecil

Pada saat uji coba kelompok kecil, peneliti melakukan uji coba terhadap
penggunaan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi
bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
MTsN 2 Malang serta instrumen penelitian. Uji coba ini dilakukan dengan jumlah
peserta didik terbatas, yaitu 7 orang peserta didik. Yang pertama dilakukan oleh
peneliti adalah menyebarkan instrumen penelitian yaitu lembar tes keterampilan
berpikir kritis dengan tujuan untuk menguji kelayakan instrumen, sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan untuk uji coba lapangan.

Saat pengerjaan lembar tes keterampilan berpikir kritis, peserta didik
membutuhkan waktu penyelesaian 60 menit. Pada saat implementasi pengguaan
LKPD, ditemukan beberapa kesalahan penulisan di beberapa bagian LKPD
dikarenakan peserta didik merasa belum pernah belajar menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika dengan berindikator keterampilan berpikir kritis.
Meskipun begitu, kesalahan penulisan tersebut tidak mempengaruhi materi yang
disampaikan LKPD dan peserta didik tetap bisa memahami kegiatan-kegiatan

dalam LKPD. Dari hasil evaluasi kelompok kecil tersebut kemudian oleh peneliti
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dijadikan sebagai dasar untuk memperbaiki LKPD sebelum digunakan pada uji
coba lapangan.
b. Uji coba lapangan

Pada uji coba lapangan, peneliti menggunakan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran matematika di kelas untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
LKPD yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik melalui pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen. Selain mengimplementasikan LKPD,
peneliti juga memberikan angket respons kepada peserta didik untuk menguji
kepraktisan dari LKPD serta memberikan lembar tes keterampilan berpikir kritis
peserta didik berupa pretest dan posttest untuk menilai keefektifan LKPD.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti pada uji coba lapangan yaitu
memberikan lembar tes keterampilan berpikir kritis sebagai data pretest sebelum
peserta didik menggunakan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen.
Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan dengan memberikan pembelajaran
pada materi bangun ruang dengan menggunakan LKPD berbasis etnomatematika
masjid Tiban Turen. Peneliti kemudian membagikan angket untuk mengumpulkan
respons peserta didik terhadap LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen yang telah diberikan dan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Langkah
terakhir, peneliti memberikan lembar tes keterampilan berpikir kritis kembali
sebagai data posttes setelah peserta didik menggunakan LKPD berbasis

etnomatematika masjid Tiban Turen.



134

5. Evaluation (Mengevaluasi)

Pada tahap mengevaluasi, peneliti melakukan analisis dari seluruh data
yang telah diperoleh melalui serangkaian aktivitas penelitian yang telah
dilakukan, yaitu tahap menganalisis, merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan. Data kuantitatif dan data kualitatif yang diperoleh selama
proses penelitian digunakan untuk mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan
keefektifan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen yang telah
dikembangkan, sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Penilaian validitas LKPD dianalisis dari data penelitian dan komentar/saran dari
validator ahli bahan ajar, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli pembelajran. Penilaian
kepraktisan LKPD dianalisis dari data penelitian dan komentar/saran dari
validator praktisi dan respons peserta didik. Sedangkan untuk keefektifan LKPD
diperoleh dengan melakukan analisis terhadap data pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1. Data Validasi
a. Validasi Ahli Materi

Ahli materi dalam penelitian ini yaitu Arini Mayan Fa’ani, M.Pd. dan
Dimas Femy Sasongko, M.Pd. selaku dosen Program Studi Tadris Matematika
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Proses validasi materi pada ahli materi
pertama dilaksanakan selama 5 kali pertemuan pada rentang waktu bulan Februari
hingga Juni 2026 dan proses validasi materi pada ahli materi kedua dilaksanakan
selama 4 kali pertemuan pada rentang waktu bulan Juni sampai Juli 2026. Adapun

hasil validasi dari ahli materi adalah sebagai berikut.
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1) Data Kuantitatif
Berdasarkan validasi produk oleh ahli materi pertama, skor dari masing-
masing indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Penilaian Validasi Ahli Materi Pertama

Indll(l:ltor Skor z X Z Xmaks Persentase (%) Keterangan
1 3 3 4 75 Sesuai
) 3 3 4 75 Sesuai
3 3 3 4 75 Sesuai
4 3 3 4 75 Sesuai
5 3 3 4 75 Sesuai
6 3 3 4 75 Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
3 3 3 4 75 Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
1 3 3 4 75 Sesuai
12 3 3 4 75 Sesuai
13 3 3 4 75 Sesuai
14 3 3 4 75 Sesuai
15 3 3 4 75 Sesuai

Ratz.l-r'ata 3 3 4 75 Valid

Penilaian

Berdasarkan validasi produk oleh ahli materi kedua, skor dari masing-
masing indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Penilaian Validasi Ahli Materi Kedua

Indll(lztor Skor Z X z Xmars Persentase (%) Keterangan
1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai
11 4 4 4 100 Sangat Sesuai
12 4 4 4 100 Sangat Sesuai
13 4 4 4 100 Sangat Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.5 Penilaian Validasi Ahli Materi Kedua

Indll{lzz_ltor Skor Z X Z Xmars Persentase (%) Keterangan
14 4 4 4 100 Sangat Sesuai
15 4 4 4 100 Sangat Sesuai
1;::1?1;3;3 3,87 3,87 4 96,67 Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi pertama yang disajikan pada
Tabel 4.4 dan ahli materi kedua yang disajikan pada Tabel 4.5, dapat disimpulkan
bahwa ditinjau dari aspek materi, LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
bangun ruang mencapai kualifikasi valid dengan persentase 75% dan sangat valid
dengan persentase mencapai 96,67%.
2) Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran yang diperoleh peneliti
dari validator ahli materi pertama. Terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki,
yaitu menyederhanakan materi pendahuluan dan memperjelas keterkaitannya
dengan etnomatematika masjid Tiban Turen, memperjelas petunjuk kegiatan
pembelajaran, menyesuaikan pertanyaan dengan sintaks Problem Based Learning
(PBL) dan indikator keterampilan berpikir kritis, memperbaiki penggunaan istilah
dan konsep matematika agar lebih tepat, menyempurnakan gambar serta ilustrasi
bangun ruang, menambahkan contoh pada aktivitas peserta didik, menyesuaikan
aktivitas pembelajaran dengan karakteristik masing-masing bangun ruang, serta
memperbaiki beberapa bagian penyajian agar lebih sistematis dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Dan data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran
yang diperoleh peneliti dari validator ahli materi kedua. Terdapat beberapa aspek

yang perlu diperbaiki, yaitu Menambahkan logo Kurikulum Merdeka, informasi
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fase dan kelas pada identitas LKPD, menghapus lafaz Bismillah pada halaman
kata pengantar, memperbaiki susunan daftar isi agar sesuai dengan alur sintaks
Problem Based Learning (PBL), menambahkan kejelasan pada setiap tahapan
sintaks PBL melalui penyajian kegiatan, seperti “Ayo Mengamati”,
menyempurnakan kalimat-kalimat pertanyaan agar lebih jelas dan mudah
dipahami peserta didik, serta memperbaiki kombinasi warna agar tulisan lebih
jelas dan mudah dibaca.
b. Validasi Ahli Bahan Ajar

Ahli bahan ajar dalam penelitian ini yaitu Siti Faridah, M.Pd. selaku
dosen Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Proses validasi bahan ajar dilaksanakan selama 4 kali pertemuan pada rentang
waktu bulan Februari hingga April 2026. Adapun hasil validasi dari ahli bahan
ajar adalah sebagai berikut.
1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli bahan ajar, skor dari masing-
masing indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar

Indll(l:ltor Skor Z X Z Xmmars Persentase (%) Keterangan
1 3 3 4 75 Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 3 3 4 75 Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 3 3 4 75 Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
3 3 3 4 75 Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
1 3 3 4 75 Sesuai
12 3 3 4 75 Sesuai
13 3 3 4 75 Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.6 Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar

Indll{lzz_ltor Skor Z X Z Xmaks Persentase (%) Keterangan
14 4 4 4 100 Sangat Sesuai
15 4 4 4 100 Sangat Sesuai
16 3 3 4 75 Sesuai
17 4 4 4 100 Sangat Sesuai
18 4 4 4 100 Sangat Sesuai
19 3 3 4 75 Sesuai
20 3 3 4 75 Sesuai
Rata-rata 335 3,35 4 83,75 Valid

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli bahan ajar yang disajikan pada
Tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek bahan ajar, LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang mencapai kualifikasi valid
dengan persentase mencapai 83,75%.
2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar dan saran yang terletak pada perlu
penambahan sampul belakang dan harus konsisten dalam penulisan serta
peletakkan gambar. Sebagai kesimpulan, validator ahli bahan ajar menyatakan
bahwa LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang layak
digunakan di lapangan dengan revisi.
c. Validasi Ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran dalam penelitian ini yaitu Siti Faridah, M.Pd. selaku
dosen Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Proses validasi pembelajaran dilaksanakan selama 4 kali pertemuan pada rentang
waktu bulan Februari hingga April 2026. Adapun hasil validasi dari ahli

pembelajaran adalah sebagai berikut.
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1) Data Kuantitatif
Berdasarkan validasi produk oleh ahli pembelajaran, skor dari masing-
masing indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Penilaian Validasi Ahli Pembelajaran

ke-

Indikator SKkor Z X Z Xonaks Persentase (%) Keterangan
5

1 3 3 4 7 Sesuai

2 4 4 4 100 Sangat Sesuai

3 3 3 4 75 Sesuai

4 3 3 4 75 Sesuai

5 3 3 4 75 Sesuai

6 4 4 4 100 Sangat Sesuai

7 4 4 4 100 Sangat Sesuai

4 3 3 4 75 Sesuai

8 3 3 4 75 Sesuai

9 3 3 4 75 Sesuai

10 3 3 4 75 Sesuai

11 3 3 4 75 Sesuai
Rata-rata .

o 3,27 3,27 4 81,81 Valid
Penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli pembelajaran yang disajikan pada
Tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek pembelajaran, LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang mencapai kualifikasi valid
dengan persentase mencapai 81,81%.
2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar dan saran yang terletak pada
penambahan modul ajar. Sebagai kesimpulan, validator ahli pembelajaran
menyatakan bahwa LKPD berbasis etnoamatematika masjid Tiban Turen untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang

layak digunakan di lapangan dengan revisi.
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d. Validasi Ahli Bahasa

Ahli bahasa dalam penelitian ini yaitu Dr. Dwi Masdi Widada, SS.,
M.Pd. Dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Proses validasi bahasa dilaksanakan selama 2 kali pertemuan pada
rentang waktu bulan Februari hingga Maret 2026. Adapun hasil validasi dari ahli
bahasa adalah sebagai berikut.
1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli bahasa, skor dari masing-masing
indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Penilaian Validasi Ahli Bahasa

Indll(lzz_ltor Skor Z X Z Xmaks Persentase (%) Keterangan

1 3 3 4 75 Sesuai

2 3 3 4 75 Sesuai

3 3 3 4 75 Sesuai

4 4 4 4 100 Sangat Sesuai

5 2 2 4 50 Kurang Sesuai

6 3 3 4 75 Sesuai

7 3 3 4 75 Sesuai

8 3 3 4 75 Sesuai

9 3 3 4 75 Sesuai

10 3 3 4 75 Sesuai

11 3 3 4 75 Sesuai

12 3 3 4 75 Sesuai
Rata-rata 4 3 4 75 Valid
Penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli bahasa yang disajikan pada Tabel
4.8, dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek bahasa, LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada materi bangun ruang mencapai kualifikasi valid dengan

persentase mencapai 75%.
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2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar dan saran terletak pada perbaikan
kalimat yang terlalu panjang dan kalimat imbuhan “di” sebagai petunjuk
seharusnya di pisah. Sebagai kesimpulan, validator ahli bahasa menyatakan
bahwa LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang layak
digunakan di kapangan dengan revisi.
e. Validasi Ahli Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Ahli materi dalam penelitian ini yaitu Nuril Huda, M.Pd. selaku dosen
Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Proses
validasi instrumen tes dilaksanakan selama 5 kali pertemuan pada rentang waktu
bulan Februari hingga April 2026. Adapun hasil validasi dari ahli materi adalah
sebagai berikut.
1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli instrumen tes, skor dari masing-
masing indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Penilaian Validasi Ahli Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Indll(l:ltor Skor Z X Z Xmmars Persentase (%) Keterangan
1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 3 3 4 75 Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
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Lajutan Tabel 4.9 Penilaian Validasi Ahli Instrumen Tes Keterampilan
Berpikir Kritis

Indll(l:ltor Skor Z X z Xmars Persentase (%) Keterangan
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai
11 3 3 4 75 Sesuai
12 4 4 4 100 Sangat Sesuai
13 3 3 4 75 Sesuai
Rata-rata .
Penilaian 3,66 3,66 4 91,66 Valid

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli instrumen tes keterampilan berpikir
kritis yang disajikan pada Tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek
instrumen tes, LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang
mencapai kualifikasi valid dengan persentase mencapai 91,66%.

2) Data Kualitatif

Validator memberikan saran dan komentar bahwa pada gambar ilustrasi
salah satu ornamen masjid tiban turen perlu diperjelas untuk membantu kejelasan
soal, kesesuaian indikator keterampilan berpikir kritis dengan soal perlu untuk
dipastikan, dan pedoman penskoran perlu dicek kembali. Sebagai kesimpulan,
validator instrumen tes keterampilan berpikir kritis menyatakan bahwa instrumen
tes layak digunakan di lapangan tanpa revisi.

2. Data Kepraktisan
a. Praktisi

Praktisi dalam penelitian ini yaitu Drs. Rochfiul Widjajanto selaku
praktisi pendidik di MTsN 2 Malang, dengan melakukan validasi pada tanggal 20
Juli 2026. Tugas validator praktisi yaitu mengevaluasi kepraktisan dari LKPD

berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di MTsN 2 Malang. Hasil
evaluasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari
LKPD yang disusun berdasarkan penilaian dari praktisi/pendidik di lapangan.
Validasi praktisi ini dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dengan hasil validasi
ditunjukkan pada Lampiran 12 Adapun analisis hasil validasi praktisi ditunjukkan
pada Tabel 4.10.
1) Data Kuantitatif

Skor dari masing-masing indikator penilaian LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen berdasarkan hasil penilaian kepraktisan oleh
praktisi ditunjukkan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Penilaian Kepraktisan oleh Praktisi

Indll(lzz_ltor Skor z X z Xmars Persentase (%) Keterangan
1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
11 4 4 4 100 Sangat Sesuai
12 4 4 4 100 Sangat Sesuai
13 3 3 4 75 Sesuai
14 3 3 4 75 Sesuai
15 4 4 4 100 Sangat Sesuai
SMATAGR 361 361 4 90,38 Valid

Berdasarkan hasil penilaian oleh praktisi yang disajikan pada Tabel 4.10,

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
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untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun
ruang mencapai kualifikasi valid dengan persentase mencapai 90,38%.
2) Data Kualitatif

Kesimpulan hasil penilaian oleh praktisi menyatakan bahwa LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang layak digunakan tanpa
revisi.
b. Respons Peserta Didik

Setelah uji coba skala kecil, kemudian LKPD diuji coba skala yang lebih
besar, yaitu sebanyak 17 peserta didik. Tingkat kepraktisan LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen juga diukur berdasarkan respons peserta didik
yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen angket respons peserta didik.
Melalui hasil angket tersebut, peneliti dapat mengetahui tingkat kepraktisan dari
LKPD berdasarkan penelitian peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen di lapangan. Angket respons peserta didik
diberikan setelah peserta didik menggunakan LKPD berbasis etnomatematika
masjid Tiban Turen dalam pembelajaran matematika materi bangun ruang,
sehingga diperoleh hasil respon peserta didik yang ditunjukkan pada Lampiran 11.
Adapun analisis hasil uji kepraktisan dari respon peserta didik ditunjukkan pada
Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Penilaian Kepraktisan dari Respons Peserta Didik

No  Nama J‘é'l‘(‘;ih Masli‘s‘l’;al Per(s(f’/?)tase Kualifikasi
1 ZIA 34 44 77,73 Praktis
2 DA 43 44 97,27 Sangat Praktis
3 ARTA 21 44 47,72 Tidak Praktis
4 MH 43 44 97,72 Sangat Praktis
5 ZSA 41 44 93,82 Sangat Praktis
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Lanjutan Tabel 4.11 Penilaian Kepraktisan dari Respons Peserta Didik

Jumlah Skor Persentase

No Nama Skor Maksimal (%) Kualifikasi
6 AYR 31 44 70,55 Praktis
7 I[ER 30 44 68,82 Kurang Praktis
8 ISF 39 44 88,63 Sangat Praktis
9 FNR 40 44 90,90 Sangat Praktis
10 DNS 42 44 95,45 Sangat Praktis
11 NFA 38 44 86,64 Sangat Praktis
12 RAW 41 44 93,82 Sangat Praktis
13 MMA 44 44 100 Sangat Praktis
14 MWF 43 44 97,72 Sangat Praktis
15 HAM 43 44 97,72 Sangat Praktis
16 SVS 44 44 100 Sangat Praktis
17 MZZ 38 44 86,64 Sangat Praktis
Rata-rata 38,52 44 87,84 Sangat Praktis
Penilaian

3. Data Keefektifan

Keefektifan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mteri bangun ruang
dengan melakukan prefest dan posttest. Tes dilakukan dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa lembar tes keterampilan berpikir kritis. Instrumen
penelitian diberikan kepada peserta didik di kelas IX MTsN 2 malang yang
berjumlah 17 orang. Adapun hasil prefest dan posttest keterampilan berpikir kritis
peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

Keterampilan Berpikir Kritis

No Nama Pretest Posttest
1 ZIA 49 87
2 DA 65 65
1 ZIA 49 87
2 DA 65 65
3 ARTA 68 91
4 MH 61 75
5 ZSA 49 86
6 AYR 45 71
7 IER 50 89
8 ISF 60 91
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Lanjutan Tabel 4.12 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

No Nama Keterampilan Berpikir Kritis

Pretest Posttest
1 ZIA 49 87
2 DA 65 65
1 ZIA 49 87
2 DA 65 65
3 ARTA 68 91
4 MH 61 75
5 ZSA 49 86
6 AYR 45 71
7 IER 50 89
8 ISF 60 91
9 FNR 66 91
10 DNS 51 92
11 NFA 67 91
12 RAW 49 92
13 MMA 67 91
14 MWEF 55 98
15 HAM 59 93
16 SVS 58 86
17 MZZ 58 76
Rata-rata 57,47 86,17

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa rata-rata skor prefest
keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah 57,4 dan rata-rata skor posttest
keterampilan berpikir kritis 86,1. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor sebesar 28,7 sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Untuk mengetahui keefektifan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik, peneliti melakukan uji hipotesis melalui uji-T atau
Paired Sample -Test. Uji hipotesis ini dilakukan dengan berbantuan aplikasi IBM
SPSS Statistics versi 29.0. Saat melakukan uji Paired Sample T-Test, data yang
digunakan harus normal karena hal tersebut merupakan syarat mutlak dalam
melakukan analisis uji statistik. Sementara itu, untuk mengetahui kualifikasi

tingkat keefektifan LKPD berbasis etnomatematika majid Tiban Turen dalam
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik ditunjukkan sebagai
berikut.
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi
apakah data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji Normalitas yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk karena uji Kolmogorov-Smirnov lebih tepat
digunakan pada sampel besar atau lebih dari 40, sedangkan uji Shapiro-Wilk lebih
akurat digunakan pada sampel kecil (Ahadi & Zain, 2023). Pengujian Normalitas
data dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk yang didasarkan pada nilai
signifikansi (Sig.). Kriteria pengambilan keputusan menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal jika nilai signifikansi melebihi 0,05, sedangkan nilai
signifikansi yang berada di bawah 0,05 menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Adapun hasil uji Normalitas pada data pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis
Shapiro-Wilk

Jenis Statistic df Sig.
Pretest 920 17 146
Posttest 835 17 .006

Hasil uji Normalitas yang disajikan pada Tabel 4.13 menggambarkan
bahwa nilai signifikansi (Sig.) data pretest berdasarkan uji Shapiro Wilk sebesar
0,146 dan data posttest sebesar 0,006. Karena nilai signifikansi posttest tersebut
berada di bawah taraf signifikansi 0,05 dan nilai signifikansi pretest berada di atas
taraf signifikasnsi 0,05 , maka data posttes tersebut dinyatakan tidak berdistribusi
normal dan data pretest tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Dengan

demikian, pengujian hipotesis tidak dilakukan menggunakan uji parametrik
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Paired Sample T-Test, tetapi menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed
Rank Test.
2) Uji Wilcoxom

Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah salah satu uji nonparametrik yang
dimanfaatkan untuk menganalisis perbedaan antara dua kelompok data yang
saling berpasangan (Ahadi & Zain, 2023). Pengambilan keputusan pada uji ini
didasarkan pada nilai Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok data.
Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik disajikan pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14 Hasil Uji Wilcoxom Keterampilan Berpikir Kritis

Posttest-Pretest

Z -3.517°
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang disajikan pada Tabel 4.14
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Karena nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest
dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi bangun ruang.

3) Uji N-Gain
Penentuan tingkat efektivitas LKPD berbasis etnomatematika masjid

Tiban Turen dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
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dilakukan melalui analisis N-Gain. Adapun hasil perhitungan N-Gain
keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Analisis NV-Gain Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

No Nama Pretest Posttest N-Gain Klasifikasi
1. ZIA 49 87 0,75 Tinggi
2. DA 65 65 0,00 Rendah
3. ARTA 68 91 0,72 Tinggi
4. MH 61 75 0,36 Sedang
5. ZSA 49 86 0,73 Tinggi
6. AYR 45 71 0,47 Sedang
7. IER 50 89 0,78 Tinggi
8. ISF 60 91 0,78 Tinggi
9. FNR 66 91 0,74 Tinggi
10. DNS 51 92 0,84 Tinggi
I1. NFA 67 91 0,73 Tinggi
12. RAW 49 92 0,84 Tinggi

13. MMA 67 91 0,73 Tinggi
14. MWF 55 98 0,96 Tinggi
15. HAM 59 93 0,83 Tinggi
16. SVS 58 86 0,67 Sedang
17 MZZ 58 76 0,43 Sedang

Rata-rata 57,47 86,17 0,67 Sedang

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa terdapat 11 peserta didik atau 64,71%
dengan klasifikasi N-gain tinggi, 5 peserta didik atau 29,41% dengan klasifikasi
N-gain sedang, dan 1 peserta didik atau 5,88% dengan klasifikasi N-gain rendah.
Secara keseluruhan, rata-rata nilai N-gain mencapai 0,67 dengan klasifikasi
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan klasifikasi sedang.

C. Revisi Produk

Produk dan instrumen pengumpul data yang telah melalui tahap validasi

selanjutnya direvisi sesuai dengan saran, komentar, dan arahan para ahli. Selain

itu, revisi produk juga direvisi berdasarkan hasil temuan pada saat uji coba



150

kelompok kecil. Berikut merupakan disajikan produk sebelum dan sesudah
direvisi berdasarkan komentar para ahli.
1. Revisi LKPD dari Ahli Materi

Pada saat melakukan validasi produk pada ahli materi pertama, terdapat
komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran yang
diperoleh dari ahli materi pertama diantaranya yaitu menyederhanakan materi
pendahuluan dan memperjelas keterkaitannya dengan etnomatematika masjid
Tiban Turen, memperjelas petunjuk kegiatan pembelajaran, menyesuaikan
pertanyaan dengan sintaks Problem Based Learning (PBL) dan indikator
keterampilan berpikir kritis, memperbaiki penggunaan istilah dan konsep
matematika agar lebih tepat, menyempurnakan gambar serta ilustrasi bangun
ruang, menambahkan contoh pada aktivitas peserta didik, menyesuaikan aktivitas
pembelajaran dengan karakteristik masing-masing bangun ruang, serta
memperbaiki beberapa bagian penyajian agar lebih sistematis dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Perbaikan produk berdasarkan komentar dan saran

dari validator ahli materi pertama disajikan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Revisi Produk dari Ahli Materi Pertama

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Halaman identitas LKPD masih Halaman identitas LKPD telah
memuat Capaian Pembelajaran direvisi dengan  menyesuaikan

(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
yang belum sepenuhnya sesuai
dengan 1si materi dan aktivitas
pembelajaran dalam LKPD. Selain
itu, rumusan tujuan pembelajaran
masih bersifat umum sehingga
belum menggambarkan capaian
yang akan dicapai peserta didik
pada setiap materi bangun ruang.

Capaian Pembelajaran (CP) dan
Tujuan Pembelajaran (TP) agar
selaras dengan materi, aktivitas
pembelajaran, serta capaian yang
diharapkan dalam LKPD. Rumusan
tujuan pembelajaran juga diperbaiki
menjadi lebih spesifik, terukur, dan
sesuai dengan isi kegiatan
pembelajaran berbasis Problem
Based Learning (PBL).
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Lanjutan Tabel 4.16 Revisi Produk dari Ahli Materi Pertama

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Lanjutan Tabel 4.16 Revisi Produk dari Ahli Materi Pertama

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3.

Halaman orientasi masalah masih
menggunakan video melalui QR
Code sebagai media pengamatan.
Petunjuk kegiatan dan pertanyaan
yang disajikan masih bersifat
umum sehingga kurang
mengarahkan peserta didik dalam
mengidentifikasi konsep bangun
ruang sesuai indikator keterampilan
berpikir kritis.

LKPD
kegiatan

revisi memuat
unsur-unsur

sebelum
identifikasi
beberapa bangun ruang (prisma,
balok, kubus, dan tabung) dalam

satu lembar kerja. Berdasarkan
hasil validasi ahli materi, kegiatan
pembelajaran belum sepenuhnya
mencerminkan  sintaks  Problem
Based Learning (PBL), materi yang
disajikan masih terlalu banyak
dalam satu halaman, serta

Halaman orientasi masalah direvisi
dengan mengganti media
pengamatan  menjadi  gambar,
ilustrasi, dan bacaan kontekstual
yang menampilkan objek masjid
Tiban Turen. Aktivitas
pembelajaran disusun lebih
sistematis, dilengkapi pertanyaan
diskusi yang lebih jelas, terarah,
dan sesuai dengan indikator
Elementary  Clarification  pada
model Problem Based Learning
(PBL), sehingga peserta didik lebih
mudah mengidentifikasi konsep
kubus  melalui  permasalahan
kontekstual.

revisi telah

setelah
disempurnakan sesuai saran ahli

LKPD

materi  dengan  menyesuaikan
kegiatan pembelajaran berdasarkan
sintaks Problem Based Learning
(PBL). Materi yang sebelumnya
memuat beberapa bangun ruang
dalam satu halaman dipisahkan
menjadi  kegiatan yang lebih
terfokus, yaitu identifikasi unsur-
unsur balok dan identifikasi unsur-
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Lanjutan Tabel 4.16 Revisi Produk dari Ahli Materi Pertama

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

penyajian tabel identifikasi dinilai
kurang efektif sehingga perlu
disederhanakan dan disesuaikan
dengan indikator pembelajaran.
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unsur kubus. Selain itu, tabel
identifikasi diubah menjadi
pertanyaan-pertanyaan yang lebih
terarah,  disertai  penambahan
penjelasan  konsep  unsur-unsur
bangun ruang dan ilustrasi
pendukung  sehingga  kegiatan

belajar menjadi lebih sistematis,
mudah dipahami, serta selaras
dengan tujuan pembelajaran.
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Begitu juga saat melakukan validasi produk pada ahli materi kedua,
terdapat komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran
yang diperoleh dari ahli materi kedua diantaranya yaitu menambahkan logo
Kurikulum Merdeka, informasi fase dan kelas pada identitas LKPD, menghapus
lafaz Bismillah pada halaman kata pengantar, memperbaiki susunan daftar isi agar
sesuai dengan alur sintaks Problem Based Learning (PBL), menambahkan
kejelasan pada setiap tahapan sintaks PBL melalui penyajian kegiatan, seperti
“Ayo Mengamati”, menyempurnakan kalimat-kalimat pertanyaan agar lebih jelas
dan mudah dipahami peserta didik, serta memperbaiki kombinasi warna agar
tulisan lebih jelas dan mudah dibaca. Perbaikan produk berdasarkan komentar dan
saran dari validator ahli materi pertama disajikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Revisi Produk dari Ahli Materi Kedua

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Sebelum dilakukan revisi, Berdasarkan saran validator,
validator memberikan beberapa halaman sampul depan LKPD

saran pada halaman sampul depan
LKPD, yaitu menambahkan logo
Kurikulum Merdeka,
mencantumkan identitas kelas dan
fase sesuai dengan Kurikulum
Merdeka, serta = memperjelas
informasi yang ditampilkan pada
sampul agar sesuai dengan
identitas bahan ajar. Selain itu, tata
letak beberapa komponen pada
sampul perlu disesuaikan agar
tampak lebih proporsional,
konsisten, dan informatif.

direvisi dengan menambahkan logo
Kurikulum Merdeka, mencantumkan
identitas "Kelas IX" dan "Fase D",
serta memperbaiki tata letak dan
penyusunan informasi pada sampul.
Perbaikan  tersebut = menjadikan
tampilan sampul lebih lengkap,
konsisten dengan ketentuan
Kurikulum Merdeka, serta mampu
memberikan informasi yang lebih
jelas mengenai identitas LKPD yang
dikembangkan.
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Lanjutan Tabel 4.17 Revisi Produk dari Ahli Materi Kedua
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Lanjutan Tabel 4.17 Revisi Produk dari Ahli Materi Kedua

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3.

Daftar isi belum mencantumkan
sintaks Problem Based Learning
(PBL) secara lengkap pada setiap
submaterti, sehingga perlu
disesuaikan agar mencerminkan
keseluruhan tahapan pembelajaran
yang terdapat dalam LKPD.

Daftar isi belum mencantumkan
sintaks Problem Based Learning
(PBL) secara lengkap pada setiap
submateri, sehingga perlu
disesuaikan agar mencerminkan
keseluruhan tahapan pembelajaran
yang terdapat dalam LKPD.

TR
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Lanjutan Tabel 4.17 Revisi Produk dari Ahli Materi Kedua

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

4.

Gambar menunjukkan tampilan
sintaks pembelajaran  Problem
Based Learning (PBL) pada LKPD
sebelum dilakukan revisi
berdasarkan masukan dari ahli
materi. Pada tahap ini, sintaks PBL
masih ditampilkan secara umum
tanpa dikaitkan secara langsung
dengan kegiatan pembelajaran
yang terdapat dalam LKPD. Ahli
materi memberikan saran agar
setiap sintaks PBL dihubungkan
dengan aktivitas pembelajaran
yang digunakan dalam LKPD,
sehingga keterkaitan antara model
pembelajaran dan kegiatan peserta
didik menjadi lebih jelas dan
mudah dipahami.

Gambar menunjukkan tampilan
halaman Keterampilan Berpikir
Kritis sebelum dilakukan revisi
berdasarkan masukan dari ahli
materi. Pada tampilan awal,
penamaan indikator keterampilan
berpikir kritis masih menggunakan
campuran penulisan yang kurang
konsisten, seperti penggunaan.

Gambar menunjukkan tampilan
sintaks pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada LKPD
sebelum dilakukan revisi
berdasarkan masukan dari ahli
materi. Pada tahap ini, sintaks PBL
masih ditampilkan secara umum
tanpa dikaitkan secara langsung
dengan kegiatan pembelajaran yang
terdapat dalam LKPD. Ahli materi
memberikan saran agar setiap
sintaks PBL dihubungkan dengan
aktivitas pembelajaran yang
digunakan dalam LKPD, sehingga
keterkaitan antara model

pembelajaran dan kegiatan peserta
didik menjadi lebih jelas dan mudah
dipahami.

Gambar menunjukkan tampilan
halaman Keterampilan  Berpikir
Kritis sebelum dilakukan revisi
berdasarkan masukan dari ahli
materi. Pada  tampilan  awal,
penamaan indikator keterampilan
berpikir kritis masih menggunakan
campuran penulisan yang kurang

konsisten, seperti penggunaan huruf
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Lanjutan Tabel 4.17 Revisi Produk dari Ahli Materi Kedua

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

huruf biasa pada  beberapa
indikator dan huruf miring pada
indikator lainnya. Selain itu,
penyajian indikator belum
sepenuhnya mengikuti istilah yang
digunakan oleh Ennis (2011). Oleh
karena itu, ahli materi memberikan
saran agar penulisan nama setiap
indikator  disesuaikan  dengan
istilah asli yang dikemukakan oleh
Ennis serta dibuat lebih konsisten
agar mudah dipahami dan sesuai
dengan sumber rujukan

Gambar
materi
sebelum dilakukan revisi
berdasarkan masukan dari ahli
materi. Pada tampilan awal, masih
terdapat beberapa bagian yang
perlu diperbaiki, yaitu penggunaan
kalimat pada petunjuk kegiatan
yang kurang efektif, penulisan
pertanyaan yang masih kurang
tepat, serta penggunaan istilah
"jaring-jaring kubus tersusun dari

bangun datar" yang dinilai
kurang spesifik. Selain itu, ahli
materi juga memberikan saran agar

menunjukkan
Luas Permukaan Kubus

tampilan

biasa pada beberapa indikator dan
huruf miring pada indikator lainnya.
Selain itu, penyajian indikator belum
sepenuhnya mengikuti istilah yang
digunakan oleh Ennis (2011). Oleh
karena itu, ahli materi memberikan
saran agar penulisan nama setiap
indikator disesuaikan dengan istilah
asli yang dikemukakan oleh Ennis
serta dibuat lebih konsisten agar
mudah dipahami dan sesuai dengan
sumber rujukan.

Gambar

menunjukkan

tampilan
materi Permukaan Kubus
sebelum dilakukan revisi
berdasarkan masukan dari ahli
materi. Pada tampilan awal, masih
terdapat beberapa bagian yang perlu
diperbaiki, yaitu penggunaan
kalimat pada petunjuk kegiatan yang
kurang efektif, penulisan pertanyaan
yang masih kurang tepat, serta
penggunaan istilah "jaring-jaring
kubus tersusun dari bangun
datar" yang dinilai kurang spesifik.
Selain  itu, ahli materi juga
memberikan saran agar pertanyaan

Luas




159
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
pertanyaan yang masih kurang lebih mengarahkan peserta didik
tepat, serta penggunaan istilah untuk menemukan konsep luas
"jaring-jaring kubus tersusun dari permukaan kubus secara bertahap

bangun datar" yang dinilai melalui proses analisis terhadap

kurang spesifik. Selain itu, ahli jaring-jaring kubus.

materi juga memberikan saran agar

pertanyaan lebih mengarahkan

peserta didik untuk menemukan

konsep luas permukaan kubus

secara bertahap melalui proses

analisis terhadap jaring-jaring

kubus.

7. Berdasarkan  saran  validator, Berdasarkan saran validator,
halaman latihan masih halaman latihan masih memerlukan

memerlukan penyempurnaan pada
aspek tampilan dan penyajian soal.
Beberapa  komponen,  seperti
ilustrasi, penempatan gambar, serta
tata letak petunjuk dan
penyelesaian,  dinilai  kurang
proporsional ~ sehingga  perlu
diperbaiki agar lebih menarik,
mudah dipahami, dan mampu
mengarahkan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

penyempurnaan pada aspek tampilan
dan penyajian soal. Beberapa
komponen, seperti ilustrasi,
penempatan gambar, serta tata letak
petunjuk dan penyelesaian, dinilai
kurang proporsional sehingga perlu
diperbaiki agar lebih menarik,
mudah dipahami, dan mampu
mengarahkan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

masih
yang

latihan
petunjuk
Instruksi pada

Halaman
menampilkan
kurang spesifik.
bagian awal hanya Dberbunyi
"Tentukan volume bangun ruang
tersebut untuk mengetahui besar
ruang yang terdapat di dalamnya!"
sehingga belum mengarahkan
peserta didik untuk
menghubungkan  soal  latihan
dengan  aktivitas  sebelumnya.
Selain itu, susunan kalimat pada
bagian petunjuk masih kurang
komunikatif ~ sehingga perlu
diperjelas agar alur pembelajaran
lebih runtut.

latihan masih

Halaman
menampilkan petunjuk yang kurang
spesifik. Instruksi pada bagian awal
hanya berbunyi "Tentukan volume

bangun ruang tersebut untuk
mengetahui  besar ruang yang
terdapat di dalamnya!" sehingga
belum mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan soal latihan
dengan aktivitas sebelumnya. Selain
itu, susunan kalimat pada bagian
petunjuk masih kurang komunikatif
sehingga perlu diperjelas agar alur
pembelajaran lebih runtut.
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
9. Halaman identifikasi unsur-unsur Halaman LKPD direvisi dengan
prisma segi enam masih memuat memperjelas redaksi pertanyaan

beberapa pertanyaan yang kurang
jelas dan kurang spesifik, seperti
penggunaan istilah "sisi pada
prisma" dan "rusuk pada prisma"
tanpa menyebutkan jumlah yang
harus diidentifikasi. Selain itu,
beberapa pertanyaan pada bagian
analisis  belum  mengarahkan
peserta didik untuk menjelaskan
secara rinci pasangan sisi yang
saling berhadapan maupun nama
sisi tegak prisma segi enam. Tata

letak gambar dan penyajian
informasi  juga masih kurang
proporsional ~ sehingga  perlu

disempurnakan agar lebih mudah
dipahami.

sehingga lebih spesifik dan mudah
dipahami  oleh  peserta  didik.
Pertanyaan mengenai unsur-unsur
prisma segi enam dilengkapi dengan
informasi  jumlah  sisi, rusuk,
diagonal bidang, serta pasangan sisi
yang saling berhadapan sehingga
mengurangi kemungkinan terjadinya
penafsiran yang berbeda. Selain itu,
instruksi  pada  bagian  Ayo
Menganalisis diperjelas agar peserta
didik dapat mengidentifikasi nama
sisi tegak dan menghitung luas
penyusun jaring-jaring prisma segi
enam secara sistematis. Tata letak
gambar, ilustrasi, dan elemen
pembelajaran juga disusun lebih
proporsional  sehingga tampilan
LKPD menjadi lebih rapi, menarik,
dan mendukung keterbacaan materi.
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Lanjutan Tabel 4.17 Revisi Produk dari Ahli Materi Kedua

menentukan volume prisma segi
enam. Setelah dilakukan validasi
oleh ahli  materi, diperoleh
beberapa masukan, yaitu perlunya
penjelasan  yang lebih jelas
mengenai konsep tinggi prisma,
penyempurnaan  kalimat pada
petunjuk dan pertanyaan, serta
penyesuaian materi agar lebih
selaras dengan tujuan
pembelajaran yang menekankan
penerapan konsep luas permukaan
prisma.

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1oarg poda kasu
<. 3012200k YOG babaNtIL
? H ;;.tnanm‘nlku.....“(tk:\dvll‘l R || B
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10. LKPD sebelum revisi masith LKPD setelah  revisi telah
berfokus pada kegiatan disesuaikan berdasarkan saran ahli

materi dengan mengubah fokus
materi menjadi luas permukaan
prisma segi enam. Revisi meliputi
perbaikan isi materi, penyusunan
langkah-langkah penyelidikan yang
lebih sistematis, =~ penambahan
pertanyaan kontekstual mengenai
penerapan luas permukaan dalam
menentukan kebutuhan cat, serta
penyempurnaan kalimat agar lebih
jelas, komunikatif, dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
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Lanjutan Tabel 4.17 Revisi Produk dari Ahli Materi Kedua

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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LKPD sebelum revisi memuat
kegiatan mengidentifikasi unsur-
unsur kerucut. Berdasarkan hasil
validasi ahli materi, masih terdapat
beberapa bagian yang perlu
diperbaiki, seperti penambahan
kata "Jelaskan!" pada soal uraian
agar  perintah  lebih jelas,
penyempurnaan redaksi beberapa
pertanyaan, serta penyesuaian
tampilan agar lebih sistematis dan
mudah dipahami oleh peserta
didik.

LKPD  setelah  revisi  telah
disempurnakan sesuai saran ahli
materi dengan menambahkan kata
"Jelaskan!" pada soal uraian,
memperbaiki redaksi pertanyaan
agar lebih jelas dan komunikatif,
serta menata kembali tampilan
lembar kerja sehingga lebih rapi,
sistematis, dan memudahkan peserta
didik dalam memahami instruksi
serta menjawab pertanyaan yang
diberikan.
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Lanjutan Tabel 4.17 Revisi Produk dari Ahli Materi Kedua
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

2. Revisi LKPD dari Ahli Bahan Ajar
Pada saat melakukan validasi produk pada ahli bahan ajar, terdapat
komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran yang
diperoleh dari ahli bahan ajar diantaranya yaitu perlu penambahan sampul
belakang dan konsisten dalam penulisan dan peletakan gambar. Perbaikan produk
berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli bahan ajar disajikan pada
Tabel 4.18.
Tabel 4.18 Revisi Produk dari Ahli Bahan Ajar
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Halaman penutup LKPD belum LKPD telah direvisi dengan
dilengkapi dengan sampul belakang menambahkan sampul belakang

sehingga tampilan produk belum sehingga produk memiliki tampilan
utuh. yang lebih lengkap.
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk dari Ahli Bahan Ajar

No Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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2. Masih terdapat ketidakkonsistenan
dalam penulisan serta peletakan

beberapa gambar pada setiap
halaman, sehingga tata letak
LKPD terlihat kurang seragam dan
kurang rapi.
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Penulisan dan peletakan gambar telah
disesuaikan secara konsisten pada
setiap halaman, sehingga desain
LKPD menjadi lebih rapi, seragam,
dan memiliki kesatuan tampilan yang
lebih baik.
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk dari Ahli Bahan Ajar

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3. Revisi LKPD dari Ahli Bahasa

Pada saat melakukan validasi produk kepada ahli bahasa, terdapat

beberapa komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran

yang diperoleh dari ahli bahasa diantaranya yaitu perbaikan kalimat yang terlalu

panjang dan kalimat imbuhan “di” sebagai petunjuk seharusnya dipisah.

Perbaikan produk berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli bahasa

disajikan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Revisi Produk dari Ahli Bahasa

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1.

Pada halaman deskripsi LKPD,
validator memberikan masukan
agar kalimat-kalimat yang

digunakan disusun lebih ringkas
dan mudah dipahami karena masih
terdapat beberapa kalimat yang
terlalu panjang. Selain itu, validator

Berdasarkan saran validator,
peneliti merevisi halaman deskripsi
LKPD dengan menyederhanakan
kalimat-kalimat ~ yang  terlalu
panjang agar lebih efektif dan
mudah dipahami oleh peserta didik.
Selain itu, penulisan imbuhan dan
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Lanjutan Tabel 4.19 Revisi Produk dari Ahli Bahasa
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

juga  menyarankan  perbaikan kata depan “di” telah diperbaiki
penulisan imbuhan di yang masih sesuai dengan kaidah Ejaan Bahasa
belum sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (EBI), sehingga isi
Indonesia, khususnya pada LKPD menjadi lebih jelas,
penggunaan di sebagai kata depan komunikatif, dan sesuai dengan
yang seharusnya ditulis terpisah aturan kebahasaan.

dari kata yang mengikutinya.
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4. Revisi dari Ahli Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis

Pada saat melakukan validasi instrumen penelitian kepada ahli instrumen
keterampilan berpikir kritis, terdapat beberapa komentar dam saran perbaikan
yang disampaikan. Komentar dan saran yang diperoleh dari ahli instrumen
keterampilan berpikir kritis diantaranya yaitu pada gambar ilustrasi salah satu
ornamen masjid Tiban Turen perlu diperjelas untuk membantu kejelasan soal,
kesesuaian indikator keterampilan berpikir kritis dengan soal perlu untuk

dipastikan, dan pedoman penskoran perlu dicek kembali. Perbaikan produk
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berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli instrumen keterampilan

berpikir kritis pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Revisi Produk dari Ahli Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1.

Validator memberikan masukan
agar redaksi soal diperbaiki karena
masih terdapat penggunaan istilah
yang  kurang  tepat,  seperti
penyebutan bentuk bangun ruang
dan penggunaan kata kubus yang
berpotensi menimbulkan
miskonsepsi. Selain itu, kalimat
pada butir pertanyaan perlu
disederhanakan agar lebih mudah
dipahami peserta didik dan lebih
sesuai dengan indikator
keterampilan berpikir kritis.

IR

L N )

Validator =~ menyarankan agar
gambar pada soal diperjelas dan
disesuaikan dengan bentuk bangun
ruang yang dimaksud. Selain itu,
data yang disajikan perlu dibuat
lebih konsisten agar peserta didik
dapat menyelesaikan perhitungan

tanpa menimbulkan penafsiran
yang berbeda.
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\ BX)
PR .- N _7‘_'</r
el 48 o
bk ps — [

PUNGIR—— .
P hule o ey Mg St Sk 63 ., panjeny o st Rk 8 o,
oy w14 . o B b 40 . T ey oy s b es
S et T vk Seve b bl BT beseme bl AT

-------

Redaksi  soal  disempurnakan
dengan menggunakan istilah yang
lebih  tepat, yaitu mengganti
penyebutan kubus menjadi kotak-
kotak satuan sechingga sesuai
dengan ilustrasi yang digunakan.
Kalimat pertanyaan juga dibuat
lebih jelas dan  komunikatif
sehingga peserta didik lebih mudah
memahami informasi yang
diberikan dan mampu menjawab
soal sesuai indikator elementary
clarification.

: b J
g

Gambar pada soal diganti dengan
ilustrasi yang lebih representatif
sesuai konteks masjid Tiban Turen,
sedangkan data ukuran dan redaksi
soal  disempurnakan  sehingga
informasi yang diberikan lebih
lengkap, jelas, dan mendukung
peserta didik dalam menyusun

strategi  penyelesaian  masalah
sesuai indikator strategies and
tactics.
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Lanjutan Tabel 4.20 Revisi Produk dari Ahli Instrumen Keterampilan
Berpikir Kritis

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3.

Validator memberikan masukan
agar data numerik pada soal
disesuaikan  serta = penggunaan
istilah dan rumus diperjelas
sehingga peserta didik tidak hanya
melakukan perhitungan, tetapi juga
mampu memberikan alasan
berdasarkan konsep matematika.

Validator agar
gambar dan data pada soal
disesuaikan dengan konsep bangun
ruang yang dipelajari, serta redaksi
pertanyaan diperjelas agar peserta
didik dapat menarik kesimpulan
berdasarkan hasil penyelesaiannya.

menyarankan

'n
. v

Ukuran pada soal diperbaiki agar
lebih  realistis dan konsisten,
sedangkan  pertanyaan  disusun
kembali sehingga peserta didik
diminta memberikan  penilaian
disertai alasan logis berdasarkan
konsep volume tabung. Revisi ini
menjadikan soal lebih sesuai untuk
mengukur kemampuan  peserta
didik dalam melakukan penalaran
dan  memberikan  argumentasi
sesuai indikator assessment.

Gambar dan data soal
disempurnakan sehingga sesuai
dengan model kerucut pada
bangunan masjid Tiban Turen.
Selain itu, pertanyaan diperjelas
dengan meminta peserta didik
menentukan luas selimut kerucut
dan menarik kesimpulan mengenai
hubungan jari-jari serta garis
pelukis terhadap luas selimut
kerucut. Revisi tersebut membuat
soal lebih tepat untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam
menarik kesimpulan sesuai

indikator inference.

‘G




BABV

PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban

Turen yang Valid dan Praktis

Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika Masjid Tiban Turen pada
materi bangun ruang dilakukan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Penggunaan model ADDIE memberikan tahapan pengembangan yang
sistematis, mulai dari analisis kebutuhan sampai evaluasi produk yang telah
dikembangkan.

1.  Analisys (Menganalisis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran,
kebutuhan peserta didik, karakteristik peserta didik, serta permasalahan yang
terdapat dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru matematika, pembelajaran matematika telah
menggunakan LKPD sebagai salah satu bahan ajar. Namun, proses pembelajaran
masih memerlukan stimulus yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif
dalam mengamati, menganalisis, berdiskusi, dan menyelesaikan permasalahan.

Permasalahan tersebut berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis, peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, menganalisis
hubungan antar informasi, menentukan strategi atau rumus yang sesuai,
menjelaskan langkah penyelesaian, serta menarik kesimpulan. Kondisi tersebut

menunjukkan perlunya bahan ajar yang tidak hanya menyajikan materi dan latihan
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soal, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
proses berpikir secara sistematis.

Menurut Ennis (dalam Ardiyanti & Nuroso, 2021), berpikir kritis
merupakan penalaran yang disengaja dan rasional yang berpusat pada
pengambilan keputusan mengenai apa yang harus dipercaya atau dilakukan.
Sejalan dengan itu, Ariadila dkk. (2023) menjelaskan bahwa keterampilan berpikir
kritis diperlukan agar peserta didik mampu mengolah informasi, menganalisis
permasalahan, serta menghasilkan keputusan yang tepat. Dengan demikian,
kebutuhan terhadap bahan ajar yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan informasi,
menentukan strategi, dan menarik kesimpulan menjadi salah satu dasar dalam
pengembangan LKPD.

Dalam penelitian ini, keterampilan berpikir kritis difokuskan pada empat
indikator, yaitu elementary clarification, assessment, strategies and tactics, dan
inference. Keempat indikator tersebut disesuaikan dengan aktivitas yang terdapat
dalam LKPD. Elementary clarification diarahkan pada kemampuan peserta didik
dalam memahami dan mengidentifikasi permasalahan; assessment pada
kemampuan mempertimbangkan informasi dan langkah penyelesaian; strategies
and tactics pada kemampuan menentukan strategi yang tepat; sedangkan inference
pada kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian.
Pemfokusan tersebut sesuai dengan karakteristik berpikir kritis yang menekankan
proses mempertimbangkan informasi, alasan, dan kesimpulan sebelum

menentukan suatu keputusan (Ennis, 2011).
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Selain permasalahan keterampilan berpikir kritis, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa unsur budaya lokal belum dimanfaatkan secara optimal
dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, Masjid Tiban Turen dipilih
sebagai konteks budaya dalam LKPD. Pemanfaatan konteks budaya tersebut
sesuai dengan konsep etnomatematika yang menghubungkan konsep matematika
dengan pengalaman budaya dan kehidupan peserta didik. Rosa dan Orey (2011)
menjelaskan bahwa etnomatematika mengkaji aspek budaya dalam matematika
dan menghubungkan konsep matematika sekolah dengan pengalaman budaya
serta kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih
bermakna.

Pemilihan Masjid Tiban Turen juga didukung oleh penelitian Sholikhah,
Ferdiani, dan Hariyani (2025) yang menemukan adanya konsep geometri pada
arsitektur Masjid Tiban, seperti bangun datar, bangun ruang, dan transformasi
geometri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa arsitektur Masjid Tiban
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber atau media pembelajaran
matematika. Dengan demikian, penggunaan Masjid Tiban Turen dalam penelitian
ini tidak hanya menjadi latar atau ilustrasi, tetapi digunakan sebagai konteks
etnomatematika untuk menghubungkan konsep bangun ruang dengan objek
budaya yang dekat dengan lingkungan peserta didik.

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam LKPD juga
didasarkan pada kebutuhan untuk memberikan pengalaman belajar yang
berorientasi pada pemecahan masalah. PBL menempatkan masalah sebagai bagian
utama dalam pembelajaran sehingga peserta didik diarahkan untuk memahami

masalah, mengumpulkan informasi, melakukan penyelidikan, menentukan strategi
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penyelesaian, serta menyajikan dan mengevaluasi hasil penyelesaian. Arends
(2012) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima fase
utama, yaitu mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membantu penyelidikan individu dan kelompok,
mengembangkan serta menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pemilihan PBL tersebut sesuai dengan tujuan penelitian karena aktivitas
dalam PBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk melakukan proses berpikir
yang mendukung keterampilan berpikir kritis. Penelitian Putra dan Wulandari
(2019) juga menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat digunakan untuk
meningkatkan cara berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu, PBL dalam
penelitian ini digunakan sebagai model pembelajaran yang mengarahkan aktivitas
LKPD agar peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi terlibat secara
langsung dalam proses pemecahan masalah.

2. Design (Merancang)

Tahap desain dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. LKPD dirancang dalam bentuk bahan ajar cetak
dengan materi bangun ruang yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran
matematika fase D. Konteks Masjid Tiban Turen digunakan dalam penyajian
masalah dan aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik dapat menghubungkan
konsep bangun ruang dengan objek yang terdapat pada lingkungan budaya.

Penyusunan kegiatan dalam LKPD disesuaikan dengan sintaks PBL dan
indikator keterampilan berpikir kritis. Kegiatan Ayo Mengamati digunakan untuk

mengorientasikan peserta didik pada permasalahan sekaligus melatih elementary



174

clarification. Kegiatan Ayo Mengidentifikasi membantu peserta didik mengenali
informasi dan unsur-unsur bangun ruang yang terdapat pada permasalahan.
Selanjutnya, kegiatan Ayo Menganalisis mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis hubungan antarunsur bangun ruang, jaring-jaring, luas permukaan,
dan volume. Kegiatan Ayo Menyelidiki memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menentukan strategi, memberikan alasan, serta menarik kesimpulan.
Tahap tersebut kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Ayo Berlatih sebagai
penguatan dan evaluasi.

Penyusunan kegiatan dari konteks nyata menuju konsep matematika
sejalan dengan karakteristik etnomatematika yang mengaitkan matematika
sekolah dengan pengalaman budaya dan kehidupan peserta didik (Rosa & Orey,
2011). Dengan demikian, desain LKPD tidak hanya mempertimbangkan aspek
tampilan dan materi, tetapi juga mempertimbangkan keterkaitan antara konteks
budaya, model pembelajaran, dan indikator keterampilan berpikir kritisAdapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam mengembangkan rancangan LKPD adalah
sebagai berikut.

Tahap pertama, peneliti menentukan jenis media yang sesuai dengan
kebutuhan kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Peneliti memilih format
media cetak dalam mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika masjid
Tiban Turen.

Tahap kedua, peneliti menetapkan konten atau bidang kajian yang
digunakan di dalam LKPD. Bidang kajian yang digunakan dalam LKPD adalah
materi bangun ruang yang disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP)

matematika fase D yang telah ditetapkan pada Kurikulum Merdeka. Peneliti
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banyaknya macam-macam bentuk pada bangun masjid Tiban sebagai konten yang
digunakan untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi bangun
ruang.

Tahap ketiga, peneliti menyusun isi LKPD dengan terlebih dahulu
mengumpulkan dan menyusun materi bangun ruang dari berbagai sumber yang
valid. Sesuai dengan model Problem Based Learning (PBL), penyusun materi
bangun ruang dimulai dari konteks nyata, kemudian berkembang menuju konsep
abstrak. Kegiatan-kegiatan dalam satu bangun ruang disusun sesuai dengan
sintaks atau langkah-langkah model pembelajaran PBL dan disesuaikan dengan
indikator-indikator keterampilan berpikir kritis menurut Teori Ennis. Kegiatan-
kegiatan dalam satu bangun ruang, yaitu 1) Ayo Mengamati, yaitu peserta didik
mengamati permasalahan kontekstual yang diambil dari bagian-bagian bangunan
masjid Tiban Turen, seperti tiang, menara hias, ornamen, maupun kubah. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengorientasikan peserta didik pada masalah sekaligus
melatih indikator elementary clarification, yaitu mengidentifikasi informasi yang
diketahui, menentukan permasalahan, serta mengajukan pertanyaan yang relevan,
2) Ayo Mengidentifikasi, peserta didik mengenali unsur-unsur bangun ruang yang
berkaitan dengan permasalahan sehingga mereka dapat mengorganisasi informasi
yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah. Tahap ini sesuai dengan sintaks
mengorganisasi peserta didik, 3) Ayo Menganalisis, yaitu peserta didik
menganalisis jaring-jaring bangun ruang, hubungan antarunsur bangun ruang,
serta menurunkan konsep luas permukaan maupun volume melalui proses
penalaran. Pada tahap ini guru membimbing peserta didik melakukan

penyelidikan secara individu maupun kelompok, 4) Ayo Menyelidiki, peserta
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didik menerapkan konsep yang telah diperoleh untuk menyelesaikan
permasalahan kontekstual, seperti menentukan banyaknya cat yang dibutuhkan
saat renovasi atau menghitung kapasitas ruang suatu bagian bangunan masjid
Tiban Turen. Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk memberikan alasan
yang logis, mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, serta menentukan
strategi penyelesaian yang tepat sesuai indikator berpikir kritis Ennis, yaitu
assessment, inference, dan strategies and tactics, dan 5) Ayo Berlatih, yaitu
peserta didik mengerjakan soal-soal kontekstual yang masih berkaitan dengan
bangunan masjid Tiban Turen sebagai bentuk penguatan konsep sekaligus
evaluasi terhadap hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Pada kegiatan ini
peserta didik diminta menyelesaikan masalah, menjelaskan alasan dari jawaban
yang diperoleh, membuat jaring-jaring bangun ruang, serta menganalisis
perubahan luas permukaan dan volume apabila ukuran bangun ruang diubah.
Kegiatan tersebut merupakan implementasi sintaks mengembangkan dan
menyajikan hasil karya serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Pada tahap keempat, peneliti merancang desain LKPD dengan membuat
storyboard untuk menyusun konsep dan desain visual dari setiap halaman dalam
LKPD yang kemudian dapat digunakan sebagai pedoman pada tahap
pengembangan LKPD. Dalam storyboard, rancangan konsep dan desain visual
tiap halaman disajikan dalam bentuk bagan-bagan sederahana dengan kode angka
yang kemudian terdapat keterangan penjelas dari kode-kode angka tersebut.

Tahap kelima, penliti menyiapkan software (perangkat) yang digunakan

untuk mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
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Malang. Komponen pengembang yang digunakan yaitu Canva. Canva merupakan
komponen yang digunakan untuk menyusun isi LKPD dan menambahkan elemen-
elemen grafis yang mendukung tampilan LKPD.

Tahap keenam, peneliti menyiapkan instrumen penilaian yang digunakan
untuk validasi produk kepada wvalidator ahli. Instrumen yang disiapkan
diantaranya yaitu lembar validasi ahli bahan ajar, lembar validasi ahli materi,
lembar validasi ahli bahasa, lembah validasi ahli pembelajaran, lembar validasi
instrumen tes keterampilan berpikir kritis, lembar validasi praktisi. Penilaian pada
lembar validasi menggunakan skala Likert 1-4 disertai kolom komentar/saran pda
setiap butir penilaian disusun, peneliti mengajukan surat permohonan validator
dan melakukan validasi dengan validator ahli.

3. Development (Mengembangkan)

Pada tahap pengembangan, rancangan LKPD direalisasikan menjadi
produk yang kemudian divalidasi oleh para ahli. Validasi dilakukan untuk
mengetahui kelayakan produk dari aspek materi, bahan ajar, pembelajaran,
bahasa, instrumen keterampilan berpikir kritis, dan praktisi. Hasil validasi
menunjukkan bahwa LKPD memperoleh rata-rata persentase validitas sebesar
82,46% dengan kualifikasi valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah
memenuhi aspek kelayakan yang diperlukan untuk digunakan dalam pembelajaran
setelah dilakukan revisi berdasarkan saran validator.

Validasi materi memperoleh persentase sebesar 75% dari validator
pertama dan 96,67% dari validator kedua. Perbedaan hasil penilaian tersebut
menunjukkan bahwa penilaian validator terhadap aspek materi dapat berbeda

berdasarkan pertimbangan terhadap ketepatan konsep, kedalaman materi,
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penyajian, dan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Masukan dari
validator kemudian digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki produk sehingga
materi bangun ruang yang disajikan menjadi lebih sesuai dengan tujuan
penelitian. Validasi bahan ajar memperoleh persentase 83,75%, sedangkan
validasi pembelajaran memperoleh 81,81%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
LKPD telah memenuhi aspek penyajian sebagai bahan ajar dan telah sesuai
dengan proses pembelajaran yang dirancang. Hal ini sejalan dengan fungsi LKPD
sebagai bahan ajar yang memuat materi, informasi, dan tugas yang dapat
memandu peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar.

Validasi bahasa memperoleh persentase 75%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa aspek bahasa telah memenuhi kriteria valid, meskipun masih
terdapat bagian yang perlu diperbaiki berdasarkan masukan validator. Perbaikan
dilakukan agar instruksi, pertanyaan, dan penyajian materi lebih jelas serta mudah
dipahami oleh peserta didik. Instrumen tes keterampilan berpikir Kkritis
memperoleh persentase validitas sebesar 91,66%. Tingginya hasil validasi
tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah sesuai dengan
tujuan pengukuran keterampilan berpikir kritis. Instrumen disusun dengan
memperhatikan empat indikator yang digunakan dalam penelitian, yaitu
elementary clarification, assessment, strategies and tactics, dan inference..

4. Implementation (Mengimplementasikan)

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan LKPD pada peserta
didik kelas IX MTsN 2 Malang. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika Masjid Tiban Turen dengan model PBL. Pada tahap ini,

peserta didik diberikan kesempatan untuk mengamati objek atau permasalahan
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yang berkaitan dengan Masjid Tiban Turen, berdiskusi, mengidentifikasi
informasi, menganalisis permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, serta
menyampaikan hasil.

Penggunaan konteks budaya dalam pembelajaran memberikan
pengalaman yang berbeda karena peserta didik tidak hanya mempelajari konsep
bangun ruang secara abstrak, tetapi juga menghubungkannya dengan objek yang
nyata. Hal ini sejalan dengan Rosa dan Orey (2011) yang menyatakan bahwa
pendekatan etnomatematika menghubungkan konsep matematika dengan
pengalaman budaya dan kehidupan peserta didik sehingga dapat membantu
membangun hubungan yang bermakna dalam pembelajaran matematika.

Selama implementasi, peserta didik terlihat lebih terlibat dalam kegiatan
diskusi dan penyelesaian masalah. Aktivitas tersebut sesuai dengan karakteristik
PBL yang menempatkan peserta didik sebagai pihak yang aktif dalam proses
penyelidikan dan pemecahan masalah. Arends (2012) menempatkan penyelidikan
individu maupun kelompok, penyajian hasil karya, serta evaluasi proses
pemecahan masalah sebagai bagian dari tahapan PBL.

Hasil penilaian kepraktisan dari praktisi memperoleh persentase sebesar
90,38%, sedangkan respons peserta didik memperoleh persentase sebesar 87,84%.
Rata-rata keseluruhan kepraktisan sebesar 89,11% menunjukkan bahwa LKPD
berada pada kualifikasi sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD
dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena isi, penyajian, bahasa,

aktivitas, dan konteks yang digunakan dapat diterima oleh pengguna.
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5. Evaluation (Mengevaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian kualitas produk
berdasarkan hasil validasi, kepraktisan, dan efektivitas. Evaluasi juga dilakukan
berdasarkan saran dan masukan validator selama proses pengembangan.
Berdasarkan hasil evaluasi, LKPD berbasis etnomatematika Masjid Tiban Turen
telah memenubhi kriteria valid dan praktis. Validitas produk memperoleh rata-rata
82,46%, sedangkan kepraktisan memperoleh rata-rata 89,11%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas
yang diperlukan sebagai bahan ajar sebelum digunakan untuk mengukur
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik..

Sesuai dengan tujuan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika
masjid Tiban Turen, yaitu untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik, maka perlu dilakukan uji untuk mengukur keefektifan LKPD. Efektivitas
LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur
melalui tes keterampilan berpikir kritis. Penilaian keefektifan LKPD dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IX MTsN 2 Malang

dilakukan dengan melalui uji Paired Sample T-Test dan uji N-Gain.

B. Efektivitas LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Efektivitas LKPD ditinjau berdasarkan perubahan kemampuan peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD. Hasil menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pretest sebesar 57,47 meningkat menjadi 86,17 pada posttest.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan kemampuan keterampilan

berpikir kritis setelah peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD.
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Secara teoritis, peningkatan tersebut berkaitan dengan aktivitas
pembelajaran yang terdapat dalam LKPD. Peserta didik tidak hanya diminta
memperoleh jawaban akhir, tetapi juga diarahkan untuk memahami masalah,
mengidentifikasi informasi, menganalisis hubungan, menentukan strategi,
memberikan alasan, dan menarik kesimpulan. Aktivitas tersebut sesuai dengan
karakteristik berpikir kritis menurut Ennis (2011), yaitu berpikir secara rasional
dan reflektif dalam menentukan apa yang harus dipercaya atau dilakukan.

Konteks etnomatematika juga memberikan kontribusi terhadap proses
pembelajaran karena permasalahan matematika dikaitkan dengan objek budaya
yang dapat diamati. Rosa dan Orey (2011) menjelaskan bahwa pendekatan
etnomatematika menghubungkan konsep matematika sekolah dengan pengalaman
budaya dan kehidupan peserta didik. Hubungan tersebut dapat membantu peserta
didik membangun koneksi yang bermakna terhadap konsep matematika. Dalam
penelitian ini, hubungan tersebut diwujudkan melalui penggunaan bentuk-bentuk
arsitektur Masjid Tiban Turen sebagai konteks untuk memahami konsep bangun
ruang.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD. Selanjutnya, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,67 berada pada
kategori sedang. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji statistik dan N-Gain,
penggunaan LKPD berbasis etnomatematika Masjid Tiban Turen menunjukkan

adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Jika ditinjau berdasarkan masing-masing indikator, peningkatan terlihat
pada kemampuan peserta didik dalam memahami permasalahan,
mempertimbangkan informasi, menentukan strategi penyelesaian, dan menarik
kesimpulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas yang disusun dalam
LKPD telah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih
menggunakan keterampilan berpikir kritis secara lebih terarah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa penggunaan PBL dapat mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Putra dan Wulandari (2019), misalnya, melaporkan
penerapan PBL dalam pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan cara
berpikir kritis peserta didik. Selain itu, penelitian Sholikhah, Ferdiani, dan
Hariyani (2025) menunjukkan bahwa arsitektur Masjid Tiban memuat konsep
geometri dan memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran matematika.
Penelitian ini kemudian mengembangkan temuan tersebut dalam bentuk LKPD
berbasis etnomatematika yang menggunakan Masjid Tiban Turen sebagai konteks
pembelajaran bangun ruang dan mengintegrasikannya dengan PBL serta indikator
keterampilan berpikir kritis.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan tidak hanya memiliki tingkat validitas dan kepraktisan yang baik,
tetapi juga dapat digunakan dalam pembelajaran untuk memberikan pengalaman
belajar yang mengintegrasikan konsep matematika, konteks budaya lokal,
pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis. Penggunaan konteks Masjid

Tiban Turen memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, sedangkan
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penerapan PBL memberikan tahapan aktivitas yang mendorong peserta didik
untuk terlibat dalam proses pemecahan masalah secara aktif.

LKPD dikembangkan dengan mengintegrasikan konteks budaya lokal
berupa arsitektur masjid Tiban Turen sebagai sumber belajar matematika.
Pendekatan etnomatematika memungkinkan peserta didik menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan budaya yang ada di lingkungan sekitar
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Rosa dan Orey (2011) yang menyatakan bahwa etnomatematika
merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika
dengan praktik budaya masyarakat sehingga peserta didik lebih mudah memahami
konsep melalui pengalaman nyata. Selain itu, pembelajaran berbasis
etnomatematika mampu meningkatkan motivasi belajar, kemampuan pemecahan
masalah, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Efektivitas LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik ditinjau berdasarkan hasil
pretest dan posttest, uji Wilcoxon Signed Rank Test, serta analisis N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis peserta
didik meningkat dari 57,47 pada saat prefest menjadi 86,17 pada saat posttest.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa setelah menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen, peserta didik memiliki kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik dibandingkan sebelum menggunakan LKPD.

Peningkatan tersebut diperkuat dengan hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test yang memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001, lebih kecil dari

taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
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yang signifikan antara hasil pretest dan posttest sehingga penggunaan LKPD
berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen memberikan pengaruh terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, hasil analisis N-
Gain menunjukkan rata-rata sebesar 0,67 dengan kategori sedang, yang
mengindikasikan bahwa LKPD yang dikembangkan cukup efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun
ruang.

Keefektifan LKPD tidak hanya ditunjukkan oleh peningkatan hasil
belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik LKPD yang dirancang
berdasarkan model Problem Based Learning (PBL) dan konteks etnomatematika.
Melalui sintaks PBL, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengamati
permasalahan kontekstual yang berasal dari bangunan masjid Tiban Turen,
mengidentifikasi informasi penting, menganalisis konsep bangun ruang,
menyelidiki penyelesaian masalah, hingga menarik kesimpulan berdasarkan hasil
diskusi. Rangkaian aktivitas tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena peserta didik tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga
membangun sendiri pemahamannya melalui proses penyelidikan dan pemecahan
masalah.

Selain itu, penggunaan konteks etnomatematika masjid Tiban Turen
menjadikan pembelajaran lebih dekat dengan kehidupan peserta didik. Objek-
objek bangunan yang memiliki bentuk geometri, seperti kubus, balok, prisma,
limas, tabung, dan kerucut, membantu peserta didik menghubungkan konsep
matematika dengan objek nyata yang mereka kenal. Pembelajaran yang bersifat

kontekstual tersebut mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus
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mempermudah peserta didik dalam memahami konsep bangun ruang karena
materi tidak lagi bersifat abstrak.

LKPD yang dikembangkan juga memfasilitasi indikator keterampilan
berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian, yaitu elementary clarification,
assessment, inference, serta strategies and tactics. Pada setiap kegiatan
pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan,
memberikan alasan terhadap jawaban yang dipilih, menganalisis informasi yang
diperoleh, menyimpulkan hasil penyelesaian, serta menentukan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan permasalahan. Aktivitas-aktivitas tersebut secara bertahap
melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga berdampak pada
peningkatan hasil posttest.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih bermakna apabila dibangun sendiri
oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. Pembelajaran berbasis masalah
yang dipadukan dengan konteks budaya juga mendukung peserta didik untuk aktif
mencari informasi, berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan berpusat
pada aktivitas peserta didik dalam membangun pengetahuannya.

Pada tahap mengorientasikan peserta didik pada masalah, peserta didik
dihadapkan pada permasalahan nyata yang berkaitan dengan bangunan masjid
Tiban Turen melalui kegiatan Ayo Mengamati. Peserta didik mengamati bentuk
kubah, menara, tiang, maupun ornamen yang menyerupai bangun ruang,
kemudian mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan.

Kegiatan ini melatih indikator elementary clarification, yaitu kemampuan
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memfokuskan masalah, mengidentifikasi fakta, dan merumuskan pertanyaan yang
berkaitan dengan permasalahan. Selanjutnya, pada tahap mengorganisasikan
peserta didik wuntuk belajar, peserta didik melakukan kegiatan Ayo
Mengidentifikasi. Pada tahap ini peserta didik mengidentifikasi unsur-unsur
bangun ruang, menentukan informasi yang diperlukan, serta menghubungkan
objek pada masjid Tiban Turen dengan konsep matematika yang dipelajari.

Tahap berikutnya adalah membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok yang diwujudkan melalui kegiatan Ayo Menganalisis dan Ayo
Menyelidiki. Peserta didik menganalisis hubungan antarunsur bangun ruang,
menyusun jaring-jaring, menemukan rumus luas permukaan maupun volume,
kemudian menyelesaikan permasalahan  kontekstual berdasarkan  hasil
penyelidikan. Menurut Tan (2003), proses penyelidikan dalam PBL memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui proses
menemukan sendiri sehingga kemampuan berpikir kritis berkembang secara
optimal. Tahapan ini juga melatih indikator inference, yaitu kemampuan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti dan informasi yang diperoleh.

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, peserta didik
mempresentasikan  hasil diskusi kelompok, menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian, serta memberikan tanggapan terhadap hasil kelompok lain.
Selanjutnya, pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, peserta didik melakukan refleksi terhadap strategi yang telah digunakan
melalui kegiatan Ayo Berlatih. Peserta didik mengevaluasi jawaban, memperbaiki

kesalahan, serta menentukan strategi penyelesaian yang paling tepat. Kegiatan
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tersebut mengembangkan indikator strategy and tactics, yaitu kemampuan
menentukan strategi terbaik dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Hasil analisis jawaban peserta didik menunjukkan adanya peningkatan
pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis. Pada saat prefest, sebagian
besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi,
menentukan konsep bangun ruang yang tepat, memberikan alasan terhadap
jawaban, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan. Setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis etnomatematika masjid
Tiban Turen, jawaban peserta didik pada posttest menunjukkan peningkatan.
Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi secara lebih lengkap,
menggunakan konsep bangun ruang secara tepat, menjelaskan alasan dari setiap
langkah penyelesaian, menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh,
serta mengevaluasi strategi penyelesaian yang digunakan.

Peningkatan kemampuan peserta didik juga berkaitan dengan
penggunaan PBL. Melalui tahapan PBL, peserta didik diarahkan untuk
menghadapi permasalahan, mengorganisasi informasi, melakukan penyelidikan,
menyajikan hasil, dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahapan tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan proses berpikir
secara bertahap dan terarah. Arends (2012) menjelaskan bahwa PBL melibatkan
lima fase utama yang mencakup orientasi terhadap masalah, pengorganisasian
peserta didik, penyelidikan, penyajian hasil, serta analisis dan evaluasi proses

pemecahan masalah.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajriyah (2018) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika mampu meningkatkan
kemampuan berpikir matematis peserta didik karena menghubungkan konsep
matematika dengan budaya lokal. Selain itu, penelitian Mulyatiningsih dkk.
(2023) menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning yang
dipadukan dengan LKPD kontekstual mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik melalui aktivitas penyelidikan dan pemecahan masalah.

Berdasarkan seluruh hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen memenuhi aspek efektif
karena mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara
signifikan. Peningkatan tersebut terjadi karena peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna melalui integrasi konteks budaya lokal dengan
sintaks problem based learning, sehingga peserta didik tidak hanya memahami
konsep bangun ruang, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir

kritis sesuai indikator yang dikemukakan oleh Ennis (2011).



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan mengenai

pengembangan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi

bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di

kelas IX MTsN 2 Malang. Peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
pada materi bangun ruang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas IX MTsN 2 Malang dilaksanakan dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahapan, yaitu analysis
(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation
(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Pada tahap analysis, peneliti
melakukan analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, dan
analisis proses pembelajaran sebagai dasar dalam pengembangan produk.
Tahap design dilakukan dengan merancang LKPD melalui pemilihan media,
penentuan materi dan konteks etnomatematika, penyusunan isi LKPD,
pembuatan desain tampilan, penyusunan komponen pendukung, serta
penyusunan instrumen penelitian. Selanjutnya, pada tahap development,
LKPD dikembangkan sesuai rancangan yang telah dibuat, kemudian
divalidasi oleh para ahli yang terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli
pembelajaran, ahli bahasa, praktisi, dan ahli instrumen tes keterampilan
berpikir kritis. Hasil validasi menunjukkan bahwa validator ahli materi
pertama memperoleh persentase validitas sebesar 75% dengan kualifikasi

valid, validator ahli materi kedua sebesar 96,67% dengan kualifikasi sangat
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valid, validator ahli media sebesar 83,75% dengan kualifikasi valid, validator
ahli pembelajaran sebesar 81,81% dengan kualifikasi valid, validator ahli
bahasa sebesar 75% dengan kualifikasi valid, validator praktisi sebesar
90,38% dengan kualifikasi sangat valid, serta validator ahli instrumen tes
keterampilan berpikir kritis sebesar 91,66% dengan kualifikasi sangat valid.
Setelah proses validasi, LKPD direvisi berdasarkan saran dan masukan dari
para validator. Pada tahap implementation, LKPD diujicobakan melalui uji
coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa respons peserta didik terhadap penggunaan LKPD memperoleh
persentase rata-rata sebesar 87,84% dengan kualifikasi sangat praktis.
Selanjutnya, pada tahap evaluation, dilakukan evaluasi terhadap keseluruhan
proses pengembangan dan implementasi produk. Berdasarkan hasil evaluasi
tersebut, LKPD yang dikembangkan memperoleh rata-rata persentase
validitas sebesar 82,46% dengan kualifikasi valid dan rata-rata persentase
kepraktisan sebesar 89,11% dengan kualifikasi sangat praktis, sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika pada materi
bangun ruang.

Keefektifan LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik diuji menggunakan
uji Wilcoxon Signed Rank Test dan uji N-Gain. Hasil uji Wilcoxon Signed
Rank Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest

dan posttest, sehingga penggunaan LKPD berbasis etnomatematika masjid
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Tiban Turen pada materi bangun ruang efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IX MTsN 2 Malang.
Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,67
dengan kualifikasi sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun
ruang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas

IX MTsN 2 Malang dengan tingkat efektivitas berkualifikasi sedang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis

etnomatematika masjid Tiban Turen pada materi bangun ruang untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

LKPD ini dapat dikembangkan kembali dengan menggunakan budaya atau
kearifan lokal lain yang ada di Indonesia sebagai konteks pembelajaran agar
peserta didik semakin mengenal budaya di daerahnya masing-masing.

LKPD ini juga dapat dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
matematika lainnya, seperti kemampuan pemecahan masalah, penalaran,
komunikasi matematis, maupun kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan LKPD ini menjadi
E-LKPD yang dapat diakses melalui perangkat digital sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan menarik.

Untuk membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik,
LKPD dapat dipadukan dengan media pembelajaran lain, seperti video

pembelajaran, animasi, atau media digital yang dapat menampilkan gambar
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bangun ruang dengan lebih jelas sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi.

Penelitian ini masih terbatas pada materi bangun ruang dan dilakukan pada
peserta didik kelas IX di MTsN 2 Malang. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan LKPD pada materi
matematika lainnya atau mengujicobakannya di sekolah yang berbeda agar

manfaatnya dapat diketahui secara lebih luas.
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Lampiran 1 Surat Izin Survey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Oqinya;lmso. Telepon (0341) 552398 Faxinsle (0341) 552368 Malang

.ac.d. e-maii : in-malang.ac.id

Nomor : 4892/Un,03.1/TL.00.1/11/2025 28 November 2025
Sifat : Penting
Lampiran ;-
Hal : 1zin Survey

Kepada

Yth. Kepala MTs Negeri 2 Malang

di

Kabupaten Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Tadris Matematika (TM) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Istam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, kami mohon dengan

hormat agar mahasiswa berikut:
Nama : Sheylamita Amanah Fatalaiha
NIM 1 220108110049

Tahun Akademik : Ganijil - 2025/2026
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Judul Proposal Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik MTs/SMP Pada Materi Bangun Ruang

Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagafinstansi yang
menjadi wewenang Bapak/ibu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan :

1. Ketua Program Studi TM
2. Arsip



Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon {0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:/ ftk uin-makang ac.id. email - fitk@uin_malang ac.id

Tembusan :

: 724/Un.03.1/TL.01.04/02/2026 18 Februarl 2026
: Penting

! Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala MTsN 2 Malang

di
Kabupaten Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universidas
Islam Negeri Maulana Malik Ibeahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Sheylamita Amanah Fatalaiha

NIM . 220108110049

Jurusan : Tadris Matematika

Semester - Tahun Akademik ¢ Genap - 2025/2026

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta Didik MTs/SMP Pada Materi
Bangun Ruang

Lama Penelitian . Februari 2026 sampai dengan Juli 2026
{5 butan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/lbu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

1. Yth Ketua Program Studi Tadris Matematika

2. Arsp
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Lampiran 3 Surat Izin Validasi Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI. Gajayana S0 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341) 552398 Malang
http:/ /fitk.uin-malang.ac.id email; fitk@uin-malang.ac.id

Nomor  VAL-181/Un 03 1/FITKITL.01.04/3/2026 10 Maret 2026
Lampiran i.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth,
Arini Mayan Fa'ani, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Sheylamita Amanah Fatalaiha

NIM : 220108110049

Program Studi . Tadris Matematika

Judul Skripsi/Tesis :  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Etnomatematika Masid Tiban Turen untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MTs/SMP Pada

Materi Bangun Ruang
Dosen Pembimbing . Muhammad slahul Mukmin, M.Si, M.Pd/ Muhammad Isishul
Mukmin, M.Si, M.Pd,
Maka dimohon Bapak/tbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut Adapun segala hal
berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan
Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik

disampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

http:/ /fitk.uin-malang.ac.id email: fitk@uin-malang.ac.id

JL. Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341) 552398 Malang

Nomor : VAL-181/Un.03 1/FITK/TL.01.04/3/2026 10 Maret 2026
Lamgpiran .
Perihal . Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth,
Dimas Femy Sasongko, M.Pd
dr-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb,
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Sheylamita Amanah Fatalaiha

NIM ;220108110049

Program Stud| ;. Tadris Matematika

Judul SkripsiTesis . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Elnomatematika Masid Tiban Turen untuk Meningkatkan
Ketarampilan Berplikir Kritis Peserta Didik MT/SMP Pada
Materi Bangun Ruang

Dosen Pembimbing :  Muhammad istahul Mukmin, M.Si, M.Pd./ Muhammad Islahul

Mukmin, M.Si, M.Pd.

Maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian terssbut. Adapun segata hal
berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menjadi tanggung fawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341) 552398 Malang
http:/ /fitk.uin-malang.ac.id email: fitk@uin-malang.ac.id

Nomor : VAL-181/Un 03, 1/FITK/TL.01.04/3/2026 10 Maret 2026
Lampiran .
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth
Siti Faridah, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Sheylamdta Amanah Fatalaiha

NIM 220108110049

Program Studi : Tadris Matematika

Judu! Skripsi/Tesis :  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Etnomaternativa Masid Tdan Turen untuk Meningkatian
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MTs/SMP Pada

Materi Bangun Ruang

Dosen Pembimbing : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si, M.Pd/ Muhammad Isiahul

Mukmin, M.Si, M.Pd,

Maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator peneliian tersebut. Adapun segala hal
berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan vaidasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya

menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 5 Surat Izin Validasi Bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341) 552398 Malang
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Nomor : VAL-181/Un.03 1/FITK/TL.01,04/372026 10 Maret 2026
Lampiran -

Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth,

Dwi Masdi Widada, M.Pd
di-
Tempat
Assalamualaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa bedkut:

Nama : Sheylamita Amanah Fatalaiha

NIM © 220108110049

Program Stud| . Tadns Matematika

Judul SkripsiTesis . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Etnomatematika Magjid Tiban Turen untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MTs/SMP Pada
Materi Bangun Ruang

Dosen Pembimbing ;. Muhammad Islahul Mukmin, M.Si, M.Pd / Muhammad Istahul
Mukmin, M.Si, M.Pd,
Maka dimohon Bapak/ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala hal
berkaitan dengan apresiasi ferhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan,
Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 6 Surat Izin Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341) 552398 Malang
http:/ /fitk.uin-malang.ac.id email: fitk@uin-malang.ac.id

Nomor : VAL-181/Un. 03 1/FITK/TL.01.04/3/2026 10 Maret 2026
Lampiran 1.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Nurll Huda, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamualalkum Wr. Wb,
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsl mahasiswa berikut:

Nama :  Sheylamita Amanah Fatataiha

NIM . 220108110049

Program Studi . Tadris Maternatika

Judud SkripsiTesis A mmummmmm
Etnomatematika Masid Tiban Turen untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MTs/SMP Pada
Mater| Bangun Ruang

Dosen Pembimbing : Muhammad Istahul Mukmin, M.Si, M.Pd./ Muhammad Islahul

Mukmin, M.Si, M.Pd.

Maka dimobon Bapak/ibu berkenan menjadi validator paneiian tersebut. Adapun segala hal
berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menfadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alatkum Wr. Wb.




Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul : Pengembangan Lembar Kena Peserta Didik Berbasis
Etnomatematika  Maspd Tiben Turen untuk  Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kntis Peserta Didik MT<'SMP pada

Maten: Bangun Ruang
Penelity Sheylamits Amanah Fatalaiha
Prodi / Asal Instansi Tadris Matematika / UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Mata Pelnjarn Matematika
Pokok Bahasan : Bangun Ruang
Sasaran Kelas 9 MTs'SMP
Semester 1/ Ganjil
Nama Validator Anini Mayan Fa'ani, M_Pd.
NIP 199112032019031005
Han / Tanggal Rabu, 24 Juni 2026

A, Pengantar

Lembar validas: 1 digunakan untuk mendapatkan penilaian dan mengetahun
pendapat Bapak/Ibu terhadap bahan ajar yvang akan digunakan dalam penclitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etmomatematika Masjid Tiban Turen
untuk Menmngkatkan Keternmmilan Berpilar Kntis Peserta Dicik MTs'SMP pada Matert
Bangun Ruang”. Pemlaian dan pendapat Bapak/Thu nantinya akan digunakan dalam
pembelzjaran di sekolah. Pentlatan, pendapat, saran, dan koreksi dan Bapak/Thu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan menmgkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan, Atas
perhatian dan kesedisan Bapakk/Tbu untuk mengisi lembar validasi int, says ucapkan tenima
kasth,

B. Petunjuk Penglsian

1. Sebelum mengisi lembar vahdasi, dimohon Bapak/Ibu mengamati produk Lembar Kenja
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu,

2. Berilah tanda centang (V') pada kolom “Skor Penilaian”™ yang telah disedinkan sesuai
dengan penilaian Bapak/Thu terhadap produk LKPD vang dikembangkan.

3, Benlah penilaian sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut;
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Skor 1, yika kurang sesuai/tepat/akurat
Skor 2, jika cukup sesuav tepat/akurat

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat sesuai'tepat/skurat
Apabila penilman Bapak/Tbu adalah 1 atau 2, maka mohon membenkan saran teckait hal-
hal yang menyach kekumngan pada Lembar Kenn Pesertn Didik (LKPD) pada kolom
komentar/samn yang disediakan.

Atas kesedinan Bapak/Tbu untuk membenikan penslaian dan saran, saya ucapkan tenma

didik untuk membayangkan

kasih.
C. Penilalan
Indikator "
Butir Penilaian Penelitian  Komentar/Saran
Penllalan
234
a. Kesesuaian 1. Aktivitas dalam LKPD sesuai
aktivitas dengan  stular  Capasan /
pembelajarn Pembelajarn  (CP)  dan v
dengan Tujuan Pembelajaran (TP).
Capaian 2. Soal evaluasi dalam setup
Pembelajaran kegtatan seunt dengan Tujuan /
dan  Tujuan Pembelajann. %
Pembelajaran
b. Kelengkapan 3. Kelengkapan aktivitas
cakupan pembetajaran dengan CP dan J
aktivitas TP maten Bangun Ruang.
pembelajaron 4. Aktivitas pembelajaran /
disajikan secara nuntut dan J
sistematis,
¢. Keakuratan 5. Aktivitas  yang  cesankan /
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dengan matert

dan menggambarkan Bangun
Ruang.

6. Aktivitas yang  dissjikan
melatih kemampuan peserta
didik  untuk  menganalisis
unsur-unsur dan janng-janng
Bangun Ruang.

7. Aktvitas  yang  disajkan
melatth kemampuan peserta
Bangun Ruang.

8. Aktivitas  yang  disajikan
melatih kemampuan peserta
didik untuk memahami umus
luas permuksan dan volume
Bangun Ruang.

9, Aktivitas  vang  disajpkan
melatih kemampuan peserta
dudik  untuk  memecahkan
persoalan Bangun Ruang,

10. Keakuratan konsep maten
vang disajikan dalam setiap
aktivitas,

11. Keakuratan
fakta/lambang/simbol.

NN

12. Keakuratan ~ scal  dengan
mater.

S <

13, Kesesuaian penggunaan
gambar dan dustrasi  pads
materi.

d. Kemutakhiran

14 Kesesuauan  maten  yang
berkmtan dengan studi'contoh

S =~
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e. Kescsumian 15, Aktivitas dan soal evaluas
dengan yang disapkan sesua dengan
kemampuan kemampuan peserta didik.
peserta didik

Komentar/saran secars umum:

sesuai dengan hasil diskusi

Kesimpulan:

= digunakan di lapangan tanpa revisi
% digunakan di lapangan dengan revisi
[ Tidak layak digunakan di lapangan

*) Berikan fanda centang (V') pada salab satu kolom

Demikaan lembar validasi ini saya 151 dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dan pihak lain,

Malang. 26 Juni 2026
Validator

IA—
Arini Mayan Fa'ani, M.Pd
NIP.199112032019031005



LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Pengembangan Lembar Kerja  Peseria  Didik  Berbasis
Etmomatematikn  Masid Tiben Turen untk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MTe'SMP pada
Maten Bangun Ruang

Peneli Sheylamita Amanah Fatalaiha

Prodi / Asal Instansi Tadns Matematika / UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Mata Pelajaran : Matemanika

Pokok Babasan : Bangun Ruang

Sasaran Kelas 9 MTs/'SMP

Semester 1 / Ganjil

Numa Validator Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

NIP 199004102023211032

Hari / Tanggal Sclasa, 07 Juli 2026

A. Pengantar

Lembar validasi mi digunakan untuk mendspatkan pemlaan dan mengetabui

pendapat Bapak/Tbu terhadap bahan ajar yang akian digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etmomatematika Masjid Tiban Turen
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MT</SMP pads Materi
Bangun Ruang”, Penilaian dan pendapat Bapak/Tbu nantinya akan digunakan dalam
pembelyaran di sekolah. Pemlaan, pendapal, saran, dan koreksi dan Bapak/Thu akan sangat
bermanfast untuk memperbaiks dan menmgkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas
pethatian dan kesediaan Bapakk/Tbu untuk mengisi lembar validasi ini. saya ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk Pengistan

=

Sebelum mengasi lembar validasi, dimohon Bapak/Tbu mengamati produk Lembar Kera
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V') pada kolom “Skor Penilaian” yang telah disediakan sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu terhadap produk LKPD yang dikembangkan.

Berilah penilazan sesuai dengan skala penilsian sebagai berikut:
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Skor |, jika kurang sesuai/tepat/akurat

Skor 2, jika cukup sesuavtepat/akurat

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat sesuny/tepat/akurat
4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah | atsu 2. maka mohon membenkan saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Pesenta Didik (LKPD) pada kolom

komentar/saran yang disediakan,

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk membenkan penilaian dan saran, ssva ucapkan tenma

kasith.
C. Penilaian
Indikator Skor
’ Butir Penilalan Penelitian | Komentar/Saran
2.3 4
u, Kesesuman . Aktivitas dalam LKPD sesuu v
aklvitas dengan  standor  Capaian
pembelajaran Pembelgjaran (CP)  dan
dengan Tujuan Pembelajaran (TP).
Capaian . Soal latthan dalam  setiap
Pembelajaran kegitan  sesuni  dengan v
dan  Tupuan Tujusn Pembelajaran.
Pembelajnmn
b, Kelengkapan |3, Kelengkapan aktsvilas
cakupan pembelajoran dengan CP dan v
aktivitas TP maten Bangun Ruang.
pembelajaran |4, Aknvitas pembelajaran
disajikan secara npuntul dan v
sistematis.
¢. Keakuratan . Aktvitas  yang  disajkan
aktivitas melatith kemampuan peserta
didik untuk membayangkan P
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dengan maten

dan menggambarkan Bangun
Ruang.

6. Aktivitas  yang  disajikan
melfatth kemampuan peserta
didik  untuk  menganalisis
unsur-unsur dan Janng-janng
Bangun Ruang.

7. Akuvitas  yang  disajikan
melatth kemampunn peserta
Bangun Ruang.

8, Aktvitas  yang  disajikan
melanh kemampuan peserta
didik untuk memabami rumus
luas permukaan dan volume

Bangun Ruang.

9. Aktivitas  yang  disapkan
melatih kemampunn  peserta
didik untuk  memecahkan
persoalan Bangun Ruang.

10, Keakuratan  konsep maten
vang disajikan dalam setiap
aktivitas,

11. Keakuratan
fakta/lambang/simbol.

12. Keakuratan  scal  dengan
mtert.

13, Kesesuaian penggunaan
gambar dan slustrasi pada
materi.

14.Kesesuaian  maten  yang
berkaitan dengan studi/contoh
sehori-hari.
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e. Kesesuaian 15, Aktivitas don soal evaluas:
dengan yang disapkan sesuar dengan N
kemampuian kemumpuan peserta didik.
peserta didik

Komentar/saran secars umum:

Peneliti telah merevisi stilah-stilah sesual saran dan validator pada glosanum.

Peneliti jga telah merevisi penamaan sub-bab pada LKPD agar sintaks PBL lebih eksplisit
Aspek lain pada catatan LKPD juga tefah diperbaki

Kesimpulan:
m Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
D Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[ Tidak Iayak digunakan di lapangan
*) Benkan tanda centang (V') pada salah satu kolom

Demikinn lembar validast i saya 151 dengan sebenarnya. tanpa ada pengaruh dan pihak lnin,

Malang, 07 Juli 2026
Validator

e
—

- -7“’4’:’/“?‘- ———

—

Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP. 199004102023211032
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Lampiran 8 Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHAN AJAR

Judul : Pengembangan Lembar Kena Peserta Didik  Berbasis
Emomatematikn Masid Tiben Turen untek  Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik MTs/SMP pada
Maten Bangun Ruang

Peneliti ¢ Sheylamita Amansh Fatalaiha

Prodi / Asal Instansi - Tadns Matematika / UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan . Bangun Ruang

Sasaran Kelas T 9 MTs'SMP

Semester . 1/Ganjil

Numa Validator : Siti Fandah, M.Pd

NIP © 198BO6IS2023212056

Hari / Tanggal ¢ Kamis. 30 April 2026
A. Pengantar

Lembar validasi i digunakan untuk mendspatkan pemilman dan mengetabui

pendapat Bapak/Tbu terhadap bahan ajar yang akian digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Dichk Berbasis Etomatematika Masjid Tiban Turen
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kntis Peserta Didik MTs/SMP pads Materi
Bangun Ruang", Penilaian dan pendapat Bapak/Ibu nantinyas akan digunakan dalam
pembelyaran di sekolah. Penilaan, pendapal, saran, dan korekst dan Bapak/Thu akan sangat
bermanfant untuk memperbaiks dan menmgkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas
perhatian dan kesediaan Bapakk/Iba untuk mengisi lembar validasi inw. saya ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk Pengisian

o

Sebelum mengasi lembar validasi, dimohon Bapak/Tbu mengamati produk Lembar Kerga
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap ttem yang tersedia teddebih dahulu.

Berilah tanda centang (V') pada kolom “Skor Pemlaian” yang telah disediakan sesuar
dengan penilaian Bapak/Tbu terhadap produk LKPD yang dikembangkan.

Berilah penilaian sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:
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Skor 1, jika kurang sesuai/tepat/akurat

Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat

Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat
4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah | atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom

komentar/saran yang disediakan.

Atas kesedinan Bapak/bu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan terima

kasih.

C. Penilaian

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Komentar/Saran

a. Desain Cover
LKPD

. Komposisi clemen  desain

(tcks, gambar,  wama)
proporsional dan seimbang,

. Mencantumkan  informasi

jelas (judul dan mateni)

. Teks pada cover mudah

dibaca (jenis huruf, ukuran,
dan wamna sesuai),

. Tlustrasi  yang digunakan

sesuil dengan tema

b. Kesesumian
Format dan
Struktur LKPD

. Memiliki komponen  utama

yang  lengksp, meliputi
identitas, CP, TP, peta pikiran,
deskripsi, pendahuluan,
aktivitas, cvaluasi,

. Penyusunan LKPD mengikuti

alur pembelajaran sistematis.
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7. Panduan penggunnan LKPD
mudah dipahami oleh peserta
didik dun guru.

¢. Kejelasan
Visual dan Tata

8. Pencmpatan teks, gambar,
tabel dan unsur tata letak
Ininnyn konsisten diseluruh
bagiun LKPD.

9. Penggunaan warna menarik
tanpa mengurangi
keterbacaan dan mengganggu
pemahaman materi.

10. Tata letak teks, gambar, dan
tabel teratur.

d. Ketepatan
llustrasi  yang
Digunakan

11. Gambar/ikon/simbol  yang
digunakan relevan dengan
materi  pembelajaran  dan
mendukung pemahaman
peserta didik.

12. Gambar memiliki  resolusi
gambar yang jelas dan mudah
dipahami.

13. Penggunaan  simbol,  ikon,
atau format Kkonsisten di
seluruh bagian LKPD.

Konsistensi

14. Jenjang judul dan subjudul
ditampilkan secara  jelas,
konsisten, dan proporsional.

f. Elemen Teks

15. Jenis, ukuran, dan karakter
hurul yang digunakan mudah
dibaca.

16. Teks LKPD terbaca dengan

baik.
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17. Tidak menggunakan terialu
banyak jenis huruf.

18, Ukuran  hurul  konsisten
diseluruh LKPD.

19. Perbandingan ukuran tlisan
dan gambar tepat.

g Kesesuaian 20. Memfasilitasi  keterampilan
dengan Tujuan | berpikir kritis peserta didik. V4

Komentar/saran secara umum:

Kesimpulan:
l'_V]/uy-kdiswhndiupmsmnp-misi
[ Layak digunskan di lapangan dengan revisi
[ Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (V) pada salah satu kolom
Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengarch dari pihak lain,

Malang, 4 Afed] 2026

Validator
1

Siti F M.rd
NIP. 198806182023212056
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Lampiran 9 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

Judul Pengembangon Lembar Kepa Peserta Didik  Berbasis
Etnomatematika Masjid Tiban Turen untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kntis Peserta Didik MTs'SMP pada
Maten Bangun Ruang

Peneliti Sheylamita Amanah Fatalaiha

Prodi / Asal Instansi Tadris Matematikn / UIN Maulana Mahk Ibrahim Malang

Mata Pelajaran Matematika

Pokok Bahasan : Bangun Ruang

Sasaran Kelas T 9 MTs/SMP

Semester I/ Ganjil

Nama Valdator Siti Faridah, M Pd

NIP 198806182023212056

Hari / Tanggal Kamis, 30 Apnl 2026

A. Pengantar

Lembar validasi i digunakan unuk mendapatkan pemlaian dan mengetabui
pendapat Bapak/Tou terhadap bahan ajar vang akan digusakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Masjid Tidban Turen
untuk Meningkatkan Keternmpilan Berpikir Kntis Peserta Didik MTs/'SMP pada Maten
Bangun Ruang”. Penilaian dan pendapat BapakTbu nantinya akan digunakan dalam
pembelajaran di sekolah. Penilsian, pendapat, saran, dan koreks: dan Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbatks dan meningkatkan kualitas LKPD vang dikembangkan Atas
pethatian dan kesediaan Bapakk/Ibu untuk meagsst lembar validast mi, saya ueapkan tenma
kasih
B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi lembar validas:, dimohon Bapak/Ibu mengamati produk Lembar Kena
Peserta Dadik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dabulu.

2. Benlah tanda centang (V) pada kolom “Skor Pemlaian™ yang telah disediskan sesuat
dengan penilaian Bapak/Ibu terbadap produk LKPD vang dikembangkan

3. Benlah pemlaian sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:
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Skor 1, jika kurang sesuai/tepat/akurat

Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat

Skor 3, jika sesuaiftepat/akurat

Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat
4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1 atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom

komentas/saran yang disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan terima

kasih.

C. Penilaian

Indikator
Penilaian

Butir Penilnian

Komentar/Saran

a. Kelayakan isi

. Relevansi tujuan

pembelajaran  dan  capaian
pembelajaran.

. Kesesuaian materi  dengan

Tujuan Pembelajaran.

. Kesesuaian materi  dengan

Capalan Pembelajaran.

. Kecbenaran  dan  substansi

dalam materi pembelajaran.

5. Keakuratan konsep.

. Ketepatan penyajian masalah

dan instruksi kegiatan.

b. Konstruksi

. Kesesuaian materi pelajaran

dengan tingkat kemampuan
siswa.

. Penyajian  materi  secara

sistematis.
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9. Kejelasan  maten  dalam
Pembelajaran,

10. Penyajian  materi  sesuai
dengan model pembelajaran \/
Problem Based Learning
(PBL).

11, Sistematika  materi  sesuai

keterampilen berpikir kritis.

Komentar/saran secara umum:

Kesimpulan:
Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
D Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[] Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (V') pada salah satu kolom
Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Malang, 30 M 2026

Validator

Siti F, h, M.Pd
NIP.198806182023212056
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Judul

Peneliti

Prodi / Asal Instansi
Mata Pelyjaran
Pokok Bahasan
Sasaran Kelas
Semesier

Nama Vahidator
NIP

Han / Tanggal

A. Pengantar

Lembar vabidasi i diguoakan untuk mendopatkan penilaan dan  mengetahu
pendapat Bapak/Tbu terhadap baban ajir yang akan digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembungan Lembar Kerja Peserta Didik Berbesis Etnomatematikn Masyd Tiban Turen
untuk Menmgkatkan Keternmpilan Berpikir Kntis Peserta Didik MTs'SMP pada Maten
Bangun Ruang”. Penilaian dan pendapat BapakIbu nantinya akan digunakan dalam
pembelajaran di sckolah. Penilaian, pendapat. saran. dan koreks: dan Bapak/Tbu akan sangat
bermanfant untuk memperbaiki dan menmgkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas
perhatian dan kesediaan Bapakk/Tbu untuk mengisi lembar validasi ini. saya ucapkan terima

kasth.

B. Petunjuk Pengislan
1. Sebelum mengisi lembar validasy, dimohon Bapak/Tou mengamati produk Lembar Kerja

LEMBAR VALIDAST AHLI BAHASA

¢ Pengembangan Lembar Kepga Peserta [Didik  Berbasis

Etnomatematika Maspd Tibon Turen untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Dudik MTs/'SMP pada
Mateti Bangun Ruang

Shevlamita Amanah Fatalatha

Tadris Matematika / UIN Maulana Malik Ibrshim Malang
Matematika

: Bangun Ruang

9 MTs/SMP

1/ Ganyil

Dwi Masch Widada, M.Pd
198205142015031003
Jum’at, 6 Maret 2026

Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dabulu,

)

Benilah tanda centang () pada kolom “Skor Penilaian™ yang teloh disedinkan sesum

dengan penilaian Bapak/Thu terhadap produk LKPD yang dikembangkan.
3. Benlah penilaian sesuai dengan skala penilaian sebaga: berikut:
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Skor 1, jikn kurang sesvaiftepat/akurat

Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurst

Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat
4. Apabila penilaian Bapak/Tbu adalah 1 atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom

komentar/saran yang disediakan.

kasih.
C. Penilaian
Skor
Wl Batir Penilaiun Penclitian | Komentar/Saran
Penilaian
2134
a. Keefektifan . Kalimat dalam LKPD disusun
kalimat secam ringkas, padat, dan
sesuai dengan konteks materi. s
Kalimat yang disusun dalam
LKPD tidak bertele-tele. v
. Kalimat dalam LKPD tidak
menimbolkan makna ganda 4
atau multi tafsir,
b. Kesesuaian . Bahasa yang digunakan
dengan peserta sederhana dan  mudah v
didik dipahami olch peserta didik.
c. Ketepatan . Ejaan, tanda baca, dan
kaidah bahasa struktur  kalimat  yang

digunakan  sudah  scsumi
dengan  kaidah  Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar.
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6. Mcnggunakan istilah atau
kata-kata yang baku.

7. Penggunaan istilah dalam
LKPD konsisten di scluruh

8. Penggunaan simbol atau ikon
dalam LKPD konsisten di
seluruh bagian.

9. Bahasa dalam  LKPD
komunikatif schingga mampu
menyampaikan pesan secara

10. Bahasa yang  digunakan
memfasilitasi  ketermmpilan

11.Bahasa yang  digunakan
memudahkan peserta  didik
reguler materi bangun ruang.

12. Bahasa dalam LKPD dapat

budaya Majid Tiban Turen
dengan  materi  Bangun
Ruang.

..,

Kol s

‘l’“("h P Vl.l O

2.

Perraoy i o

!'EJ JI wI Mt}.‘"

J‘M—:-}.. 4y A
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Keslmpulan:
[ vLayak digunakan di lnpangan tanpa revisi
(71 Laysk digunakan di lspangan dengan revii
[ idak layak digunakan di Ispangan
*) Berikan tanda centang (v/) pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Dwi Masdi Widada, M.Pd
198205142015031003
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KETERAMPILAN BEPIKIR KRITIS

Judul Penelitian : Peagembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
Masjid Tiban Turen untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik MTs/'SMP Pada Maten Bangun Ruang

Mata Pelajaran  ©  Matematika

Maten Pokok | Bangun Ruang

Validator : Nunl Huda, M.Pd.

NIP : 198T07072019031026

Harv'Tanggal  ©  Kamus, 30 Apnl 2026
A. Pengantar

Lembar validas: ini digunakan untuk memperoleh penslnian serta pendapat Bapak
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen
pada maten bangun ruang yang telab dikembangkan. Penilatan i bertujuan untuk mengetabui
nogkat kelayvakan LKPD dalam menmgkatkan kelerampilan berpikir Kntis peserta didik.
Masukan berupa penulann. kntik, saran, dan koreks: dan Bapak sangat diperlukan scbagai
bahan evaluas: dan penyempumaan LKPD agar layak digunakan dalam proses pembelajaran
di sekolah. Atas perhatian dan kesedinan Bapak dalam mengisi fembar validasi ini, peaulis
mengucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi lembar validast mi. mobon Bapak menclaah terlebih dahulu LKPD

berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pada maten bangun ruang,

Lembar validasi im disusun untuk memperoleh penilaian, evaluasi, kntik. dan saran dari

Bapak terhadap LKPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen pads maten bangun

niang.

3. Penilman dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom skor yang
tersedin sesunt dengan penilaian Bapak.

?J

L__Kntcn'n Skor |
| Kurang Setupu | 1|
| Cukup Setuju | 2 |
| Setuju 3 1
| Sangat Setuju | 4|
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4. Bapak diharupkan berkenan memberikan komentar, kritik, saran, dan masukan pada kolom
yang telah discdinkan guna perbaikan dan penyempurnaan LKPD berbasis ctnomatematika
misjid Tiban Turen pada materi bangun ruang,

5. Atas kesediaan Bapak mengisi lembar validasi berikut, saya sampaikan banyak terima
kasih,



Lembar Penilajan oleh Validator

Indikator
Penilalan

Butir Penilaian

Skor

Aspek
bahasa

1. Bahasa yang digunakan telah sesuni dengan Kaidah
Bahasa Indonesia.

<

2. Rumusan pemyalaan atau pertanyaan disusun
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami olch peserta didik,

3. Kalimat dan paragraf disusun dengan jelas serta tidak
menimbulkan makna ganda.

Petunjuk pengisian soal disajikan secara jelas.

<] <X | %=

Petunjuk pengisian soal mudah dipahami.

Lembar soal berpikir kritis disusun sccara sistematis,

N

= of o &

Lembar soal berpikir kritis mudah digunakan oleh
peserta didik.

8. Soal-soal yang disajikan relevan dengan tjuan
penelitian.

9. Soal-soal yang disusun telah sesuai dengan indikator
keterampilan berpikir kritis.

=

10. Soal-soal yang disusun telah sesuai dengan kisi-kisi
soal yang ditetapkan,

11. Soal-soal yang disusun telah sesuai dengan materi
pembelajaran yang digunakan,

12, Informasi dalam soal disajikan secara jelas.

13. Informasi dalam soal cukup membantu peserta didik
menyelesaikan permasalahan,
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g o g 2 [l
verpbe bty 2 .
<(oE fendd gmbac ogar. ltwbanty fejeloten

(2l AT A Ensborzn

0O Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Layak digunakan di lspangan dengan revisi
O Tidak laysk digunakan di lapangan
* Berikan tanda centang (V') pada saluh satu kolom
Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamya, tanpa ada pengaruh dari pihak

Iain,

Malang, 30 April 2026
Validator

Nuril Huda, M.Pd.
NIP. 198707072019031026



Lampiran 12 Hasil Validasi Praktisi

Judul

Penclii

Prodi / Asal Instansi
Mata Pelajaran
Pokok Bahasun
Sasaran Kelas
Semester

Nama Validator
NIP

Han / Tanggal

A, Pengantar

Lembar validasi it digunakan untuk mendapatkan penilaian dan mengetabui
pendspat Bapak/Thu terhadap bahan ajar yang akan digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasls Etnomatematika Masjid Tiban
Turen untuk Meningkatkan Keterampilan Berplkir Kritls Peserta Didik MTo/SMP pada
Materi Bangun Ruang”. Penilaian dan pendapat Bapak/Ibu nantinya akan digunakan vntuk
menentukan layak atau idaknya Lembar Kena Peserta Didik (LKPD) tersebut untuk dsgunakan
dolam pembelajaran di sckolah. Penilaian, pendapat, saran. dan koreksi dan Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiks dan meningkatkan kualitns LKPD yang dikembangkan,
Atas perhatian dan kesediaan Bapakk/Tbo unmk mengisi lembar validasi im, saya ucapkan

ternma kasth,

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi lembar validasi, dimobon Bapak/Tbu mengamati produk Lembar Kena

LEMBAR VALIDASI PRAKTISI

Pengembangan  Lembar  Kepa  Peserta Didik  Berbasis
Etnomatematikn Magnd Tiban Turen untuk  Menmgkatkan
Keterampilan Berpikir Kntis Peserta Didik MTS'SMP pada
Materi Bangun Ruang

Sheylamita Amanah Fatalaitha

Tadris Matematika / UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Matematika

¢ Bangun Ruang
o 9 MTs'SMP

1/ Ganjil

Drs. Rochfiul Widjajanto
196712271995031002
Semn, 20 Juli 2026

Peserta Dudik (LKPD) dan membaca setiap item yang lersedia terlebih dahulu.

ra

Berilah tanda centang (V') pada kolom “Skor Penilaian™ yang telah disedinkan sesuai

dengan penulaian Bapak/Thu terhadap produk LKPD yang dikembangkan.
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3. Berilah penilaian sesuni dengan skals penilainn sebagui berikut:
Skor 1, jika kurang scsuai/tepat/akurat
Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat
Skor 3, jika scsuai/tepat/akurat
Skor 4, jika sangat scsuai/tcpat/akurat

4. Apabila penilaian Bapak/Tbu adalah | atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-
hal yung menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom
komentar/sarun yang disediakan.

Atas kesedizan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan terima
kasih.

C. Penilaian
Indikator s
Butir Penilgian Penelitian | Komentar/Saran
Penilaian
112|134
o Tampilan 1. Haaman sampel LKPD
Lembar Kera berbasis etnomatematika
Peserta  Didik Masjid Tiban Turen menank V
{LKPD) dan meounjukkan tema yang
digunakan dalam LKPD.
2. Ketepatan layout (tata letak
teks dan gambar) pada LKPD, \/
3. Gambar dan ilustrasi dalam
LKPD menarik dan relevan N
dengan materi.
4. Jenis dan ukuran huruf yang 7.
digunakan sesuad,
b. Penyajian 5. Materi dalam LKPD sesuai
Materi  pada dengan Capaian \/
LKPD Pembelsjaran  dan  Tujuan
Pembelajaran.




6. Penyajian  peta  pikiran
memuat alur materi yang akan
dipelajari dalam LKPD,

7. Penynjian materi pada LKPD
mudah dipahami.

8, Kesesuaian etnomatematika
berupa Masjid Tiban Turen
dengan materi pada LKPD.

¢. Kebahasaan

9, Kesesuaian cjaan, tanda baca,
dan struktur kalimat yang
digunakan  sudah  sesuai
dengan  kaidah  Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar.

10.Kalimat yang  digunakan
dalam  LKPD  mudah

dipahami.

11.Menggunakan istilah atau
kata-kata yang baku.

d. Kegunaan dan
Kemudahan

12. Penggunaan istilah dalam
LKPD konsisten di sefuruh
bagian,

13. Aktivitas  yang  disajikan
dalam LKPD memudahkan
peserta didik untuk
memahami  konscp  materi
dengan baik.

14, Kelayskan LKPD berbasis
ctnomatematiks Masjid Tiban
Turen sebagai bahan ajar
dalam pembelsjuran
matematika,
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15. Kelayakan penggunaan
LKPD ber berbasis

etnomatematika Masjid Tiban A
Turen untuk memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

Komentarisaran secara umum:

Kesimpulan:
Mmﬁmﬁwmnw
[ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[] Tidak layak digunakan di lapangsn
*) Berikan tanda centang (V) pada salsh satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamya, tanpa ads pengaruh dari pibak lain.

Malang, 28 \jl;&' 2026
Validator

%OCHFH.JL W0 J4JANTO

nip, 19671227 190563 1002
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Lampiran 13 Kisi-kisi dan Kunci Jawaban Instrumen Pretest Keterampilan Berpikir Kritis

KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PRETEST

Mata Pelnjaran : Matematika
Kelas (IX
Materi Bangun Ruang
Indikator |
Keterampllan | No Soal Level Kognltif Kuncl Jawaban Skor s
Berpikir Kritis i
Peserta didik I | Perhatikan gambar berikut! c2 a. Bagian pada gambar adalah salah satu 20
dapat Memahami atap padas tang masjid Tiban yang
mengidentifikas memiliki bentuk seperts kerucut,
bangun runng Cir<cinnya:
pada objek o Memiliks alas berbentuk lingkaran 10
masjid dan = o Memuliki  satu tink  puncak
menjelaskan Pada bagian atap bangunan terlibat bentuk (meruncing ke atas)
cirinya bangun ruang dengan permukaan leagkung dan e Memiliki sisi lengkung  (selimut
kerucut)
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meruncing ke atas. Bangunan tersebut dapat

o Tidak memiliki rusuk sepert: bangun

dimodelkan sebagai bangun ruang. ruang sisi datar
a. Jika di identifikasi, bagian pada gambar b. Bangun tersebut dapat dikatakan sebagai
terscbut berbentuk bangun muang apa? bangun ruang karena:
Jelaskan  ciri-cii yang  mendukung e Memihki tiga diumensi, vyaitu
Jjawabanmu! panjang, lebar, dan tinggi 10
b. Mengapa bangun tersebut dapat dikatakan o Memiliki volume (isi)
sebagai bangun ruang? Jelaskan! e Menempati ruang atau memiliki
bentuk yang nyata
Peserta didik Perhatikan gambar benkut! C3 Strategi yang digunakan: 31
mampu memilih Mengaplikasikan | Memisahkan bangun menjadi dua bagian
langkah (balok dan tabung) 6
pemecahan Menghitung volume masing-masing bangun
masalah yang o Menjumlahkan kedua volume tersebut.
tepat, Gambar tersebut salah satu trang pada Masjid Langkah-langkah:
mengorganisasi Tiban Turen yang dapat dimodelkan sebagai o Volume balok
informasi secara gabungan balok dan tabung dengan tinggi balok Diketahui:
sistematis, serta 60 cm, panjang sisi alas balok 80 cm, lebar balok « Panjang = 80 cm 3

menggunakan
altematif
strategi untuk

60 ¢m, tinggi tabung 140 cm, dan diameter
tabung 40 cm. Tentukan strategi yang kamu
gunakan untuk menghitung volume keseluruhan

o Lebar= 80 cm (karena alas persegi)
o Tinggi = 60cm
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menyelesaikan
masalah,

bangunan tersebut beserta langkah-langkahnya
secara runtut!

Rumus volume balok:
V=pxIxt
Perhitungan:
Vyator = B0 X B0 X 60 = 384.000 cm?

o Volume tabung
Diketahui:

o Diameter = 40 cm — jari-jari r =

20 cm
o  Tinggi= 140 cm

Rumus volume tabung:
V=nrit
Perhitungan:
Viabung = T X 207 X 140
= x 400 x 140
= 56.000m cm?®

Jikam =3,14:
Viabung = 56.000 x 3,14 = 175.840 em?

o Volume total

Veotat = Voatok + Vmbung
=384.000 + 175.840 = 559.840 cm®
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Kesimpulan:
Volume keseluruhan bangunan adalah
559.840 em.
Peserta didik Perhatikan gambar berikut! C3 Penjelasan:
mampu Menganalisis | Diketahui rumus volume prisma:
memberikan V=il ¥t
alasan yang ¢ Volume awal:
logis. g b i e Vy =120 x 10 = 1200 cm*
S . R
gl alah satu bagian bangunan pada Masjid Tiban T Tt
Turen pada gambar dapat dimodelkan sebagai s s ;
kebenaran atau . ) kAt , o Tinggi menjadi 2 kali — t=
1sma enam, diketahui luas alas awa
kelayakan e j;’i' R e 2x10=20
. R tsma 120 cm® dan tinggi 10 cm, kemu
mformasi dari pr ' gg o , o luas alas menjadi setengah —
tinggi bangunan akan diperbesar menjadi 2 kali
volume bangun Latas ==X 120 = 60
i RS lipat dan luas alas diperkecil menjadi alas =3
. ¢ Volume banu:
Tiban Turen. setengahnya. Menurutmu apakah volume .
bangunan tersebut tetap sama atau berubah? dan Vz = 60 % 20 = 1200 cm
berikan penilaianmu disertai alasan yang logis Kesimpulan:

berdasarkan rumus tersebut!

Volume bangunan tetap sama, karena
perubahan tinggi (dikali 2) dan lvas alas
(dibagi 2) saling menyeimbangkan, schingga
hasil perkaliannya tetap.
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Peserta didik
mampu menank
kesimpulan
secara logis dan
Jelas
berdasarkan
informas: yang
tersedia,
menghubungkan
berbagai data,
serta
mengevaluasi
hasil analisis
salah satu

Perhatikan gambar benkut!

Salah satu bagian bangunan pada Masjid Tiban

Turen pada gambar berbentuk kubus dengan
panjang rusuk 20 cm. jika diketahui volume
bangunan tersebut adalah 8000 cm*. Apa
kesimpulan yang dapat kamu tarik tentang
hubungan antara panjang rusuk dan volume
kubus? Jelaskan alasanmu!

C3

Mengevaluasi

Hubungan antara panjang rusuk dan volume
kubus adalah volume bergantung pada
pangkat tiga dari panjang rusuk.

Rumus volume kubus:
Vi= s®
Penjelasan:

Diketahwi panjang rusuk s = 20cm, maka;
V = 20x 20 x20 = 8000 cm®
Artinya, volume diperoleh dan hasil
perkalian panjang rusuk sebanyak tiga kali
(panjang = lebar x tinggi), karena pada kubus

semua rusuk sama panjang.

10
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bangun masjid Kesimpulan:
Tiban Turen o Jika panjang rusuk diperbesar, volume
sebelum akan bertambah sangat cepat (tidak
mengambil bertambah secara linear. tetapi kubik).
keputusan. « Jika rusuk dilipatgandakan. maka volume
menjadi 2% = 8 kali lebih besar. 7
Total 100 100
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Lampiran 14 Lembar Prefest Keterampilan Berpikir Kritis

TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PRE-TEST

Nt  ZCPSIEUEPy O NOSESIO N U TTVSGN ) VY LCUU N LD Pr T WP ORSpTen Nilal
Kelas

No. Absen

Petunjuk Umum Pengerjaan

. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerpakan!
Bacalah setsap soal dengan seksama!

[

Jawablah seluruh soal sesuai dengan perintah yang dibenkan!
Tuliskan jawaban secara yelas dan rapi!
Penksa kembali pawaban sebelum dikumpulkan!

- W

1. Perhatikan gambar berikut!

Pada bagian tersebut terhhat permukann yang melengkung dan semakin mengecil menuju
satu titik i bagian atas. Amatilah bentuk tersebut dengon teliti, kemudian analisis
berdasarkan karaktenstik bentuk vang tefah kamu pelagari..

A, Menurut pengamatanmu, bentuk apakab yang paling sesuwu untuk menggambarkon
bagian atap tersebut? Jelaskan ciri-cini yang kamu temukan pada gambar sebagai
alasan untuk mendukung jawabanmu!

b. Berdasarkan hasil pengamatan dan cin-cin yang telah Kamu identifikags, bagaimana
knmu dapat menentukan bahwa bentuk tersebut fermasuk bangun ruang? Jelaskan

alasanmu’



2

Perhatikan gambar berikut!

Gambar tersebut salab satu tiang pada Masjid Tiban Turen yang dapat dimodelkan sebagai
gabungan balok dan tabung dengan tinggi balok 60 cm, panjang sisi alas balok 30 cm,
Iebar balok 60 cm, tingg: tabung 140 cm, dan diameter tabung 40 cm. Tentukan strategi
yang kamu gunakan untuk menghitung volume kescluruhan bangunan tersebut beserta
langkah-langkahnya secara runtut!

Perhatikan gambar berikut!

Salah satu bagian bangunan pada Masiid Tiban Turen pada gambar dapat dimodelkan
sebagii prisma segi enam, diketahui heas alas awal pnisma 120 ¢m? dan tinggi 10 cm,
kemudian tinggi bangunan akan diperbesar menjadi 2 kali hipat dan luas alas diperkecil
menjadi setengahnya. Menurutmu apakah volume bangunan terscbut tetap sama atau
berubah? dan berikan penilaianmu disertai alasan yang logis berdasarkan rumus tersebut!
Perhatikan gambar berikut!

Salah satu bagian bangunan pada Masjid Tiban Turen pada gambar berbentuk kubus
dengan panjang rusuk 20 cm, jika diketahu volume bangunan tersebut adilah 8000 ¢m’.
Apa kesimpulan yang dapat kamu tank teatang hubungan antars pamjang rusuk dan
volume kubus? Jelaskan nlasanmu!
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Lampiran 15 Kisi-kisi dan Kunci Jawaban Instrumen Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

KISI-KISTINSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas PIX
Maten ; Bangun Ruang
“Tndikator =
Keterampllan | No Soal Level Kognluf Kuncl Jawaban Skor -
Berpikir Kritly o
Peserta didik I | Perhatikan gambar berikut! 2 n. Bagian pada gambar berbentuk balok 25
dapat sid Y, Memahami ketika disusun dart beberapa kotak.
mengidentifikasi Cirt-cinmya:
bangun ruang o Memiliki 6 sisi
pada objek o Semua sisinya berbentuk persegi | 10
mas)id dan Pada bagian tiang dan dinding bangunan, terlihat panjang
menjelaskan bentuk bangun ruang dengan sisi-sisi datar yang o Memiliki panjang, lebar, dan tinggi
cirinya tersusun rapi. Gambar tersebut dapat dipahami o Sisi yang berhadapan sama besar
dan sejajar




sebagai susunan dari Kotak-kotak satuan yang

berukuran sama.

a. Jika di identifikasi bagian pada gambar
tersebut berbentuk apa? Jelaskan ciri-cin
bangun ruang yang mendukung jawabanmu!

b. Mengapa bangun muang tersebut dapat
dikatakan sebagai susunan dan beberapa
kotak? Jelaskan berdasarkan bentuk dan
susunannya'

a. Jika bagian bangun ruang tersebut dibagi
menjadi kotak-kotak kecil yang sama besar,
bagaimana susunan kotak tersebut

membentuk panjang, lebar, dan tinggi.

Bagian pada gambar berbentuk kubus

ketika dipotong menjadi kotak-kotak

kecil.

Ciri-cirinya:

e Memiliki 6 sisi berbentuk persegi
vang berukuran sama.

o Memiliki 12 rusuk sama panjang.

o Memiliki 8 titik sudut.

e Memiliki 12 diagonal bidang yang
sama panjang.

o Memiliki 4 diagonal ruang,

e Memiliki 6 bidang diagonal yang
berbentuk persegi panjang.

b. Balok merupakan susunan kubus karena
dapat dibagi menjadi kubus-kubus kecil
yang sama besar.
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Peserta didik
mampu memilih
langkah
pemecahan
masalah yang
tepat,
MENngonganisas
informasi secamn
sistemalis, serta

menggunakan

Perhatikan gambar berikut!

Gambar tersebut merupakan salah satu ornamen

pada bangunan masjid Tiban Turen, jika

diperhatikan ornamen tersebut merupakan

gabungan balok dan limas segiempat, Diketahuy

3
Mengaplikasikan

¢, Jika balok dibagi menjadi kubus-kubus
kecil:
o Pamang  menunjukkan  banyak
kubus ke arah samping

o Lebar menunjukkan banyak kubus

ke arah belakang 10
o Tinggl menunjukkan banyak kubus

ke arah atas
Jady, susunan kubus tersebut membentuk
bulok dengan cara disusun memanjang,
melebar, dan meninggi
Strategi yang digunakan:
Memisahkan bangun menjads dun bagian
(balok dan limas segiempat)
Menghitung  luas  permukaan  masing- | 6
masing  bangun  ruang  kemudian
menjumlahkan  kedua  luas  permukaan
bungun ruang tersebut yang bisa di cat,
Langkah-langkah:
o Luas permukaan balok 3

Diketahui:

25
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alternatif
strategs untuk
menyelesaikan
masalah.

ukuran panjang balok 8 ¢m, lebar balok 8 cm,
tingg1 balok 6 cm. dan tingg: sisi tegak limas 10
cm. Tentukan luas permukaan bangunan yang
dicat! Gunakan strategi vang tepat dan jelaskan
langkah-langkah penyelesaianmu secara runtut!

« Panjang = 8 cm
¢ Lebar = 8 cm (karena alas persegi)
o Tinggi=6cm

Rumus luas permuksan  balok yang

dihitung:
Lp=4x(pxt)
Perhitungan:
LDpatox = 4 X% (8 X 6) = 192 cm?

Diketahu:
o Sisi tegak limas = 10 em
Ada 4 segitigas sama besar

Perhitungan:
1
Lpu,m=4x(ixaxt)
1
-4x(ix8xlo)
= 160 ¢em?

Luas permukaan yang di cat

Lptotat = LPoatox + LPiimas segiempat
=192 4 160 = 352 cm?
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Kesimpulan:

Luas permukaan keseluruban

bangunan yang akan di cat adalah

352 em? .
Peserta didik Perhatikan gambar berikut! 3 Penjelasan:
mampu Menganalisis Diketahui rumus volume tabung:
membenkan V=mxrxt
ulagan yang o Volume awal:
logis, V, = 3,14 x 35% x 150 = 576,975 em®
mengevaluasi Salah satu bagian tang pada bangunan di Masjid o Perubahan:
kebenaran atau Tiban Turen pada gambar di atas dapat o Tinggi diperbesar menjadi 4 kali
kelayakan dimodelkan sebagai tabung. Diketahui diameter ~ot =150 x 4 = 600
informasi dari alas tbung adalah 70 cm dan tinggi tabung 150 o Diameter  diperkecil  menjadi
volume bangun em. Kemudian, diameter alas diperkecil menjadi setengah — d = ; X 70 = 35 —
ruang masjid setengahnya, sedangkan tinggi tabung diperbesar r=175
Tiban Turen, menjadi 4 kali lipat. Menurutmu, apakah volume

tiang tersebut akan tetap sama atan berubah?
Berikan pentlaianmu disertai alasan yang logis
berdasarkan rumus volume tabung

« Volume banu:
V, = 3,14 x 17,57 x 600 = 576975 cm*

Kesimpulan:
Volume bangunan tetap sama, Kkarena
perubahan tinggi (dikali 4) dan diameter
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(dibagi  2) saling menyeimbangkan,

sehingga hasil perkaliannya tetap.

Peserta didik Perhatikan gambar berikut! C3 Diketahui
mampu menarik Mengevaluasi e Jan-jan (r)=7cm
kesimpulan e Tinggi(t)=24cm
secara logis dan Ditanya:
Jelas luas selimut kerucut? serta hubungan dan
berdasarkan . jari-jan dan garis pelukis terhadap luas
informasi yang Salah satu bagian bangunan pada Masjid Tiban st kancat?
tersedia, Turen pada gambar di atas menyerupai kerucut Eangkeh 1 menentikan garis petukis (3)
menghubungkan dengan jari-jari 7 cm dan tinggi 21 cm, jika i i

: bagian luar bangunan akan dicat pada '
berbagai data, : : s= m
serta selimutnya, bagaimana cara menentukan luas
mengevaluasi selimut kerucut tersebut dan apa kesimpulan s = N4 306
hasil ansdisis vang dapat kamu tarik tentang hubungan jari-jari s = V625
salah saits dan garis pelukis terhadap luas selimut kerucut? s=25cm
N Fiiiid Jelaskan alasanmu! Langkah 2 menghitung luas selimut
Tiban Turen Rerent -
sebelum L= - X 7x%x25
Setignlil L=22x25
keputusan.

L = 550 cm?
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Jadi, luas selimut kerucut dipengaruhi oleh
jani-jan (r) dan gans pelukias (s). semakin
besar nilai r dan s, maka luas selimut juga

semakin besar. Gans pelukis didapat dari 7
hubungan antara jari-jari dan tinggi
(menggunakan Teorema Pythagoras).

Total 100 | 100
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Lampiran 16 Lembar Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS POST-TEST

Nama

Kelas

No. Absen

Petunjuk Umum Pengerjaan

I, Berdoalah terdebih dabulu sebelum mengerynkon!

Bacalah setiap soal dengan seksamn!

"

Jawablah sclurah sonl sesuar dengan perintah yang dibenkon!
Tuliskan jawaban secara jelas dan rapi!
Periksa kembak jawaban sebelum dikumpulkan!

T

Perhatikan gambar berikut!

T

Pada bagian tiang dan dinding bangun maspid Tiban Turen pada gambar terlihat bentuk

bangun ruang dengon sist-sis1 yang tersusin rapi. Gambar tersebut dapat dipabam: sebagai

susunan dar kotak-kotak satuan yang berukuran sama.

n. Jika di sdentifikasi bagian pada gambar tersebut berbentuk bangun riang apa? Jelaskan
ciri-vin bangun ruang yang mendukung jawabanmu!

b Mengapa bangun ruang tersebut dapat dikntakan sebagai susunan dan beberapa kotak?
Jelaskan berdasarkan bentuk dan susunannya’

¢ Jika bagian bangun ruang tersebut dibagi menjadi kotak-kotak kecil sama besar,
bagaimann susinan kotak sersebut membentuk panjang. lebar, dan tinggi?
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2. Perhatikan gamber berikut!

Gambar tersebut merupakan salah salu ornnmen pada bangunan masyd Tiban Turen, nka
diperhatikan omamen tersebut merupakan gabungan balok dan limas segwempat. Diketahu
ukuran panjang balok § cm, lebar balok 8 cm. tingg: balok 6 cm. dan tinggi sisi tegak limas
10 cm. Tentukan luas permukaan bangunan vang dicat! Gunakan strategi vang tepat dan
jelaskan langkah-langkah penyelesaiznmu secara runtut!
3. Perhatikan gambar berikut!
L3

&

Salah satu bagian tiang pada bangunan di Masjid Tiban Turen pada gambar di atas dapat
dimodelkan scbagm tabung. Diketabui diameter nlas tabung adalah 70 cm dan tingg
tabung 150 em. Kemudian, dinmeter alas diperkecil menjadi setengahnya, sedangkan

tinggi tabung diperbesar menjadi 4 kali lipat. Meaurutmu, apakah volume tiang tersebut
skan tetap sama atau berubah? Benkan penilaianmu disertai alasan yang logis berdasarkan
mumus volume tabung

4. Perhatikan gambar di bawah ini!

Salah sutu bagian bangunan pads Masjid Tiban Turen pada gambar di atas menyerupai
kerucut dengan jan-jan 7 em don toggl 24 cim, jika bagian lar bangunan akan dicat pada
selimuinya, bagnimana carn menentukan luas selimut kerueut tersebut dan apa kesanpulan
yang dapat knmu tonk tentang hubungan jan-jan dan gans pelukis terbadap luas selumut
kerucut? Jelaskan alasanmu!
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Lampiran 19 Hasil Angket Respons Peserta Didik

LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

Indikator

Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik.

Petunjuk penggunaan LKPD disajiken dengan jelas dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami,

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyian jelas.

Materi yang disajikan sistematis.

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman
melalui diskusi atau cksplor mandiri,

LKPD ini menarik dan membuat saya scmangat belajar,

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadop
materi bangun ruang.

= i I M ) o Y S 0 S B e

C. Komentar/Saran

Soal. nyen...oudah... dipubor...maoaun. Kehaodets@1...
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286



LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No

Indikator

Skor

Tampilan LKPD secars keseluruhan menarik.

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudah dipshami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

< 1 <€ K] s

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah

<

Tata letak gambar, tabel, dan pertanysan mudah
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas,

Materi yang disajikan sistematis,

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya
untuk ikut akuf dalam pembelajaran.

< (L] <

LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman
melalui diskusi atau eksploe mandiri.

<

10

LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar,

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi bangun ruang,

C. Komentar/Saran

Grererereemaman
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

Skor
No Indikator

<] =

1 | Tampilan LKPD sccara keseluruhan menarik,

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan

mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah

dipahami.

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah

dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanysan mudah

dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas,

7 | Materi yang disajikan sistematis.

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya

untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong says membangun pemahaman

melalui diskusi atau eksplor mandiri.

10 | LKPD ini menarik dan membuat says semangat belajar. V4

it LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap \/
materi bangun ruang.

<

w
~

< < |INSN ~

C. Komentar/Saran

Gl cienpg| ,MJA« divoranl  tulisens yeloc
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No Indikator

1 | Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik.

Petunjuk penggunsan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudsh
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas,

7 | Materi yang disajikan sistematis.

LKPD ini menunjang keterdibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran,

LKPD ini mendorong saya membangun pemshaman
melnlui diskusi atau eksploe mandiri.

10 | LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar,
LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi bangun ruang,

<4 €]l €] &l <| Sl =l

C. Komentar/Saran

wivak winak - wommk - wenak
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No

Indikator

Tflmpihn LKPD secara kescluruhan menarik.

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mucdah
dipahami.

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

<,

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

Materi yang disajikan sistematis,

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauon sayn
untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong saya membangun pemuhaman
melalui diskusi atau eksplor mandiri,

LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar,

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi bangun ruang.

C. Komentar/Saran
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No

Indikator

Tampilan LKPD secara keseluruban menarik,

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan
muodsh dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

~

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, wbel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

e B

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

Materi yang disajikan sistematis.

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauvan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajarn.

LKPD ini mendorong sayan membangun pemahaman
melalui diskusi atau eksplor mandiri,

LKPD ini menarik dan membunt saya semangat belajar.

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap

materi bangun ruang.

SAS KD

C. Komentar/Saran
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

Indikator

Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik.

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelos dan
mudah dipahami,

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

S < el

Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

Materi vang dissjikan sistematis.

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemouan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman
melalui diskusi atau cksplor mandiri.

LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar,

1

materi bangun ruang.

ool g FE X RE 5 <

C. Komentar/Saran
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

dipahami.

Skor
No Indikator
3 |4
I | Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik. N
3 Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan ‘/
mudah dipshami.
3 Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah 7

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanysan mudah

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

Materi yang dlnj-hn sistematis,

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran,

~

LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman
melalui diskus: atau eksplor mandiri.

10

LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar,

LKPD ini meningkatkan pemahaman ssya techadap
materi bangun ruang.

SIsLS

C. Komentar/Saran
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

Skor
No Indikator

I | Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik.
Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan ol
mudah dipahami.
Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami. / ;
Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudsh \/
dipahami,
s Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudsh
dipahami. \/
Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas. J
Materi yang disajikan sistematis.
. LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran. i
S LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman \/
melalui diskusi atau eksplor mandiri.
10 | LKPD ini menarik dan membual saya semangat belajar, 7
i LKPD ini meningkatkan pemahsman saya terhadap \/
miteri bangun ruang.

N

C. Komentar/Saran




LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No

Indikator

Tampilan LKPD secars keseluruhan menarik,

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudaeh dipahami,

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tatz letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

Materi yang disajikan sistematis,

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran,

LKPD ini mendorong says membangun pemahaman
melalui diskusi atau eksplor mandiri.

10

LKPD ini menarik dan membuat saya semangst belajar.

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi bangun ruang.

C. Komentar/Saran
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No

Indikator

Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik,

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudsh dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

R

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudah
dipahami,

Judul, keterangan, dan intruksi pertanysan jelas.

Materi yang disajikan sistematis,

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelsjaran,

LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman
melalui diskust atau eksplor mandiri.

<= dd x|«

LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar.

\¢

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya techadap
misteri bangun ruang.
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No Indikator

1| Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik.

Petunjuk pengeunaan LKPD disajikan dengan jelas dan

mudah dipahami. v

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah

dipahami.

3 Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan modah
dipshami. v

Tata letak gambar, tabcl, dan pertanyaan mudah

dipahami.

6 | Judul, keterangan, dan intruksi pertanysan jelas,

7 | Materi yang disajikan sistematis,

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya

untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman

melalui diskusi atau eksplor mandiri,

10 | LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar. v

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap ‘/

materi bangun ruang.

q <

<| <

C. Komentar/Saran
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No Indikator

I | Tampilan LKPD secara keseluruban menarik.
Petunjuk penggunaan LK PD disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami,

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanysan mudah
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

7 | Materi yang disajikan sistematis. v
LKPD ini menunjang keteriibatan dan kemauan saya
untuk fkut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong sayn membangun pemahaman
melalui diskusi atau eksplor mandiri,

10 | LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar.
LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadsp
materi bangun ruang.

w
TS o < | <| =] ] -

-

<

C. Komentar/Saran




LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

Indikator

Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik.

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

Gambar dan 1lustrasi disajikan dengan jelas dan mudsh
dipahami.

Tata letak gambar, tsbel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

Materi yang disajikan sistematis.

LKPD ini menunjang ketedibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman
melalui diskusi atau eksplor mandiri.

10

LKPD ini menarik dan membuat saya scmangat belnjar.

LKPD ini meningkstkan pemahaman saya terhadap
materi bangun ruang.

NI

C. Komentar/Saran
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

No

Indikator

-

Tampilan LKPD secara keseluruhan menarik,

<

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

| <

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

Materi yang disajikan sistematis,

del SN | <

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauvan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong saya membangun pemahaman
melalui diskusi atau eksplor mandiri,

<]

LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar.

LKPD ini meningkatkan pemahaman sayn terhadap
materi bangun ruang,

< |9

C. Komentar/Saran

fosfs
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

Indikator

Tampilan LKPD secarn keseluruhan menarik,

Petunjuk penggunsan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudah dipshami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas,

Materi yang disajikan sistematis.

<

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong says membangun pemahaman
melalui diskusi atau eksplor mandiri.

10

LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajar.

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi bangun ruang,

C. Komentar/Saran
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LEMBAR PENGISIAN OLEH RESPONDEN

Indikator

f'lhmpihn LKPD secara keseluruhan menarik,

Petunjuk penggunaan LKPD disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan ringkas, komukatif, dan mudah
dipahami.

Gambar dan ilustrasi disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tata letak gambar, tabel, dan pertanyaan mudah
dipahami.

N

Judul, keterangan, dan intruksi pertanyaan jelas.

Materi yang disajikan sistematis.

LKPD ini menunjang keterlibatan dan kemauan saya
untuk ikut aktif dalam pembelajaran.

LKPD ini mendorong ssya membangun pemahaman
melalui diskusi atau eksplor mandiri.

LKPD ini menarik dan membuat saya semangat belajas.

LKPD ini meningkatkan pemahaman saya terhadap

materi bangun ruang,

3 B EY Y

Komentar/Saran
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Lampiran 20 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Willk
Statistic df Si. Statistic df Sig.
pretest 156 17 200 820 17 46
posttest 257 17 .004 835 17 006

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 21 Hasil Uji N-Gain

Test Statistics?

posttest-

pretest
i -3.517°
Asymp. Sig. (2-tailed) = 001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on negative ranks.
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Lampiran 22 Hasil Tanya jawab dengan Pendidik

Peneliti :

Guru

Peneliti ;

Guru

Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

Peneliti :

“Kurikulum apa yang diterapkan/digunakan di madrasah?”
“"Madrasah menggunakan Kurikulum Merdeka yang dipadukan
dengan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5)”

“Bahan ajar apa saja yang digunakan pada pembelajaran
matematika?”

“Bahan ajar yang digunakan berupa modul ajar, buku paket,
dan LKPD”

“Pada kegiatan pembelajaran matematika di kelas, apakah
Bapak pernah menggunakan budaya atau kearifan lokal untuk
menjelaskan konsep matematika, terutama pada materi bangun
ruang?”’

“Belum pernah menggunakan budaya atau kearifan lokal.
Biasanya hanya menggunakan benda-benda di sekitar peserta
didik untuk menjelaskan materi”

“Pendekatan dan model pembelajaran apa yang sering Bapak
gunakan dalam mengajar matematika di kelas?”

“Saya lebih sering menggunakan metode ceramah yang
dipadukan dengan LKPD. Saya juga lebih menyukai
pembelajaran dua arah agar peserta didik dapat memahami
materi secara bertahap (step by step).”

“Menurut Bapak, pada bab bangun ruang, materi apa yang
paling sulit dipahami oleh peserta didik, dan apa yang
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi tersebut?”

” Peserta didik masih mengalami kesulitan pada materi bangun
ruang gabungan. Selain itu, mereka juga kesulitan mengingat
rumus sehingga sering bingung menentukan rumus yang tepat
saat menyelesaikan soal”

“Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memahami dan
menyelesaikan soal cerita pada materi bangun ruang?”
“Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami
informasi yang terdapat dalam soal cerita. Mereka juga masih
kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan, mengidentifikasi permasalahan, serta menentukan
rumus atau strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal.”
“Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memberikan
alasan atau menjelaskan langkah-langkah penyelesaian ketika
mengerjakan soal matematika?”



Guru

Peneliti :

Guru

305

“Peserta didik masih cenderung mengikuti contoh yang
diberikan. Ketika menghadapi soal yang berbeda dari contoh,
mereka sering mengalami kesulitan menentukan langkah
penyelesaian dan menjelaskan alasan dari jawaban yang
diperoleh.”

“Bagaimana keaktifan peserta didik selama mengikuti
pembelajaran matematika terutama pada materi bangun
ruang?”

“Peserta didik cukup aktif ketika pembelajaran dilakukan
secara dua arah, tetapi keaktifan mereka masih perlu dipancing
oleh guru. Peserta didik juga lebih mudah memahami materi
apabila disertai dengan visualisasi atau contoh yang konkret
dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.”
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Lampiran 23 Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MALANG
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 MALANG
J Kenongosan No. 36 Turen Kabupasten Msiarg
&, (0341} 824025 Kode Pos 86175
Emall - masr2malang@gmail com, Webaite: Misndmalang sch ic

27 Juli 2026

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : B-0689/Mts. 13.35.02/PP.00.5/07/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :PONO. S. Ag. M. Pd.

NIP 196702151994031002

Pangkat / Golongan Pembina Tk1(IV/b)

Jabatan . Kepala MTs Negeri 2 Malang
Menerangkan bahwa:
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Lampiran 24 Produk LKPD Etnomatematika Masjid Tiban Turen

Program Studi Tadris Matematika

Fakulitas Hmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas lslam Negeri Maulana Malik ibrahim Malang
Tohun 2026

LKPD

BERBASIS ETNOMATEMATINA MASJID TIBAN TUREN UNTUK

MENINCKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

KELAS IX
Fase D

Bangun Ruang

7

No.kelompok @
Nama Kelompok :
ke ssssvsenssisvavsvensssvsnapansnssnnissvanivee

20 B T T







Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah AWT atas rahmat dan
karunia-Nya seh pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika Masjid Tiban Turen pada
Materi Bangun Ruang dapat diselesaikan dengan baik. LKPD ini disusun
sebagai salah satu bahan ojar pendamping bagi peserta didik jenjang
SMP pada materl bongun ruang yang disesuaikan dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka. Penyusunan LKPD inl bertujuan untuk membantu
peserta didik dalom proses pembelajaran matematika agar lebih aktif,
mandiri, dan meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik terkait
materi bangun ruang,

LKPD ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan konteks bangun masjid Tiban Turen. Melalui kegiatan yang
disajikan, peserta didik diorahkan untuk mengorientasi masalah,
menyusun strategi, memberikan pendopat, menyimpulkon dan
mengembangkan masalah mengenai bangun ruang yang berbasis
etnomatematika masjid Tiban Turen. Setelah mempelajari LKPD ini,
diharapkan peserta didik mampu memahami konsep yang disajikan
serta  menerapkannya  dalam  menyelesaikan  permaosaclahan
matematika secara tepat.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen
pembimbing, validator ahli, guru, serta seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan dan masukan dalam penyusunan LKPD ini.
Penulis berharap LKPD ini dapat digunakan sebagai pendamping belajar
peserta didik dan memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran
matematika. Penulis menyadari dalam penyusunan LKPD ini masih
memiliki keterbatasan, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan demi perbalkan dan penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga LKPD ini bermanfaat.

Malang,
Penulis

Sheylamita Amaonah Fatalaiha
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Ayo Mengamati Masalah dan Berdiskusi

Ayo Mengidentifikasi Unsur-unsur Limas

Ayo Menganalisis

prmmwm

Ayo Berlatih
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Ayo Mengidentifikasi Unsur-unsur Tabung .......

Ayo Menganalisis

Ayommmm

Ayo Berlatih
Kerucut

Ayommwm

Ayowmwmkm S

Ayo Menganalisis

Ayo Menyelidiki dan Mmyinpthm
Ayo Berlatih .........

Soal Evaluasi ....

Daftar Pustaka

sa23geussuugenssy
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# lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika masjid Tiban
Turen dirancang dengon mengaitkan pada bangun ruang masjid Tiban Turen
untuk membantu peserta didik memahami konsep bangun ruang dengan
lebih mudah, Hal ini juga bertujuan untuk membuat peserta didik dapat
menggali pemahamannya sendiri terhadap konsep bangun ruang melalui
masjid Tiban Turen dengan dorongan dan arahan yang diberikan dalam LKPD,

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disusun dengan langkah-langkah dari
pendekatan Problem Based Lleamning, Yyaitu mengorientasi masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, memandu menyelidiki secara mandiri
atau kelompok, mengembangkan dan menyajikon hasil karya, serta
melakukan refleksi.

Pada LXPD berbasis etnomatematika masjid Tiban Turen ini peserta didik
difasilitasi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik,
sehingga peserta didik dopat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
] bangun ruang.

)

e Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D peserta didk dapat dapat meanjel }cara untuk
menentukan luas permukaan dan voiume bangun r pismMo, tabung,
limas dan kerucut) dan menyaiesaikan masaloh yong t

T Tujuan Pembelajaran

I.Peserta didik dapat menemukan unsur-unsur darl bangun ruang.

2.Peserta didik dapat mengkonstruksi jaring-jaring bangun ruang.

3.Peserta didik dopat menentukan luas permukaan bongun ruang

4 Paserta didik dapat menentukan volume bangun ruang,

5.Peserta didik dapat mengaitkan bangun ruang dengan bangun
masiid Tiban Turen




’

Pembelajaran Berbasis Masaloh (Problem Based Learning) merupakan
suatu pendekatan yang menempatkan pemecahan masalah sebagai sarana
utama dalam proses belajar. Pada pendekatan inl, peserta didik diberikan
permasalahan yang bersifat kompleks sehingga mereka perlu menganalisis,
mengolah informasi, dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk
menemukan solusi.

Berikut adalah pemetaan sintak dan langkah-langkah yang akan
diloksanakan dalom penerapan pembelajaran matematika menggunakan
model Problem Based Leaming (Rustomono, 2012; Eismawati dkk., 2019),

3 didik mengicentifil ermasalohon yang dibarikan \ guru
ta diclik secara aktif me vab dar pemecohan masalah tersebut
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!

Keterampitan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara objektif untuk
menghasilkan keputusan yang tepat dan efektif.

Aspek Indikator keterampilan berpikir kritis dikasifikasikan menjadi lima
menurut Ennis (2011) sebagai berikut:

P -
- ———————

maosalah atau pertonycan
serta menentukan informasi

Kemampu memilih langkoh pemecabhan masolah yong tepat,
mengorgani r | gacarg sistemat O meanaggunakan alternabl
ikan masalah secara efektif

iberikan alasan yang logis, ment
Wasl, serta meanggunakan buktl atau dota yang sesuai
ng argumen

simpular
menghubun
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Berdoalah terlebih dohulu sebslum memulol mengerjokan LKPD
agar kamu dapat memahami mater| dengan baik !

NEmEEE=—
dengan teliti serta pahami maksud dari se tugos | :

E)wm e e oeor]
 lebih mudah memahami materi |

Bmmﬂwmdﬂm LKPD secara berkelompok |

B-swm kan simpulkon hasil dari temuan yang didapatian |

“hasil temuan yang telah kallan peroleh untuk menyelesalkan soal
pemantik pada akhir LKPD




316

« PENGETAHUAN _

| — — — — S S S— ST S S S V", SU—, S— S Sy, SN S—" S— S Sm—" s—

Masjid Tiban atau dikenal jJuga sebagal Masjid Ajaib merupakan
bagian dari Pondok Pesantren Salafiyah Bihaaru Bahri Asali
Fadlaailir Rahmah yang berlokasi di Kecamatan Turen, Kabupaten
Malang. Masjid ini disebut Tiban karena beredar cerita di
masyarakat bahwa bangunan megah tersebut muncul secara
tiba-tiba dan diyakini dibangun oleh jin pada malam hari. Namun,
berdasarkan penjelasan dari  pihak  internal  pesantren,
pembangunan masjid Ini sebenarnya dilakukan oleh para santri
dan jomaah secara bergotong-royong

Masjid Tiban memiliki bentuk yang unik dengan perpaduan
arsitektur Arab, India, China yang Indah. Masjid Tiban memiliki luas
area sekitar 4 hektar dan baru sekitar 1,5 hektar yang terpokai dari
luas tanah yang ada. Masjid Tiban didominasi warna biru dan
putih. Masjid Tiban juga dihiasi oleh ornamen-ornamen bergaya
Arab berlapis warna emaos yang menghiasi dinding berbagai
ruangan dan koridor. Masjid yang megah ini dibangun dengan
nuansa keislaman dengan arsitektur yang menonjolkan ikon
budaya Islam sebagai agama rahmatan lil alamin. Masjid yang
didominasi warna biru dan keemasan Ini juga di kenal dengan
Masjid Seribu Pintu.

— e — e ——— —————————
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BANGUN
RUANG

Balok
Kubus « Unsur-unsur balok

* Unsur-unsur kubus . ::kl’""‘“k““
* Luas permukaan
kubus / \‘ * Volume balok
« Volume kubus ‘
' -
} Limas
pﬂsma * Unsur-unsur limas

= Luas permukaoan limas
¢ Unsur-unsur prisma
* Luas permukaan prisma * Vol vk

* Volume prisma

L4 ~
Tabung £ A Kerucut
= Unsur-unsur tabung * Unsur-unsur kerucut
* Luas permukaan tabung « Luas permukaan kerucut
* Volume tabung * Volume kerucut

{ Penerapan Dalam Kehidupan Sehari-hari }
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Gombardlaﬂasmempokansdohsaﬁ:thngmb«ododl
{omdapanmsjidﬂbmrwunsebolmnplanuwkumm
diperhatikan secara utuh, tiang tersebut dapat dimodelkan
‘sebagai bangun ruang balok. Namun, untuk memudahkan proses
renovasi, tiang tersebut dibagi menjadi beberapa bagion yang
sama besar, Sdahsotubagbnmmmdopotdlmdekan
sabogdbangmmongmbuskmmmimpnnjongmukm
sama.

Pengelola masjid ingin menentukan jumlah cat yang diperiukan
untuk mengecat seluruh permukaan luar bagian tiang tersebut.
Selain itu, mereka juga ingin mengetohui kapasitas ruang di o

\ dalomnya apabila ukuran bagian tiang diperbesar saat renovas!. /

——_—_—————————-————J

s Silahkan Berdiskusi! | \
’mmmmgmwmmdmmmmwﬂ

3.Informasi apa saja yang harus diketahui untuk menentukan jumiah cat ye
dlpeﬂuhan dan perubahan ukuran tiang saat renovasi?

i

-\_3_-_____
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Sebelum mengidentifikasi
unsur-unsur dari kubus

_Mmm_*mmmmmmm N
:sﬁenémwmm&mmm4mmmm




: Wmmwmmhmm
yang diperiukan untuk mengecat sefuruh
mmﬁnmmmm

Luas Permukaan

raangun datar yang. monyusun)alng mm adalah ......
i b e ekl pamg;nadahimwmmm TR
d(m fre—

mmmmmmmmpmmmmmmmgl
Luas Permukaan Kubus = L (EFGH) + + _
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1.Jika memperhatikan gaumwdamsmmmmnmbogla\ manakah
dmbmmmmbmmammmmmmﬁ?

ZApokahboghnyangdicotmanlpakan bagmnddomatouboglan luar

bmgunmng?

aaugim luor kubus tersusun atas apa saja?

ammmmmmmwmm

5.Berdasarkan jowaban kalion, apa hubungan antara luas permukaan
mbusdengon]wnldhoatyangﬂbumnm
Jawnb' o
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Untuk Itu, marl menyelidiki
cara menentukan volume kubus!

" - -ﬂ"'»

Y ko panjong rusuk kubus = &, maka: |
| Panjang = ...
| lebar = ..
Tinggli =
| Berdasarkan ukuran tersebut,
| menurut kalian bagaimana caro
| menentukan besar ruang yang
terdapat di dalam kubus? Tuliskan
| dugaan kalian!
|-

| Setelah melakukan penyelidikan
| mari melakukan analisis.

| Menurut katian, bagaimana cara

menentukan basar ruang di dalam
kubus menggunakan ukuran

| tersebut?

| Besar volume Kubus:
= X x

' Maka, rumus volume kubus adalah
| Volume Kubus = . X e X e
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Ayo Berlatih

=

e s Jawabloh

o -
Pertanyaan berikut!
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Identifikasi Unsur-
unsur Balok

3.Rusuk pada balok ABCD.EFGH yaitu

4.Garis AC merupakan
dan titik B ke H merupakan ...

5.8alok memiliki ........... buah bidang
diagonal

6.Pada gambar balok tersebut sisi yang
merupakan bidang diagonal yaitu

7.Apa yang membedakan unsur kubus
dan balok yang telah kalian pelajari

Setelah mengenali unsur-unsur balok,
bagaimona cara menentukan jumiah cot yang diperlukan
luruh ik saat i? Untuk

L 1.Bangun dotar apa saja yang menyusun jaring-jaring balok pada *
] gombar (C)?
f 2.Ada beropo bangun daotar yang menyusun jaring-jaring bolok tersabut?

| 3.Berapa jumiah seluruh sisi yang dimitiki balok? ...
| 4.Pada gambar {c)terdapat beberapa sisi yang berhadapan, seperti atas dan bawah. Jadi, |
sebutkan apa saja pasangan sisi yang saling berhadapan!
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pormmmm——

Luas permukaan balek = Jumlah luas seluruh sisi
=L (ABCD) + L (EFGH) + L (ABEF) + .o +
+
=(px) + () + (pxt)+ (X} +
(S S, (S )
=2{pxN)+2 (i X )+ 2 (e Rk
=2xpxl+ +
=2((pxt) # (e x 1+ ( )
Jadi, luas permukaon balok adaloh

Jika bogian luar tiong okan dicat, bagaimana cara menentukan banyaknya
permukaan yang harus dilapisi cat?
Jawab :

Berdasarkan jawaban kalian, mengapo luas permukaan balok dapat digunakan

untuk memperkirakan jumiah cat yang dibutuhkan?
Jowab :

Ayo Menyelidiki dan
Menganalisis!
Kalian telah mengetahul bahwa - Z
luas permukaan digunakan untuk menentukan jumiah cat
pada proses renovasl, Akan tetapl, pengelolo juga ingin
mengetahui besar ruang bagian dalam bangunan tersebut.
tuk itu, mari menyelidiki cara menentukan volume balok!
Jawablah pertanyaan berikut!
1.Balok memiliki ukuran opa ajo? .
2.Bagian bawah balok disebut alas. Bagaimana cara mencari
luas alas balok? ...
3.Selain luas alas, ukuran apa yang diperiukan untuk
mengetahui besar ruang di dolam balok? ..._...... o
4 Bogalmana cara menentukan besar ruang di delam balok
menggunakan luas alos dan tinggi? ...
Luas alas balok =
Volume balok = luas alas x tinggi

= X
Jadi, Volume balok adalah ...

°-__®
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Gambar tersebut merupakan salah
satu tlang pada Masjid Tiban Turen yang dapat
dimodelkan sebagail bangun ruang. Pada proses
renovasi, seluruh bagian luar tiang akan dicat
ulang agor tampllannya lebih indah dan
terawaot. Diketahul panjang tiang tersebut 8
meter, lebar 4 meter, dan tinggl

Luas permukaan balok = 2(pl + pt + 1t)
* )+ ( x )

|

Lebar (1) = ooevane
Tinggi (t) = e
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Jawab:
Diketahul: Ditanya: Volume balok 2
Panjang (p) = ...
tebar (1) = ...
Tingg (t) = —..
Penyelesaion:
Volume balok = p = | = t

Jadl, volume bangun ruang terssbut adalah ...

Jika panjang, lebar, dan tinggi balok diperbesar menjadi 2 kali ukuran
semulo, menurut kalion apokah luos permukaan don volumenya

berubah? O N O e

Berikan penjelasan sesual pendapotmut Jika iya, apa alasannya? Jika tidak,
apo alosonnya?




330

Pada kegiaton sebelumnya, kalion teioh mempelajari luas:
permukaan dan volume kubus serta balok yang dimodelkan dari
bagian bangunan Masjid Tiban Turen. Kali ini, perhatikan salah satu
menara hias pada bangunan Masjid Tibon Turen yang memillikl alas
dan atap berbentuk segi enom. Pada prosas renovasi Masjid Tiban
furen, pengelola okan memperbaiki seluruh bagion luar bangunan
tersebut akan dicat ulang agoar terlihat lebih menarik, Pengslola ingin
mengetahul luas permukaan bangunan yang akan dicot dan besar
ruang yang terdapat di dalamnya.

— e A T ¢

G P

LBangun ruang apa yong digunckan untuk memodelkan bagion menara hias
tersebut? jelaskan alasonmu!

2 Permasalahan apa yang ingin diselesalkan oleh pengeloia masjid pada keglatan
renovasi tersebut? ...

dinformasi apa sojo yang harus diketahul untuk menentukan jumiah cot yang
diperiukan dan parubahan ukuran menara hias saat renovasi?

Setelah memahami permasalahan di atas,
langkah selanjutnya adalah mengenali unsur-
unsur prisma segienam yang akan membantu

kalian menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang tersebut.
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1.Selain A, B, C, D yang merupakan titlk sudut prisma segl e
OUIIOIIY e g i g g e F -

2.5isi pada prisma segi enam ABCDEF.GHIJKL yaitu

3.Rusuk pada prisma segi enam ABCDEF.GHIJKL yoitu ... iy s

4.Garis AD merupakan
B ke | merupakan ..

alasnya
5. Pada gambar prisma segi enam tersebut, diagonal bidang pada
alas dan tutup yaitu

JR—

7.Prisma segi enam memiliki ... sisi tegok yang berbentuk

8.Prisma segl enam memiliki ........ . titik sudut, 18
sisi.
Setelah mengenall unsur-unsur Prisma,
bogolmana cara menentukan jumiah cot yang diperiukan
untuk mengecat seluruh permukaan menaro hias saat renovasi?
Untuk menjawab permasalahan tersebut, mori selidiki bentuk

mmwpmmm "~

1. Bangun datar apa sajo yang menyusun garlng- )

jaring prisma segi enam pada gambar (C)?

2.Berapa jumiah seluruh sisi yang dimiliki prisma segi enam?
Diantara sisi tersebut terdapaol sisi yong saling berhadopan,
Sebutkan pasangan sisi yang saling berhadapani

3.Berapa jumiah sisi tegak yang dimiliki prisma segi enam?
Sebutkan nama sisi-sisi tegaknyal

4.Luas bangun dotar yong menyusun prisma sagi enam
adalah
Luas alas segi enam = ... i
Luos tutup segi enom = ...
Luas satu sisi tegak = 4
JumIah Qs 6 SISt LeGAK = ....iimmmsiiins = 1
5.Sehingga fuas seluruh bangun dator penyusun jaring-jaring
prisma segl enom adalah
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Lluas olas segienam= ...
Luas tutup segl enam = ...
Luas satu sisi tegak (persegi panjang) = ...
Jumich luas 6 sisi tegak = 6 x ( )
Maka,
Luas permukoan prisma segi enam
= Luas alas + Luas tutup + Jumlah luos sisi tegak

Jadi, luas permukaan prismao segi enom adalah
Lp=

Jika bagion luar menara hias akan dicat, bagaimana cara menentukan banyaknya
permukaan yang harus dilapisi cat?
Jawab :

Berdasarkan jawaban kalian, mengapa luas permukaan prisma segienam dapat
digunakan untuk memperkirakan jumiah cat yang dibutuhkan?
Jawab :

&0 TIPS - Woiy
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Kalian telah mengetahui bahwa luas permukaan
digunakan untuk menentukan jumiah cat pada proses
renovasi. Akan tetapi, pengelola juga ingin mengetahui
besar ruang bagian dalam bangunan tersebut.Untuk itu,
mari menyelidiki cara menentukan volume prisma!

2.Apa yong dimaksud dengan tingg prisma? Jelaskan!

3.Jika volume suatu bangun diperoleh dari luas alas x tinggl, ukuran apa saja
yang diperiukan untuk menentukan volume prisma segl enam?

l 4, Bagaimana cara menentukan luas alas prisma segi enom?

5.Bogaimana cara manghitung volume prisma segi enam?
Volume prisma segi enam = x
A s
l Jad|, volume prisma segl enam adalah

l---------------
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g

Pada kegiatan sebelumnya, kalian
teloh mempelajari luas permukaan
dan volume beberapa bangun ruang yang
dimodetkan dari bagian-bagion bangunan
Masijid Tiban Turen.

Kali iniuaerhotikon salah sotu ornamen Jaodo
bangunan asjid  Tiban Turen yang dopat
dimodelkan sebogoi bangun ruang limas segiempat.
Omamen te menjadi salah satu ciri khas yang
menamboh  keindahan arsitektur masjid.  Seiring
berjalannya waktu, pen?ololc

Masjid Tibon Turen berencana melakukan

renovasi pada beberapa baogion bangunan,
termasuk ornamen tersebut. Seluruh bagian luar
ornamen akan dicat ulang agar tampak lebih indah
dan terawat. Selain itu, pengel juga ingin
mengetahui  kapasitas ruang yang daopat
dimodelkan oleh ornamen tersebut

apabila ukurannya diperbesar saat renovasi,

ornamen tersebut? jelaskan alasanmu!

2.Permasalahan apa yang ingin diselesaikan oleh pengelola masjid
pada kegiatan renovasi tersebut?

3.Informasi apa saja yang harus diketahul untuk menentukan jumiah
cat yong diperiuka

Setelah memahami permasalahan di atas,
langkah selanjutnya adalah mengenali unsur-
unsur limas segl empat yang akan membantu

kalian menentukan luas permukaan dan volume
bangun ruang tersebut.
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Identifikasi
uUnsur-unsur

L.Limas segi empat EABCD,
. sisi ABCD merupokan Sisi ...

ABE merupakan sisi depan,
s IMBYUPOKAN sisi belakang,
BCE merupakan sisi —......... dan
......... . marupakan sisi samping kanan,

2.limas segl empat memiliki ........... titik sudut

3 Umas segi empat memiliki 5 sisi yaitu ... sisl
berbentuk  segl empat yang mecupokoan
O 4 sisi- berbentuk ... - yang
merupakan sisl tegak limas

4 limos segi empot memiliki ... .. diagonal
bidang

5.Apa perbedoon antara sisi alas dan sisi tegak
pada limas segi  empot?  Jeloskan!

1.Bangun datar apa sajo yang menyusun jaring- ]arlng
| limas segiempat pada gambar (C)? .. \

' 2 Ada berupo bangun dotar yang menyusun jaring-jaring limas segi
l empat tersebut? Sebutkan!

I 3 leos segl ompot adalah

3.Luas bangun datar yang menyusun iams seg: empat adolah
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Rumus luas persegi dan segitiga

LUGS POFSETH = i X i

Luas segitiga = x x

Jika luas permukoan imas,
= Luas alas + Jumiah luas sisi tegak

Maka, luas permukaon limas segi empat.
= Luas alas + (4 x Luas sisl tegak)
=luas . e+ (A X LUOS )
= x +( X Xl
= + !

Jadi, luas permukaon limas segi empat.

e

Bardasarkan jawaban kalian, mengopa luas permukaan
limas segl empat dapat digunakan untuk memperkirakan
jumiah cat yang dibutuhkan?

Whun-dlMI

Volume limas
= V = i x Los alas x t
e Volume limas segi empat
= % * luas alas * tinggi imas

B

Jadi, volume limaos segi empat adalah ...

Menurutmu, bagoimana cara menentukan besar ruang di
dalam limas menggunakan luas alas dan tinggl limas?
Jawab:

Mengapa volume digunakan untuk menentukan besar ruang
di dalam ornomen limas?
Jawab:
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Perhatikan gambar di samping!

Salah satu ornamen atap pada Masjid Tiban Turen

dapat dimodelkan sebagai bangun ruang limas sogi
| empat. Poda proses renovasi, ornamen tersebut akan
dicat ulang agar tetap indah dan terawat.

Diketahui alas ornamen berbentuk persegi dengan
panjang sisi 8 meter dan tinggi limas 6 meter. Selain
mengecat bagian luarnya, pengelolo masjid juga ingin
mengetahui besar ruang yang terdapat di dalom
ornamen tersebut. )

Menurut kalion, mengapa ornamen tersebut dapat dimodelkan sebogai limas segi empat?
Jolaskan ciri-ciri yang kalian amati!
Jawab:

Gambarkan dua jaring-jaring limas segi empat pada tempat yang tersedial

4 o

\_ >, .

Tentukan luas permukaan limos segi empat tersebut untuk mengetahul luas bagion yang
akan dicat!

Jawab:

Diketahui : Ditanya : Luas permukaan limas ... 7
Panjang sisi alos () = .

Tinggi sisi tegak (1) = ..........

Penyelesaian:

luasalos=sxs luas 4 sisitegak =4 x % xsxt

= B8 %0 X e rrererrororer X seressorernre

Luas permukaan limas =
=

L RO -

‘ Jadi, luas permukaan limas segl empat adalah ...




L -
b8 e ==

=
: 1 @ Ayo Berlatih!
L ’ £

Tentukan volume limas segi empat tersebut untuk mengetahui besar ruang di dalamnyal
Jawab :

Diketahui:

Panjang sisi alos (8) = .

Tinggilimas (t) = ..........

Ditanya: Volume Hmas ........ocvereerrrererees 2

Penyelesaian :

Volume limas = % x luas alas x tinggi limas

Jadi, volume limas segi empat adalah ...

Jika panjang sisi alas dan tinggi limas diperbesar menjadi 2 kali ukuran semula, apakah
luas permukaan dan volume limas akan berubah? Jelaskan alasanmu!

o lya Oﬂdau

alosannya, ...

Menurut kalian, mengapa luas permukaan digunakan untuk menentukan jumlah cat yang
dibutuhkan, sedangkan volume digunakan untuk menentukan besar ruang di dalam
ornamen?

Jawob .
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I.Buggun ruang apa yang digunakan untuk memodelkan bogun
tiang penyoangga tersebut? [elaskan QlGSONMUL ... e

2 Permasalahan apa yang ingin diselesaikan oleh pengelola masjid
pada kegiatan renovasi tersebut?

uk menentukan jJumiah
cat yang diperiukan dan perubahan ukuran tiang penyangga saat
renovasi?

341
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Luas Permukaan
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tuas Permukaan

Ayo Menyelidiki dan Menganalisis!

Selain luas alas, ukuran yang diperlukan untuk mengetahul

kanpada 4 besar ruang di dalam tabung adalah ...

Jadi, volume tabung adalah
Mengapa volume digunakan untuk menentukan besar ruang di dalam

tobung?
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Gambar tersebut merupokan salah sotu tiong
pada Masjid Tiban Turen yang dopat
dimodelkan sebagal bongun ruang tabung.
Pada proses renovasi, seluruh bagian luar
tiang akan dicat ulang ogar tampliannya lebih
indah dan terowot.

Diketahui jori-jori alas tiong adaloh 3
meter dan tinggl tiang adalah 10 meter.

Menurut kalion, mengapa tiang tersebut dopot dimodelkan sebagai bangun ruang
tabung? Jelaskan alasanmu dengan menyebutkan ciri-ciri bangun ruang yang kalion
amati!

Jawab:

Gambarkan jaring-jaring tabung pada tempat yang tersedia berikut!

- N




Tentukan luas parmukaan tabung tersebut untuk mengetchui luas bagian yang okon
dicat!
Jawab:
Diketahul: Ditanyo: Luas permukaan
Jari-jari {r) = e | 2 I
Tinggi (t) = ..
Penyelesaion:
Luas permukoan tabung = 2 x

Jodl, luas permukaan tabung tersebut adalah ..

Tentukan volume tabung tersebut untuk mangetahul besar ruang yang terdapat dl
dalomnya!
Jawab:
Diketahui:
Jarl=jorl (r) =
Tinggl (t) =
Penyelesaian;
Volume tabung =

Jadi, volume tabung tersebut adalah ..

Jika jari-jari dan tinggl tabung diperbesar menjadi 2 kal ukuran semuia, menurut kalian
apakah luas permukoan dan volume tabung akan berubah? Berlkan penjelasan sesual
pendapatmu!

Jawab -

Mengapa luas permukaan digunakan untuk menentukan jumiah cat yong dibutuhkan,
sedangkan velume digunakan untuk menentukan besar ruang di dalam tiang?
Jawab :

345
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Kerucut

Perhatikan
gambar berikut!

Pado kegiatan sebolumnyn. kollan toloh mompdo]od
luas permukaan dan volume beberapo bangun ruang
yang dimodelkan dari
id Tibon Turen. Kali inl, perhatikan salah satu atap moncmpodg
bangunan Masijid Tiban Turen yang dapat dimodelkan sebagai bangur
ruong kerucut Bentuk runclngtarsehutn'uenpdls'_ ;
satu unsur arsitektur ndoh tamplian mosjid.
Karena banguna n Turen telah lama bendirl
berencana melomkun renovoal pada beberopa ba

termasuk atop menara tersebut. Bagion luor ato m ey
agorterﬂhat?gbchbewﬂh.lndahdonmw p‘ pengelola ju

Silahkan Berdiskusi

Bangun ruang apo yong digunakan untuk memodelkan
mmmmmmwmmmm

2 Parmasalahan dlss‘sodlnnﬂ oleh
k'xﬂwma ingin pengsalola

3.informasi apa saja
jumilah cut
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@ Mengopa kerucut hanyo mamiliki satu titik sudut, sedangkan imaos memiliki [S)
lebih dari satu titik sudut?

Apa perbedaan olas pada kerucut dan alas pada limas segl empat?
Jawab:
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Bangun datar apa yang membentuk selimut kenucut?
-7 - - IO OT———

Jika seluruh bagion luar kerucut akon dicat, bagian
mana sajo yang harus dihitung luasnya?

JOWEIR o cicomimtienismmmmstsssio

Luas permukaan kerucut = luas alas + luas selimut
Wwosalas = ...

was selimut = ..

Moka, luas permukaan kerucut,

G SN G
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G;’emutﬂcon gambar berikut,

Saoiah sotu ornomen poda  otap
Masjid Tibon Turen dapot dimodalkan
sebagal bangun ruang kerucut. Pada
proses renovasi, seluruh bagian luar
ornamen tersebut akan dicot ulang
agar tetap indah dan terawat.

Diketahul jari-jori alos ornomen adalah 7 meter,

tinggi kerucut 24 meter, don garis pelukis 25

meter.

Menurut kalian, mengopa omamen tersabut dapot dimodelkan sabagai bangun ruang
kerucut? Jelaskan alasanmu dengan menyebutkan citi-cirl bangun ruang yang kakian
amati!
Jawab

Gambarkan jaring-jaring kerucut poda tempat yang tersedia berlkut!

4 N




Tentukan luas permukaan kerucut tersebut untuk mengetahui luas bagion yang akon
dicat!

Jawab:

Diketahui: Ditanya: Luas permukaan ...

Jari-jari (r) = ... | A

Garis pelukis (s) = .
Penyelesaian:

Luas permukaan kerucut = ...

Tentukan velume kerucut tersebut untuk mengetahui besar ruang yang terdapat di
dalamnya!

Jawab:

Diketahui: Ditanya: Volume kerucut ... .......... ?

Jari-jari (r) = _

Tinggl (t) =

Penyelesaian:

Volume kerucut = %5 X ... B I
Yax

Jika jarl-jari aias dan tinggi kerucut diperbesar menjadi 2 kali ukuran semula, menurut
kalian apakah luas permukaan dan volume kerucut akan berubah? Berikan penjelasan

sesuai pendapatmu!
O lya O Tidak

alasannyq, ... ...

Mengapa luas permukaan digunakan untuk menentukan jumiah cat yang dibutuhkan,
- saedangkan volume digunakan untuk menentukan besar ruang di dalom ornamen
kerucut?
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Pilihlah jawaban yang paling tepat dari setiap pertanyaan di bawah ini dengan
memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d!

1. Daerah yang diarsir merah pada gambar di bawah ini merupakan.....
H <

7
E F

=N

‘\t B

o.Diagonal Ruang  b.Diangonal Bidong  c. Bidang Diogonal  d. Bidang Miring
2. Kubus memiliki jumiah titik sudut sebanyak

al2 b.8 c.4 d. 6
3.Berikut yang merupakan bangun ruang sisi datar, kecuali......

0. Balok b. Kubus c. Umas d. Kerucut
4, Berikut yang bukan merupakan sifat kubus adalah.....

a. Mempunyai 6 bidang diagonal

b. Mempunyai 4 diegonal bidang

c. Mempunyai 12 diagonal bidang

d. Mempunyal 4 diagonal ruang
5 Manakah gambar berikut yang merupakan bangun ruang kubus?

0‘ - b. I c. d'

& Manakah gambar berikut yang merupakan jaring-jaring balok?
I 1 3

—_

L L] om ™
a.ldan il b.l dan Vv c. liidanl d,IVdan|
7. Tentukan luas permukaan kubus pada gambar berikut!

1w

03375 m* b. 80 m* c. 900 m? d.1.350 m?
8 Perhatikan gambar akuarium berikut! Tentukan volume akuarium tersebut!

Q. 2400 m* b. 240 m* c. 1200 m* d. 120 m*
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a 1800 m* b. 5400 m* €. 2700 m* d 540 m*
10. Kawat sepanjang 2 meter digunakan untuk membuat kerangka prisma pada
gambar berikut. Berapa panjang kawat yang tersisa?

v

-
!

@ 800 cm b. B0 cm
11 Perhatikan gambar berikut!
1

C

Suatu limas memiliki alas berbentuk persegi dengan keliling alas 72 cm. Jika

panjang TP =15 cm, tentukan volume limas tersebut!

. 1080 m* b. 1350 m* c. 1620 m?* d. 1.944m?
12 Tentukan volume dari bangun ruang berikut!

[ 4

'] A0
I L

c
Som

Wem .

a. 1280 m? b. 1440 m* c. 1520 m* d. 1.620 m*
12.Sebuah tabung memiliki jari-jari 7 cm dan tinggi 15 cm. Tentukan volume tabung
tersebut!

.2100 m? b, 2310 m* c. 2415 m* d 2520 m*
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14 Sebuah kerucut memiliki jari-jari alas 6 cm dan tinggl 8 cm, Tentukan volume
kerucut tersebut !

a. 264 m* b 288 m? d 384 m?
15 Perhatikan gambar berikut!

e
Bangun ruang tersebut terdiri dari sebuah bangun ruang kerucut dan tabung.

Tentukan volume bangun ruang tersobut
0.936 m’ b L0834 m' c.l2azm d. 1386 my




: Bentuk tiga dimensi yang memiliki panjang, lebar, dan
tinggi, serta dibatasi oleh sisi-sisi.

: Bidang datar yang membatasi suatu bangun ruang.

: Garis pertemuan antara dua sisi pada bangun ruang.

* Titik pertemuan tiga atau lebih rusuk pada bangun
ruang.

* Garis lurus yang menghubungkan dua titik sudut yang
berhadapan dalam satu bidang.

Ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang

berhadapan pada kubus tetapi tidak di bidang yang
sama

Bidang datar yang dibentuk dari diagonal sisi rusuk.

: Balok adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi i
Mankammm1m=
dapat dipandang sebagal prisma tegak beralas persegi i
panjang.

* Kubus adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi |
berbentuk persegi yang kongruen. Kubus juga dapat |
dipandang sebagai balok yang setiap sisinya berbentuk |
persegi. i
: Bangun ruang yang memiliki dua sisi berbentuk |
lingkaran (alas dan tutup) serta satu sisi lengkung |
sebagai selimut. Tabung dapat dianggap seperti prisma, |
hanya saja alas dan tutupnya berbentuk lingkaran,
bukan poligon.

: Bangun ruang yang memiliki satu alas dan sisi-sisi
tegak berbentuk segitiga yang bertemu di satu titik
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berbentuk lingkaran dan satu titik puncak, serta selimut |
berbentuk bidang lengkung yang menghubungkan alas |
dengan puncak. Kerucut dapat dianggap seperti limas, |
hanya saja alasnya berbentuk lingkaran, bukan poligon.

: Jumlah seluruh luas dari seluruh permukaan (sisi-sisi)
yang membungkus suatu bangun ruang.

: Ukuran seberapa banyak kapasitas atau jumlah
ruang yang bisa terisi di dalam suatu bangun tiga
dimensi.

! Gabungan beberapa bangun datar yang jika
disusun dapat membentuk bangun ruang.
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